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BAB I
PENI}AHULUAI\

A. Latar belakang permasalah

Menjadi sebuah kelompok minoritas dalam keberagaman etnis di Indonesia

barangkali bukanlah hal yang mudah untuk dijalani. Berbagai kasus kekerasan yang

terjadi di Indonesia pasca runttrhnya rezim Orde Baru mernperlihatkan bahwa etnis

Tionghoa sebagai kelompok minoritas di Indonesia telah bertahan hidup di tengah

sebuah kondisi yang dihimpit oleh berbagai potensi konflik. Leo Suryadinata

menyebutkan bahwa konflik antara penduduk "asli" dengan Tionghoa paling sering

terjadi di Indonesia" jika dibandingkan dengan negara di kawasan Asia Tenggara

lainnya.l Perbedaan merupakan warna dalam keberagaman menjadi sebuah alasan

untuk saling menyakiti dan melakukan berbagai hal yang tidak lagi relevan dengan

prinsip-prinsip kemanusiaan. Konflik yang disertai dengan berbagai tindakan

kekerasan meninggalkan sejumlah ingatan pahit dan berbagai trauma yang melukai

hati membuat beberapa etnis Tionghoa membuat pilihan untuk meninggalkan

Indonesia.

Meskipun catatan sejarah di berbagai tempat di Indonesia berisi narasi

tentang kekerasan terhadap etnis Tionghoa, namun dalam konteks kota Padang, hal

serupa tidak ditemukan. Bagi penulis yang menarik, bukanlah fakta tidak adanya

kasus kekerasan yang menimpa etnis Tiongho4 namun kenyataan yang

memperlihatkan adanya kehidupan yang terjaga dan tanpa konflik di Padang lebih

penting untuk difahami dan dijelaskan. Selain itu, meskipun dari segi jumlah, etnis

Tionghoa seringkali disebut sebagai etnis yang minoritas, bukan berarti dominasi

' Dalam tulisannya Leo Suryadinata menyebut Cina untuk kelompok etnis Tionghoa rutmun
derni konsistensi dalam tulisan ini penulis menggunakan istilah Tionghoa Leo Suryadinata, *Aksi Anti
Cina di Asia Tenggara Upaya Mencari Penyebab dan Pemecahan' dalam Dewi Fortuna Anwar, dkk
(eds.), Konflik Kekerasot Inernal Ti4iauan Sejoala Ekornmi-Politik dan Kebijal<an Asia Pasifik,
Jakarta: YOI, LIPL LASEMA-CNRS, KITLV,2005, hlm. l8l.
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kelompok mayoritas seperti Minangkabau membuat etnis ini lebur dan kehilangan

identitas mereka.2

Selain hal-hal di atas, ada sejumlah alasan yang membuat kajian tentang etnis

Tionghoa Padang penting untuk didalami lebih jauh. sejumlah stereotip dan

prasangka seperti ekslusif sulit berbaur, pelig dsb, seringkali digeneralisasi sebagai

karakteristik baku etnis Tionghoa di Indonesia. Dalam banyak kasus di Indonesia, hal

tersebut seringkali dijadikan senjata untuk memusuhi dan melegalkan tindakan-

tindakan diskriminatif terhadap etris Tionghoa. Selama etris Tionghoa masih

dianggap sebagai "asing" dan berbagai prasangka terus adq itu artinya kelompok

tersebut belumlah menjadi bagran dari keberagaman yang ada di negeri ini. Untuk

itulah, maka kajian-kajian yang sifatnya membangun penjelasan yang objektif

terhadap etnis ini penting untuk dilakukan.tlarapannya adalah agar etnis Tionghoa

yang ada di Indonesia tidak lagi dihimpit dengan berbagai prasangka negatif.

Selanjutny4 penelitian tent ng etnis Tionghoa pada tingkat lokal penting

dilakukan untuk melihat pengaruh lokalitas terhadap etnis Tionghoa dalam

menjalankan dinamika sosial budaya mereka. Perlu dicermati bahwa etnis Tionghoa

tidak bisa digeneralisasi begitu saja karena di masing-masing tempat mereka

bermukim atau kearifan lokal akan mempengaruhi proses pernbentukan identitas ke-

Tionghoa-an tersebut. Hal ini menyebabkan terdapat perbedaan karaktersitik antara

Tionghoa Padang dengan Tionghoa Medan, Tionghoa Surabaya atau Tionghoa

Bangka, dan Tionghoa yang tinggal di kota lainnya di Indonesia. Meski demikian,

dari kajian-kajian yang sudah ada terlihat bahwa akan selalu ada hal yang berbeda,

unik, dan spesifik dari etnis Tionghoatersebut karena ada peranan dan kearifan lokal

2 Pembatasan-pembaasan yang dibuat oleh negara sejak Indonesia merdeka merupakan
perwujudan dari tindakan diskriminatif yang membuat etris Tionghoa berada pada posisi yang
dimarginalkan. Hal tersebut sangat berpengaruh terhadap pembentukan identitas diri dan kolektifetnis
Tionghoa hingga rezim Orde Baru jatuh pada bulan Mei 1998. Abdul Wahid "Proses (Tirlek) Menjadi
Indonesia? Persepsi dan Memori Massa-Rakyat Cina di Yogyakarta", dalarn A. Budi Susanto (ed.),
Identitas dan Postkoloniolitas di Indonesia Yogakarta: Kanisius,2003, hlm. 70.
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terhadap pembentukan identitas tersebut.3 Di samping itu, dinamika sosial budaya

etnis Tionghoa juga dipengaruhi oleh penrbahan politik negara sesuai dengan rezim

yang berkuasa. Fluktuasi silcap pemerintah yang berkuasa menentukan respon etris

Tiongho4 baik di dalam kelompok sesama etnis Tiongho4 respon terhadap

kelompok etnis lainny4 maupun dengan pemerintah itu sendiri. Lewat respon yang

berbeda-beda tersebutlah etnis Tionghoa Padang mampu bertahan melewati

perubahan zaman dan kokoh dengan identitas yang dibangun.

Sebagai sebuah komunitas dari etnis minoritas, efiris Tionghoa Padang

mampu menjaga identitas mereka dan memiliki hubungan sesamanya. Penelitian ini

difokuskan pada permasalahan pembentukan identitas etnis Tionghoa Padang pada

masa Pemerintah Hindia Belanda (awal abad lg - lg42). Untuk menjelaskan

permasalahan penelitian di tahun pertama terkait fokus masalah pembentukan

identitas etnis Tionghoa pada masa Pemerintah Hlndia Beland4 maka penulis

menjabarkannya dalam beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana ruang Padang mempengaruhi proses pembentukan identitas etnis

Tionghoa Padang?

2. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan identitas etnis

Tionghoa Padang?

3. Bagaimana politik kolonial mempengaruhi pembentukan identitas etnis

Tionghoa Padang pada masa Pemerintah Hindia Belanda?

Bangsa ini perlu belajar bahwa perubahan r:rtrlan dan modernisasi yang terus

berkembang tidak selamanya mampu merubah identitas diri dan menghilangkan nilai-

nilai yang telah menjadi jati diri seseorang. Dari pengalaman historis etnis Tionghoa

Padang, terlihat bahwa sebuah identitas bisa dipertahankan oleh generasi mudanya

' Lebih jauh lihat Rika Theo dan Fennie Lie, Kisah Kultw, dan Tradisi Tionghoa Bangk4
Jakarta: Pcnerbit Buku Kompas, 2014; Nasnrl Hamdani, Kormtnitan Cina di Medan dalam Linasan
Tiga Kekuasaan 1930-1960, Jakarta: LIPI Press.2012; Andjarwati Noordianah, Komunitas Tionghoa
di Sur abaya ( I 9 I 0 - I 9 4 6), Semarang : Penerbit Mesiass, 2004.
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melalui upaya pewarisan yang secara terus menerus dilakukan. Untuk itu, maka

penelitian ini memiliki beberapa tujuan:

1. Menjelaskan pengaruh ruang Padang terhadap proses pembentukan identitas

etnis Tionghoa Padang?

2. Membahas faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan identitas etnis

Tionghoa Padang?

3. Menjelaskan pengaruh polotik kolonial dalam pembentukan identitas etris

Tionghoa Padang pada masa Pemerintah Hindia Belanda?

Melihat diskriminasi dan stereotip yang terus dialamatkan kepada etnis

Tionghoa karena minimnya pengetahuan dan kepedulian masyarakat umum tentang

proses etnis Tionghoa menjadi bagian dari politik Pemerintahan Hindia Belanda,

menjadikan penelitian ini penting untuk dilakukan. Secara akademis, penelitian ini

diharapkan bisa memberi sumbangan intelektual tentang sejarah terbentuknya etris

Tionghoa Padang. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi

masyarakat umum dalam membangun persepsi yang tepat terhadap keberagaman

etnis di Indonesia sehingga prasangka dan sentimen yang berujung kekerasan kepada

etnis minoritas tidak terus terjadi. Penelitian ini juga diharapkan bisa

mengembangkan sebuah model yang membangun peqielasm tentang terbentuknya

identitas lokal Tionghoa lndonesia.

B. Studi Pendahuluan

Untuk melihat dinamika etris Tionghoa Padang sejak periode kolonial

terdapat dalam karya Freek Colombijn, Poco-Poco (Kota) Padang.a Dalam karyanya,

Colombijn mengulas tentang keberadaan etnis Tionghoa sebagai bagran dari

penduduk kota Padang. Colombijn melihat pentingnya kontribusi etnis Tionghoa

pada bidang perdagangan, terutama dalam pemanfaatan ruang sebagai pasar. Untuk

a Freek ColombijrL Paco-Paco (Kota) Padotg: Sejoah Sebuah Kota di Indonesia Pada
Abad ke 20 dan Penggunaan Ruang Kota, Yogyakarta: Ombah 2006.
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mengatasi konflik di antara pengguna ruang maka diperlukan master plan, sehingga

ruang dapat digunakan untuk pengunaan umum dan penggunaan simbolik yang

kemudian memberikan ciri khas bagi kota Padang. Penelitian Colombijn tersebut

berguna dalam memahami Padang sebagai lokalitas yang dinamis, terutama dalam

penggunaan konsep ruang. Untuk membahas mengenai posisi etris Tionghoa dalam

dinamika perubahan kota di tengah masyarakat kota Padang yang plural. Walaupun

kelompok minoritas, etnis Tionghoa mampu mempertahankan eksistensinya tidak

saja dalam dinamika sosial, budaya" tetapi juga dalam bidang perekonomian. Uraian

Colombijn tentang peranan etnis Tionghoa dalam perekonomian kota Padang

membantu penulis tmtuk menganalis posisi ekonomi mereka dalam sejarah perubahan

kota Padang dari periode kolonial hingga saat ini. Peranan etris Tionghoa tersebut

tidak dapat dilepaskan dari pembangunan pasar dan perkembangan perekonomian

kota Padang. Meskipun di bidang perdagangan ditemukan kompetisi yang tinggi

dengan pedagang Minangkabau, mereka mampu membangun eksistensi dan

menempati posisi tersendiri dalam perekonomian kota Padang. Walaupun

menguraikan tentang posisi etnis Tionghoa sebagai salah satu etnis yang berjuang

untuk mendapatkan ruang di kota Padang, narnun Colombijn tidak membahas secara

mendalam tentang dinamika sosial budaya etnis Tionghoa dalam perubahan politik

lokal maupun nasional. Hal inilah yang membedakan tulisan Colombijn dengan

penelitian ini.

Selanjutny4 karya Rustopo, Menjadi Jqwa: Orang-Orang Cina dan

Kebudayaan Jauta di Suraksrta 1895-1998 merupakan sebuah publikasi yang berasal

dari riset disertasi.sRustopo memberikan penjelasan dengan melihat masa lalu etris

Tionghoa di Jawa secara sosio-kultural dari perkembangan intelektual dan mentalitas

yang manusiawi dalam kehidupan sehari-hari individu atau sekelompok orang

biasa.Etris Tionghoa digambmkan sebagai salah satu bagran yang secara kolektif

membentuk identitas Jawa sebagai upaya mencari jotidiri dalam membangun

5 Rustopo, Me4jadi Jawa: Orang-Orang Tionghoa dan Kebudayaon Jawa di &rak$ta l8g5

- 1998, Yogyakarta: Ombah 2007.
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identitas kejawaannya.[nlam tulisanny4 Rustopo berhasil menempatkan orang

Tionghoa, baik sebagai komunitas mauptm sebagai individu menjadi satu kesatuan ke

dalam masyarakat dan kebudayaan Jawa. Dengan menampilkan tokoh-tokoh

Tionghoa sebagai contoh, tulisan ini menunjukkan adanya keinginan etris Tionghoa

untuk "menjadi" Jawa dan berharap agar dapat diterima oleh masyarakat Jawa.

Secara metodologi, tulisan Rustopo mampu membangun model penelitian

sejarah yang merekonstruksi karya sejarah kebudayaan yang dapat

dipertanggungiawabkan secara akademik.Dengan menggunakan teori konvergensi

dari William Stem, yaitu hasil pertemuan (kanvergensi) antara faktor pribadi dan

faktor lingkungan, Rustopo menggambarkan faktor.faktor pribadi orang Tionghoa

yang menjadi Jawa dalam kurun waktu 1895 -1998.Rustopo melacak kajiannya

melalui silsilah dan faktor lingkungan, mulai dari lingkungan keluarga, tetangga

hingga lingkungan budaya.Pola-pola kebudayaan Jawa yang disampaikan oleh GeerE

dijadikan sebagai rujukan untuk mengamati simbol-simbol ke-Jawa-an mana yang

diadopsi dan kuat di Surakarta.

Gambaran Rustopo mengenai integrasi budaya Jawa ke dalam identitas etnis

Tionghoa berbeda dengan gambaran tentang idnetitas etnis Tionghoa yang tinggal di

Padang. Integrasi budaya Jawa ke dalam identitas Tionghoa diserap secara individu

maupun kelompolq sehingga ditemukan etnis Tionghoa yang menjadi Jawa setelah

mengalami proses adaptasi melalui pribadi-pribadi yang kemudian menjadi Jawa di

Surakarta. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh ruang lokal sangat kuat

mempengaruhi kepribadian etris Tionghoa yang kemudian mengikuti pola-pola

lokal.Kasus Surakarta tidak ditemukan dalam dinamika sosial budaya etris Tionghoa

Padang. Walaupun ada pengaruh nilai-nilai lokal (budaya Minangkabau) terhadap

kehidupan sehari-hari etnis Tionghoa Padang, terutama terhadap bahasa yang

digunakan, namun keberadaan perkumpulan sosial, budaya, dan pemakaman

Himpunan Bersatu Teguh GDT) dan Himpunan Tiinta Teman G[I-D mampu

menjaga dan mewariskan budaya dan adat istiadat leluhur seiring perubahan zarnan.
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Perkumpulan sosial, buday4 dan pemakaman HBT dan HTT berpusat di kota

Padang dan memiliki cabang di beberapa kota di pedalaman Sumatera Barat dan Riau

serta Sibolga. Perkumpulan sosial, budaya, dan pemakaman etris Tionghoa ini

memiliki peranan penting dalam melestarikan tatanan budaya dan memberikan

bantuan pelaksanaan upacara kematian sesuai dengan tradisi leluhur, sehingga di kota

Padang sampai saat ini masih ditemukan prosesi pemakaman dan kebudayaan

Tionghoa yang tradisional.Seiring perjalanan sejarah, etnis Tionghoa Padang mampu

mempertahankan jati dirinya sebagai etris Tionghoa dengan karakteristik budaya

tersendiri. Keberadaan etnis Tionghoa sebagai bagian dari penduduk kota Padang

yang plural berhasil memberikan konstribusi terhadap hhasanatr budaya kota Padang.

Untuk menganalisis identitas Tionghoa Padang penulis akan menggunakan

konsep etnisitas dan identitas. Kedua konsep tersebut dipakai karena objek yang

diteliti adalah sebuah kelompok etnis yang memiliki identitas sendiri yang berbeda

dengan etnis lainnya.Ada dua studi terdahulu yang dilakukan oleh Barth (1970) dan

Wang Gungwu (1985) yang relevan dengan penelitian ini.Barth mendefinisikan

kelompok etnis ke dalam dua aspek pentin& yaim sebagai suatu unit kebudayaan dan

sebagai suatu tatanan sosial.6Sebagai sebuah unit kebudayaafl) penekanannya

ditekankan pada sebuah kelompok etnis dalam berbagi sifat budaya yang mencirikan

kelompok tersebut.Pencirian kelompok itu tergantung kepada kemampuan individu

atau seseorang untuk mengekspresikan ciri-ciri atau sifat budaya kelompoknya.

Sementara sebagai suatu tatanan sosial, ekspresi identitas dilakukan melalui

hubungan sosial dengan kelompok budaya lainnya.ll

Pandangan pertama menekankan bahwa kemampuan untuk berbagi sifat

budaya merupakan ciri utama dari kelompolq sehingga klasifrkasi seseorang dalam

keanggotaan suatu kelompok dipengaruhi oleh kernampuan seseorang atau kelompok

tersebut untuk memperlihatkan sifat budaya dari kelompoknya. Pandangan kedua dari

Barth menyebutkan bahwa kelompok-kelompok dilihat sebagai tatanan sosial,

5 Fredrik Barth (ed), Etlmic Groups and Boundqies, Boston: Little Brown, 1969, hlm 12-15.
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sehingga ciri khas suatu kelompok ditentukan oleh kelompok lain. Dengan kata lain,

kelompok etnis sebagai tatanan sosial terbentuk jika anggota kelompok tersebut

menggunakan identitasnya untuk tujuan interaksi, maka dia akan membedakan dirinya

sendiri dengan orang dari kelompok lainnya.ll Meskipun perbedaan budaya menjadi

salah satu dasar pembeda, tidak dapat diasumsikan adanya p€rsamaan antara unit-unit

dengan persamaan-persamaan budaya. Pembedaan tersebut tidak dilakukan

berdasarkan pada faktor-faktor sosial.T Faktor-faktor pembentuk kelompok etnis

menurut Barth adalah interaksi kelompok etnis tersebut dengan kelompok lain dan

bagaimana batas-batas antar kelompok etris ini dibangun, dipertahankan, dan

dilestarikan melalui proses interaksi.

Bagi BarttL etnisitas tidak hanya bergantung kepada ras atau warisan biologis,

melainkan juga pada ekspresi identifikasi rasial atau sentimen-sentimen primodial.

Dengan demikian, ada batas-batas antara kelompok etnis yang masing-masing

membangun, mempertahankan, dan melestarikan identitas secara tenrs menerus

melalui proses interaksi sosial. Pada prinsipnya identitas merupakan hasil dari sebuah

konstruksi.sKetika sebuah kelompok membangun identitas diri, peranan unsur lokal

tidak bisa dielakkan.Selanjutnya, Barth mengatakan bahwa perbedaan antar etnis

lebih ditentukan oleh proses-proses sosial, baik pemimhan maupun penyatuan,

sehingga perbedaan kmegori tetap dipertahankan. Karakteristik kelompok etnis

menurut Barth terdiri atas: (1) secara biologis mampu berkembangbiak dan bertahan,

(2) mempunyai nilai-nilai budaya dan sadar akan rasa kebersamaan dalam suatu

bentuk budaya, (3) mempunyai jaringan komunikasi dan interaksi sendiri, (4)

menentukan ciri kelompoknya sendiri yang diterima oleh kelompok lain dan dapat

dibedakan dari kelompok lain.eWalaupun demikian Barth sendiri masih memberikan

7 Fredrik Barttr, *tntroduction" dalam Fredrik Barth dkh Etlvtic Group and Boundqies: The

Social Organization of Culture Diference, Bergen-Oslo: Univemitets Forlageg 1970, hlm.l3.

' tttd, tg69,hlm. l5-38.
e Fredrik Barth, Kelonpok Etnik dan Batasannya, terj, Nining I. Susilo, Jakarta: Universitas

Indonesiahess, 1988, hlm. l.
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pertimbangan pada pengaruh sistem politik pada huburgan antar etnis.loselain itu,

persoalan waktu, tempa! perkembangan politik lokal dan nasional perlu

dipertimbangkan dalam kaitan sejauh mana kelompok etnis Tionghoa Padang

membangun, mempertahankan, dan melestarikan identitasnya Boleh jadi ketika

sistem politik negara memberikan peluang bagi etnis Tionghoa untuk berpartisipasi

dalam arena publik, ekspresi identitas mungkin dilestarikan dan bahkan diperkuat

atau bahkan sebaliknya. Pembatasan dan kontrol dari otoritas yang berkuasa membuat

mereka sulit untuk mengembangkan diri.

Mengikuti penjelasan yang diberikan oleh Barth, diketahui bahwa

pernbentukan identitas mengalami perubahan sejalan dengan perubahan waktu serta

bisa dipahami secara berbeda di tempat yang berbeda.Identitas pada akhirnya ada

yang sifatnya pennanen dan ada yang tidak permanen.Identitas pennanen bisa terlihat

dari konsistensi etnis Tionghoa dalam hal kepercayaan terhadap arwah nenek moyang

dan pemeliharaan kebudayaan leluhur. Sementara, identitas yamg tidak pennanen

ditunjukkan melalui perubahan-perubahan yang terjadi akibat pengaruh luar, seperti

pendidikan, pengaruh barat dan pengaruh lokalitas. Selanjutnyq identitas juga

terbentuk melalui representasi budaya seperti pementasan berbagai kesenian.ll Hal

inilah yang membuat ekspos budaya menLjadi sarana penting untuk menampilkan

suatu identitas.

Sementara itu dalam studinya tentang identitas Tionghoa di Asia Tenggara,

Wang Gungwu menekankan tentang konsep identitas Tionghoa dan identitas ganda.

Dalam analisa Wang, kesadran sebagai orang Tionghoa (rasa kecinaan) menrpakan

unsur inti etnisitas orang Tionghoa yang tidak saja memiliki sekaligus beberapa jenis

identitas, melainkan identitas-identitas itu hadir secara bersama-sam4 bahkan bisa

tumpang tindih, saling memperkuat dan saling bersaing dengan identitas yang

tolbid,hlm.39.
trFredrik Bafth (ed), op. cit.,1969, hlm. 9-38
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lainnya.l2 Dengan memberi penekanan pada dimensi waktu, Wang Gungwu

menyimpulkan bahwa penrbahan identitas etnis Tionghoa di Asia Tenggara terjadi

melalui berbagai tahapan, yaitu identitas historis yang diperoleh dari nilai-nilai masa

lampau (identitas ini tercakup ke dalam identitas budaya yang lebih luas), identitas

nasional Tionghoa, identitas nasional lokal, identitas etnis, dan identitas kelas.

Masing-masing tahapan identitas di atas bisa tidak berdiri sendiri, karena suatu hal

yang wajar bagi setiap individu atau kelompok menganut lebih dari satu identitas

pada satu waktu yang bersamaan.[Ial inilah yang dikembangkan oleh Wang dalam

identitas gandanya.l3

Berdasarkan kerangka yang dijelaskan oleh Barth dan Wang, untuk konteks

etnis Tionghoa Padang penulis melihat bahwa menjadi hagran dari sebuah

perkumpulan seperti F{BT menjadi sebuah unsur penting bagi etnis Tionghoa untuk

mengukuhkan identitasnya. Perkumpulan tidak saja penting sebagai saxana eksistensi

diri sebagai individu dan bagian dari kelompolq namun memiliki makna penting

dalam proses pemaknaan terhadap kebudayaan dan identitas diri. Untuk itt1 penulis

bermaksud untuk mengembangkan sebuah model dalam pembentukan identitas

Tionghoa di Indonesia yang dipengaruhi oleh interaksi, relasi dan adaptasi yang

panjang dengan masyarakat lokal menghasilkan identitas yang unik, baik di dalam

kelompok mereka maupun di luar kelompok mereka yang memberi penekanan pada

kemampuan etnis tersebut bersaing dengan dominasi etnis lain dan bagaimana

pengaruh lokal memberi warna dalam pembentukan identitas Tionghoa Padang.

Dalam proses rekonstruksi identitas tersebut perkumpulan memainkan peranan yang

sangat penting. HBT maupun HTT dalam hal ini menjadi wadah sekaligus bagian

dari identitas itu sendiri yang menjadikan Tionghoa Padang kokoh dalam

komunitasnya dan menjadi kekuatan dalam membangun relasi dengan kelompok di

luar mereka maupun kelompok sosial lainnya.

t' W*g Gungwrl "Kajian Tentang ldentitas Orang Cina Asia Tenggara", dalam Jennifer
Cushman & Wang Gungwu (ed), Perubahan ldentitas Orang Cina di Asia Tenggara (terj), Jakarta:
PT. Temprint, 1991, hlm. 13-16.

"Ibtd.,hlm t3-23.
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Penelitian tentang etnis Tionghoa di Indonesia sudah banyak dilakukan.la Ini

menunjukkan bahwa fenomena tentang etris Tiong[roa di Indonesia telah menarik

begitu banyak peneliti, baik kajian lapangan maupun kepustakaan berupa buku,

artikel, maupun laporan penelitian. Beberapa kajian terdahulu yang penulis kerjakan

sejak tahun 1998 diawali dengan penulisan karya ilmiah Penulis berupa skripsi untuk

studi sarjana di Jurusan Sejarah Universitas Andalas Padang yang diberi judul

"Himpunan Bersatu Teguh: Tinjauon terhadap AWivitos Sosial Budrya 1965-1990.

Tindak lanjut dari karya tulis di tingkat sadana tersebut dilanjutkan dengan

mengembangkan kajian terhadap etnis Tionghoa dengan Penelitian Tesis 52 yang

berjudul, "Asap Hio di Ranah Minang Kormmitas Tionghoa di Sumatera Barat dori

Pertengahan Abad ilX sampai Awal Abad W. Karya tersebut sudah diterbitkan pada

tahun 2006 oleh penerbit Ombak di Yogyakarta.Pengembangan terus dilakukan

dalam penelitian tesis 53 yang berjudul Cina Padmg Dalom Dinomika Masyarakat

Minangkabtu dori Revolusi sampai Reformasi.Karya tersebut membahas secara

menyeluruh tentang sejarah etnis Tionghoa di Kota Padang dan dinamika yang terjadi

dalam konteks lokal. Di tahun 2006 atas kerjasama Jurusan Sejarah Universitas

Negeri Padang dengan Nederlands Instituut voor Oorlogdocumentatie dilaksanakan

sebuah Konferensi dan Workshop Intemasional "Indonesian Position on

Decolonization 1930-1960". Konferensi dan Workshop Intemasional tersebut tidak

saja melibatkan akademisi dalam dan luar negeri, namun juga melibatkan etnis

Tionghoa yang menaruh perhatian terhadap penelitian tentang etnis Tionghoa di

Indonesia.Selain itu juga telah dilakukan kerjasama dengan instansi di tingkat lokal

seperti Dinas Pariwisata dan Pemerintah Kota Bukittinggi yang dilakukan di tahun

2006-2007 telah dipublikasikan di tahun 2007.

toDi antaranya adalah sejumlah karya para penulis seperti Leo Suryadinata Mona Lohanda,
Aime Darwis, J.A. Mackie, Donald E. Wilmot dan Melly G. Tan. Pada umumnya mereka menulis
dalam konteks kolonial dan post-kolonial, yakni menelusuri perkernbangan etris Tionghoa dari era
Pemerintahan Hindia Belanda sampai sekarang.Di samping yang berbentuk bunga rampai, karya-karya
itu lebih banyak menggunakan metodologi naratif.
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C. MetodePenelitian

Penelitian ini termasuk kategori penelitian kualitatif yang bertujuan untuk

memahami gambaran secara lengkap tentang identitas etnis Tionghoa Padang.

Pendekatan kualitatif didukung dengan data perpustakaan dan arsip. Ada beberapa

alasan utama mengapa pendekatan kualitatif dianggap lebih tepat digunakan untuk

mencapai tujuan penelitian ini.ls Selanjutnya penelitian ini menggunakan metode

sejarah, yaitu mencari, menemukan, dan menguji dan melakukan kritik terhadap

sumber-sumber yang dikumpulkan. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan fakta

sejarah yang otentik dan dapat dipercaya. Sumber-sumber tertulis yang diteliti

meliputi arsip berupa dokumen, surat kabar, artikel, majalatq laporan

lembaga/organisasi Tionghoa, dokumentasi foto, dan buku-buku ilmiah.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan studi pustaka dan

arsip.r6 Studi pustaka dilakukan sebagai langkah awal dalam penelitian dengan

mengumpulkan dan menelaah literatur berupa buku, artikel-artikel, dan laporan

penelitian yang berkaitan dengan topik. Studi pustaka dilakukan di Perpustakaan

Nasional Jakarta" Perpustakaan Daerah Sumatera Baral dan Perpustakaan Jurusan

Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang.

Sementara, itu penelusuran terhadap dokumen dilakukan di Arsip Nasional

Jakarta. Sumber tertulis be.rupa dokumen yang digunakan terdiri dari; pertama

dokumen resmi negar4 baik yang berasal dari dokumen Pemerintah Hindia Belanda

maupun dokumen Pemerintah Indonesi4 seperti Staatsblad , Keppres, Peraturan

Presiden R[, Surat Edaran Presidium Kabinet Ampera" Instruksi Presiden RI, serta

Instruksi Pressidium Kabinet. Dokumen resmi tersebut menjadi khasanah Arsip

Nasional RI (ANRI) Jakarta- Arsip lain yang digunakan adalah arsip lembaga social,

" Malhew B. Miles and A. Michel Huberman, Qualitdtve Daa Analysis, [ondon: Sage

Publication, 1994, hlm. 17.
16 Max Travers mengdakan bahwa teknik pengumpulan data yang menggunakan teknik

pengumpulan data tertulis, observasi dan wawancara sekaligus dinamakan dengan teknik

etnografi.Tekrrik ini membnt'rhkan keseriusan peneliti untuk mengnmdi sekelompok orang tertentu

untuk mengetahui pandangan hidup (uay of ffi) orang yang diteliti. Lihat lebih la4iut tvlax Travers,

Qualitative Research tfuough Case Studies, London: Sage Publication, 2001, hlm. 3.
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budaya, dan pemakaman berupa Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga

Marga, Himpunan Tjinta Teman, Himpunan Bersatu T"goh (IIBT), PSKP-Santu

Yusuf. Laporan tahunan, baik dari perkumpulan marga maupun perkumpulan sosial,

budaya, dan pemakaman yang ada di Padang menjadi sumber primer bagi penulisan

ini. Beberapa arsip perkumpulan yang telah didapatkan antara lan; Huishoudelijk

Reglement, Heng Bmg Tong,Pxdarg,4 Juni 1924, Anggamr Dasar dan Anggaran

Rumah Tangga Himpunan Bersatu Teguh 1987, Anggaran Dasar dan Anggaran

Rumah Tangga Himpunan Tjinta Teman 1967, dan catatanl buku harian Keluarga

Lie. Selain itu, penelitian dilengkapi dengan bahan publikasi dari koran dan majalah,

seperti Harian Haluan, surat kabar Sin Po, Hmian Singgalang Buletin ISDB,

publikasi Klenteng, bulletin perkumpulan, majalah Sentosa Himpunan Bersatu

Teguh, dan dokumen lainnya.

Untuk melengkapi dokumen penelitian juga dilakukan Koninklijk Instituut

voor Taal- Land en Volkenkunde (KITLV) di Kuningan Jakarta. Penelitian di

lembaga ini penting dilakukan mengingat banyak dokumen Indonesia yang

tersimpan di sana. Penelusuran dokumen HTT dan [IBT, porsoalan Warga Negara

Timur Asing akan sangat membantu proses rekonstruksi dalam penelitian ini. Selain

itu foto-foto juga menjadi dokumen penting yang dapat memberikan gambaran

tentang kehidupan Tionghoa Padang pada masa Pemerintah Hindia Belanda.

Data yang sudah diperoleh dikritik secara interen maupun eksteren, setelah itu

diklasifikasikan sesuai dengan kronologisnya.lT Analisis data dilakukan dengan

menggunakan analisis prosesual dan stuktural. Analisis prosesual digunakan untuk

menguraikan dan menggambarkan faktor-fhktor yang mempengaruhi terbentuknya

identitas etnis Tionghoa Padang. Selanjutnya analisis strukhrral digunakan untuk

menganalisis pengaruh perkumpulan sosial, budaya, dan pemakaman HTT atau IIBT,

kebijakan lokal serta politik negara terhadap pembentukan identitas etris Tionghoa di

'' Gilbert J. Garraghan, S.J, A Guide to Histoial Method, New York: Fordham University
Press, 1957, hlm. 108.
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kota Padang.ls Analisis stmktural juga diharapkan dapat menggambarkan peranan

perkumpulan HTT dan I{BT dalam menjaga eksistensi etnis Tionghoa dalam

perubahan politik lokal dan negara. Fakta yang sudah diperoleh dari sumber-sumber

sejarah bersama-sama dengan konsep yang digunakan disusun ke dalam suatu

interpretasi yang menyeluruh, sehingga proses eksplanasi akan menghasilkan

penulisan sejarah analitik.

r8 Mengenai model analisis struktural lihat Sartono Kartodir{io, Penfukaan llmu Sosial
Dalam Metodologi Sejarah" Jakarta: Gramedi4 1993, hlm. 100-101.
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BAB U

PADAI\IG DALAM KONTEKS RUAI\IG

A. Letak Geografis dan Keadaan Alam

Defenisi mengenai Padang terdapat dalam banyak versi, di antaranya adalah

versi Tambo dan versi Hofmanl. Hofman mengatakan bahwa Padang dulunya adalah

daerah dataran rendah berupa lapangan besar dan luas yang dikelilingi oleh Bukit

Barisan. Dataran rendah tersebut kemudian diketahui sebagai tempat bermukim bagi

para penangkap ikarL pedagaag dan petani guu*.2 Selanjutnya pendapat Hofrnan

didukung oleh Mardanas Safivan dkk juga mengatakan bahwa Padang merupakan

suatu dataran rendah yang luas dengan bukit yang tidak begitu tinggi dan sebagian

daerahnya berbatasan langsung dengan Samudera Indonesia. Wilayah Padang yang

berada di pantai menyebabkan keadaan alam sangat membentuk kehidupan

masyarakat dan sistem pemukimannya.3

Selanjutny4 Tambo mengatakan bahwa Padang merupakan hutan lebat yang

masih didiami oleh orang Rupit (Tirau) dari pesisir. Selanjutnya Tambo mengatakan

bahrva seorang Datuk Minangkabau belum pernah datang dan menemukan sebuah

I Hofinan adalah seorang Opper Koopman pada tahun 1710, yaitu seoftmg wakil Belanda yang
ditempatkan di da€rah yang belum di taklukkan. Dalam bahasa Mnangkabaq Koopman
(Conunandeur) yang berarti Tuanku Kemendur. Opper Koopman bertugas mengatur strategi dagang
dan mengamrnkn{ pos-pos niaga di Air Hadji, Batang Kapas, Pulau Tjinghjq Ulakan, Pariamaru
Tiku, Air Bangis, Singkil, dan Barus. Dalam meqialankan tugasny4 Opper Koopman dibantu oleh
Onder-Kooprna4 yaitu komandan pasukan dengan pangkat Letnan Mtada "Vandrig". Opper Koopman
dan Onder-Koopman tinggal didalam benteng di Muara Padang. Lihat lebih lanjut E. Netscheer,
Padang In Het Laatst Der XVIil, Balavia: Baraviaasch Genootsch4 Van Kunsten En Wetenschapperl
Verhandelingen Van Het Bataviasch Genootsehap Van Kunsten En Wetensehappen 41, 1881, hel III-
v.

2 Freek Colombijlq Paco-paco (Kota) Padang: Sejarah Sebuah Kota di Indonesia pada abad 20
dan Penggunaah Ruang Kota, Jogjakarta: Ombak,2006, hal 55.

3 Mardanas Safiran, dkJg Sejoah Kota Padang, Jakarta : Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan direktora Sejaratr dan Nilai Tradisional, 1987, hal.l.
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pisau Qtedang) yang bertuliskan "Lailahoilallah Moehammad Rasoel Allah" dalam

bahasa Arab. Pedang tersebut kemudian dijadikan sebagai nama Padang.a

Secara geografis Padang terletak di tengah pulau Sumatera pada 0o 56o LS dan

100o BT dengan ketinggian 1 sampai 5 meter dari permukaan laut. Letak Padang di

pinggir pantai menyebabkan suhu di daerah ini antara 20o C sampai 32o C. Padang

memiliki luas daratan 694.96 km2 atau l,650A dari seturuh luas Provinsi Sumatera

Barat. 60% wilayah Kota Padang merupakan perbukitan dan kawasan hutan lindung.

Daerah perbukitan membentang dari arah timur ke selatan kota. Bukit-bukit tersebut

di antaranya adalah Bukit t^ampu, Gunung Padang, Bukit Gado-gado, Bukit

Pegambiran, dan bukit lainnya. Selain itu Padang memiliki garis pantai sepanjang

19.800 meter dengan 19 pulau kecil yang berjejer di sepanjang Pantai Barat

Sumatera.s Pulau tersebut di antaranya Pulau Sikuai, Pulau Pisang (besar dan kecil),

Pulau Cubadah Pulai Sirandah, Pulau Sironjong dan pulau lainnya.

Sebagai daerah pantai, Padang memiliki ombak yang cukup tinggi dibanding

rata-rata ombak di seluruh wilayah Indonesia, yaitu dengan ketinggian 130 cm.

Keganasan ombak pantai Padang yang dikenal dengirn Ombak Puruih sering

menyebabkan terjadi pengikisan pantai (abrasi) dengan rda-rata 20 cmltahun.

Akibatnya daratan pantai Padang sering mengalami penyempitan dan pengurangan

lahan setiap tahun. Untuk mengatasi abrasi kemudian dibangun k ip-krip (riol-riol)

guna memecah ombak.6

' Tanpa pengamng, Padang Pinta Gerbang Padai Barct Indonesia, Padang: Stmratera Offset,
1989, hal 21.t Mardanas Sofiran dk}- Sejarah Kota Padang, Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Direllorat Sejarah dan Nilai Tradisional Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah

Nasional, 1987, hal 4l
6 Gusti Asnan, Dunia Maritim Pantai Bud Sumatera, Yoryakarta: Ombalq 2007, hal. 26-27 .

Unhrk mengatasi pengikisan pantai, Pemerintah Hindia Belanda pada tahun 1911-1918 membuat lrlp-
l<rip sebagu pemecatr ombalc Krip-biptwsebltr sangat bermanfad untuk mengatasi abrasi (pengikisan
pantai) sehingga bisa menghindari perluasan pantai. Pe,mbangunan bipbip dilakukan sekaligus
dengan pembangunan banjir lcanal uutuk mengarasi banjir yang sering melanda Padang. Lihat lebih
lanjut Memorial Pelaksanaan Tugas Walilcotarwdya KHD. Tingkat II Padang H. Syahrul Ujud S.H
1983- 1993, Padang: Bung Flaua University hess, 1993, lrul7-14
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Di Padang bermuara sebanyak 6 sungai besar dan 16 sungai kecil yang

memiliki peran penting bagr penduduk Kota Padang. 6 sungai besar di antaranya

adalah Sungai Batang Air Dingin, Sungai Batang Kandis, Sungai Pisang, Sungai

Batang Arau, Sungai Batang Kuranji, dan Sungai Batang Timbunan. Dari keenam

sungai tersebut, sungai Batang Arau yang juga sering disebut Sungai Padang

merupakan sungai terpanjang sekitar 25 km dari hulu di kaki Bukit Barisan hingga

muara di pantai Samudera Indonesia. Muara sungai Batang Arau kemudian

berkembang menjadi pemukiman penduduk dan pelabuhan.

GamSal 1. Pelabuhan Muara

Letak Padangyerng strategis di tengah Pulau Sumatera menyebabkan daratan

rendah ini kemudian menjadi tujuan bagi orang dari berbagai daerah. Pada mulanyq

Padang dihuni oleh penduduk dari pesisir utara dan selatan pulau Sumatera.

Pemukiman penduduk Padang mulanya berawal dari proses pertumbuhan Muara

Padang dari perkampungan kecil yang terletak di pinggiran sungai Batang Arau

menjadi pusat perdagangan. Perkembangan Muara Padang menjadi pemukiman tidak

terlepas dari kebutuhan orang Minangkabau berhubungan dengan orang-orang yang
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berada di luar Minangkabau untuk mendapatkan komoditi asing dan menambah

pengetahuan.

Pelabuhan Muara muncul sebagai perkampungan di pinggiran selatan Batang

Arau yang saat ini dinamakan dengan Seberang Padang. Seperti kawasan rantzu

Minangkabau lainny4 kawasan daerah pesisir pantai barat Sumatera berada di bawah

pengaruh Kerajaan Pagaruyrng yang berpusat di Tanah Datar. Pemukiman pendatang

ini kemudian berkembang di bagian seberang Sungai Batang Arau. Sementara itu di

bagian selatan sungai Batang Arau merupakan daerah perbukitan yang dinamakan

dengan Gunung Padang untuk bukit yang tinggi dan Gunung Monyet untuk bukit

yang lebih rendah, atau yang sering disebut bukit Siti Nurbaya. Gunung Monyet

terletak di ujung mulut Muara dan berfirngsi melindungi melindungi Muara dari

angin laut.

B. Rantau dan dominasi Kebudayaan Minangkabau

Merantau merupakan proses migrasi orang Minangkabau untuk mencari

tempat penghidupan. Rantau Minangkabau adalah daerah di luar dari "luhak nsn

tigo" sebagai daerah awal atau pusat kehidupan orang Minangkabau. Winstedt

mengatakan bahwa merantau berasal dari istilah melayu dengan kata asal rantau yaitu

dataran rendah atau daerah aliran sungai yang terletak di pesisir. Rantau yang

mendapat awalan kata "me" memiliki arti "pergr kerantau". Dalam bahasa

Minangkabau, merantau Qtai marantau) mentpakan sebuah proses meninggalkan

luhak not /igo menuju daerah rantau nan tigo jurai meliputi hulu Sungai Bdanghari,

hulu Sungai Batang Kuantan, hulu Sungai Kampar Kiri. Secara sosiokultural,

merantau merupakan aktivitas keluar dari alam Minangkabau sebagai kampung

halaman.T Dari sudut sisiologi istilah merantau mengandung arti meninggalkan

7 Mina Elfira, "The Contributions of Minangkabau Womer; Who Established Intercultural
Marriages, in Cre*ing A New Identity of The Minangkabau Diaspora'', dalam Isbandi Rulsninto Adi,
Rochman Achman (ed), Conpefition and Cooperation in Srcial and Political Sience, London:
Routledge,2017
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kampung halaman; dengan kemauan sendiri; untuk jangka waktu lama atau tidak;

dengan tujuan mencari penghidupan, menuntut ilmu atau mencari pengalaman;

biasanya dengan maksud kembali pulang; dan merantau ialah lembaga yang

membudaya.s Rantau merupakan pintu gerbang bagi masuknya ide-ide baru yang

berasal dari luar. Rantau Minangkabau terdiri atas Rantau Hilir dan Rantau Pesisir.

Rantau Hilir terletak di kawasan timur, Rantau Pasaman di kawasan utar4 Rantau

Soloh Sungai Pagu, dan Sijunjung di kawasan selatan daerah dorek

Dari segi adaf kedudukan rantau sama dengan luhak. Rantau memiliki

otonomi sendiri seperti halnya dengan luhak. Ibarat kata pepatah "di darek

bapanghulu, di rantau bmajo". Maksudnya adalah bahwa rantau berhak mengums

dirinya sendiri, mengurus kekayaan rantaunya, membangun kehidupan ekonominya,

dan menetapi<an pemimpinnya berlandaskan kepada adat Minangkabau.

Perbedaannya terletak pada kewajiban rantau untuk membayar upeti kepada kerajaan.

Selain itu rantau juga berkewajiban membayar bea penjualan barang ke luar negeri,

biaya pelabuhan dan biaya masuk. Sebagai rantaunya Minangkabau, maka rantau

Padangpun memiliki kewajiban yang sama deng;an daerah rantau lainnya.

Sebagai rantaunya orang Minangkabau, maka 90% penduduknya adalah orang

Minangkabau yang berasal dari luhak nan tigo dan dari daerah rantau Minangkabau

lainnya. Tambo Minangkabau membagi alam Minangkabau menjadi dua, yaitu darek

(luhak nan tigo) di pedalaman dengan rantau (daerah pinggiran termasuk pesisir

baraQ. Jika nagari di darek (uhak nan tigo) diperintah oleh penghulu, maka rantau

diperintah oleh raja. Pertumbuhan Padang sebagai pintu gerbang hubungan orang

Minangkabau dengan bangsa asing menyebabkan penduduk Padang semakin ramai.

Peningkatan jumlah orang Minangkabau diikuti oleh berkembangnya kebudayaan

Minangkabau sebagai kebudayaan yang dominan dan untuk menjalankan system

pemerintahan di rantau, maka di Padang kemudian dipimpin olehDelapan Suhr.

E Moehtar Naim, Merantau Pola Migrasi Suht Mirnngkabau, Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2013,
hal 3
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C. PusatPerdagangan

Perkembangan Sungai Batang Arau juga dipengaruhi oleh ekspansi

Kesultanan Aceh yang sedang mengalami kejayaannya sejak abad ke-15. Pada masa

iflr, Kesultanan Aceh menguasai bandar-bandar dagang di sepanjang Pantai Barat

Sumatera, di antaranya adalah Bandar Singkel, Barus, Sibolga Natal, Air Bangis,

Pariaman, Padang dan Indrapura.e Bandar Padang dikunjungi para pedagang untuk

mendapatkan emas, lada, pala dan hasil produksi Minangkabau lainnya setelah

Bandar Pariaman dikuasai oleh Kesultanan Aceh. Seiring dengan kejatuhan Malaka

ke tangan Portugis tahun 1511 terjadi pula perubahan rute pelayaran perdagangan

pedagang-pedagang Muslim dari Arab, Indi4 serta pedagang Asia lainnya seperti

pedagang dari Tiongkok.

Perubahan rute perdagangan menuju Nusantara yang semula melalui Selat

Malaka berubah ke pesisir Pantai Barat Sumatera. Perubahan rute perdagangan dari

Teluk Benggala mendorong Aceh berkembang meqladi pelabuhan besar. Para

saudagar dari berbagai bangsa, seperti kopq India, Tiongkolq Arab dan dari negara

lainnya berusaha untuk mendapatkan hasil bumi langsung dari daerah penghasil.

Sebagai penguasa Padang Kesultanan Aceh mengontrol seluruh aktivitas

perdagangan yang terjadi di Padang dengan memperkuat pengawasan dan

menempatkan perwakilannya. Semua produk yang diperdagangkan di kawasan muara

Sungai Batang Arau harus sepengetahuan raja atau wakil Kesultanan Aceh, terutama

perdagangan lada dan emas. Di bawah kekuasaan Sultan Iskandar Mud4 hasil bumi

yang diperjualbelikan kepada pedagang asing mengalami kontrol yang ketat,

sehingga pedagang dari Tiongkok, Eropa dan Gujarat dilarang berdagang langsung

dengan pedagang lokal. lo

Sebelum memasuki kawasan Pantai Barat Sumatera, setiap kapal harus

melewati Aceh yang terletak di ujung Utara Pulau Sumatera. Ketika Sultan Iskandar

e Christine Dobbin, te4, Kebangkitan Islam dalam Ekonomi Petani yang Sedang Berubah:
SumateraTengah 1784-1847, Jakarta: IMS, 1992, hkn. 57-5E.

r0 Christine DobbirL ibid., hhm. 8G89.
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Muda naik tahta pada tahun 1607, hampir semua bandar dagang di Pantai Barat

Sumatera dikuasai oleh Aceh.ll Di bawah kekuasaan Aceh, Padang berkembang

menjadi bandar dagang yang ramai dikunjungi oleh para pedagang, baik pedagang

keliling Minangkabau maupun pedagang *iog." Pedagang keliling Minangkabau

yang semula membawa barang dagangan mereka melalui jalur sungai menuju Pantai

Timur Sumatera beralih ke Pantai Barat seiring dengan pertumbuhan Padang menjadi

kota pelabuhan.

Akibat kontrol Aceh yang ketat terhadap perdagangan di Padang tujuh dari

penghulu Nan Delapan Suku di bawah pimpinan Rang Kayo Kaciek yang semula

berfungsi sebagai pialang pantai, kemudian melakukan kerjasama dengan Yereniging

Oost- Indische Compagnle (VOC) untuk menghadapi Aceh.l3 karena

hanya didukung oleh satu kelompok pialang sa.j4 Kesultanan Aceh berhasil diusir

dari Padang pada tahun 1663. Sejak saat itu, penguasa Padang beralih dari Aceh

" Kekuasaan Aceh di wilayah Minangkabau tidak saja melakukan monopoli terhadap
perdagangan hasil bumi, tetapi juga ikut campur mengatu adat istiadat Minangkabau dengan
melakukan tindakan represif terhadap masyarakat melalui akulturasi dan asimilasi budaya Aceh ke
dalam budaya dan adat istiadat Minangkabau- Gusti Asnan, op. cit.,2007, hlm. 57-59; Christine
Dobbin, ,rrd, hlm. 88-89.

12 Pembagian daerah Minangkabau atas darek dan rantau menyebabkan orang Minangkabau
memiliki mobilitas yang tinggi, terutama mereka yang memiliki mata pencatrarian sebagai pedagang.
Setiap daerah memiliki pasa yang dibuka secara bergiliran Pada umumnya setiap pasar dibuka secara
bergantian dengan aturan yang disepakati bersama Pasar tersebut kemudian dinamakan sesuai dengan
harinytg seperti Pokan Sonoyan (pasar di hari Senin), Pokan Salasa (pasar di hari Selasa), Pokan
Robu (pasar di hari Rabu), Pokan Komih (pasar di hari Kamis), Pokan Jrmat (pasar di hari Jumat),
Pokan Sotu (pasar hari Sabtu), dan Pokan Akad (pasar di hari Minggu)- Sistem pasa ini menyebabkan
para pedagang meqi4jakan barang dagangaffIya berkeliling dari pasar yang satu ke pasar berikutnya
secara bergantian- Pedagang keliling inilah yang kemudian berkembang dari darek menuju pasar di
pelabuhan tempat mereka mendapatkan barang-barang dari luar Mnangkabau dan menjual komoditi
ekspor kepada pedagang asing. Pedagang yang kembali ke karnpung untuk mendapdkan barang
dagangan sambil melihat keluarga kemudian dinamakan dengan pedageng keliling. Lihat lebih lanjut
Amir Syafuddi4 Pelabanam Hufun Kewarisan Islam Dalom Linghngan Adat Minotgkaban,
Jakarta: Gunung Agung 1984, hlm. 78-83.t' Faktor yang mendukung eksistensi para pialang pantai ini artalah dominasi mereka das
perdagangan lada sebgai komoditi utama yang memiliki daya tawat tinggi dalam pangsa pasar

domestik maupnn lnternasional pada abad XVI-XVII. Lihat lebih lanjrtr Djoko Swyo, Agama dan
Perubahan Sosial: Studi Tentotg Hubtmgan Antsa Islarn Masyoakn dm Strubw Sosial Politik
Indonesia, Yogyakarta: LKPSM, 2001, hlm. 160.
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ke Bangsa Belanda di bawah perusahaan dagang VOC.I4 Peralihan kekuasaan ini

membawa perubahan terhadap perkembangan dan perluasan wilayah Padang di masa

berikutnya.

Berdasarkan Perjanjian Painan VOC kemudian memberikan perlindungan dan

menguasai daerah-daerah yang menjadi tempat penanaman dan perdagangan lada.

Kedatangan Belanda tahun 1667 disertai pembangunan loji YOC di sekitar Batang

Arau berdampak terhadap perkembangan Padang menjadi sebuah kota pelabuhan.

VOC menjadikan Padang sebagai pusat perdagangan mereka di Pantai Barat

Sumater4 di samping pelabuhan Tiku, Pariaman, Barus, Bandar Sepuluh, dan Painan.

Gambar 2. Pelabuhan Muara Padang
Su mber: C OLLEC TIE_TROPENMUSEUM_De_Padangrivier_te_P ad

ang_Sumatra' s_Westkust_TMnr_6000 3 52 0

ro Aceh secara resmi tidak lagi menguasai monopoli perdagangan di Padang melalui
Perjanjian Painan yang diadakan padatanggal 6 Juli 1663 antaraVOC dengan Aceh. Pe4ianjian Painan
menjadi awal kekuasaan VOC di Padang. Sebelum membuat loji di Padang VOC pertama kali
menguasai Bandar & yatmi di da€rah Sungai Pagu Daeratr ini dipilih karena letaknya yang stategis
untuk mengontrol jalur pelayaran baik keluar maupun ke dalam daerah Sumtra Bard. Lihat lebih
lanjut Elizabeth E. Graves, Asal Usul Elite Minogkobau Modern: Respons terhadap Pemerintah
Hindia Belanda AbadXD{ffi{, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,Z007, hlm. 57.
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Gambar di atas menunjukkan bahwa loji dan gudang-gudang VOC terletak berjejer di

pinggr Sungai Batang Arau. Di hadapan loji dan gudang-gudang voc tersebut

terdapat Gunung Padang yang melindungi muara dari angin laut.

Secara geografis pelabuhan Muara Padang terlindung dari angin laut. Kondisi

sungai yang dangkal serta adanya pertemuan arus sungai dan arus Laut Samudera

Hindia di mulut muara menyebabkan kapal-kapal dagang yang berukuran besar tidak

bisa memasuki dennaga pelabuhan di muara Sungar Batang Arau. Hal ini

menyebabkan VoC menjadikan Pulau Pisang yang terletak di bagian Selatan

Samudera Hindia sebagai dermaga untuk kapal-kapal besarberlabuh. Lihat gambar 4.

Gambar 3. Jalur Pelayaran dari Dermaga di Pulau Pisang menuju
Pelabuhan Muara.

Sumber: Diolah dari Badan Koordinasi Survey dan Pemetaan
Nasional 1985.

Peta di atas menunjukkan bahwa Pulau Pisang yang terletak di Samudera

Hindia menjadi tempat merapat bagi kapal-kapal asing yang berukuran besar karena
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dermaga Pulau Pisang kecil membuat kapal-kapal besar tersebut merapat di dermaga

Pulau Pisang mengikuti antrian sesuai dengan waktu kedatangan. Selanjutnya kapal-

kapal tersebut melakukan bongkar muat barang dagangan mereka untuk dibawa ke

pelabuhan Muara di Sungai Batang Arau. Barang-barang tersebut dibawa dengan

menggunakan perahu yang berukuran lebih kecil. Proses transportasi barang dari

dermaga di Pulau Pisang menuju pelabuhan di Sungai Batang Arzu membuka lahan

ke{a baru untuk ekspedisi laut yang banyak dikelola oleh perusahaan Belanda dan

Tionghoa.l5 Berikut adala/r- gambar dermaha di pelabuhan Muara Padang. Lihat

gambar 5.

Gambar 4. Pelabuhan di Muara Sungai Batang Arau (Muara Padang)
Sumber: Collectie Tropenmuseum Padang River Sumstra's te Westkust

TMnr 60003520 & Reprint Boon Beheer BV o. boon@nemrud.nl.

Perang Eropa (1789-1815) yang mengakibatkan Belanda berada di bawah

dominasi Perancis (1793-1795), ikut melemahkan kekuasaan VOC di Nusantar4

termasuk di Padang. Secara Yuridis kerajaan-kerajaan di Nusantara waktu itu berada

t5 Ekspedisi laut dengan menggunakan kapal kecil juga mernbawa hasil bumi dari pelabuhan
Pariaman ke Muara Padang. Lihat lebih lanjut, Christine Dobbin, loc, cit., hlm. 8G90.
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di bawah pengaruh Perancis sebagai pemenang perang.l6 Kekalahan Belanda dari

Perancis menyebabkan terjadi kevakuman kekuaseen (Vacuum of power), sehingga

dengan mudah Padang menjadi sasanrn penjarahan bajak laut berdarah Perancis yang

bernama Francois Le Meme pada tahun 1793. t-e Meme melakukan penjarahan,

perampokan dan penaklukan terhadap Padang.l7 Selain merarnpok rumah-rumah

mewah, Le Meme juga menjarah makam-makam Tionghoa yang terletak di Gunung

Padang untuk mengambil harta benda yang terkubur bersama jenazah.lE Kevakuman

kekuasaan juga memberikan peluang kepada pedagang perorangan untuk berdagang

ke Padang. Bahkan perusahaan-perusahaan Beland4 pedagang Inggris, Tamil dari

India, dan perlagang Tionghoa dari pelabuhan milik lnggrts di Penang yang berdiri

sejak tahun 1786 mulai memasuki Padang dan pelabuhan-pelabuhan lainnya di

sepanjang Pantai Barat Sumatera. 
le

Perang Perancis dengan Inggns yang diikuti oleh Belanda tahrm 1795

kemudian dimenangkan oleh lnggris- Sebagai pemenang, pihak Inggris memaksa

Belanda menyerahkan beberapa daerah kekuasaannya di kepulauan Nusantara.

Akibatnya padatanggal 30 November 1795 beberapa daerah di Pantai Barat Sumatera

diserahkan ke tangan Inggris.2o Meskipun begitu, di sepanjang Pantai Barat Sumatera

masih terdapat beberapa penduduk Belanda yang berdagang lada secara individu.

'u Di tahun 1781, lima kapal Inggris berhasil menduduki Padang tanpa perlawanan senjata
yang berarti dari VOC, tetapi melalui perjanjian "Paris" tahun 1784 dan Traktat l,ondon pada tahun
1814 (Perang Napoleon) kemudian disepakati bahwa Belanda kembali menguasai Padang. Akibatnya
Inggris mulai menarik diri dad daerah pesisir dan sejak bulan Mei 1819 Padang berada di bawah
Pemerintah Hindia Belanda Lihat lebih lanjut Freek Colombijn, Ioc. cit., hlm. 56-57; Christine
Dobbin, loc. cit,. hlm. 106.

17 Gusti Asnan, Kamw Sejarah Minongkabaa Pusat Pengkajian Islam dan Minangkabau, 2003,
hal 159.

I E Freek Colombijn, ibid., hlm.59{0.
'n Penang merupakan wilayah baru yang dibuka oleh Pemerintah Inggris di bawah pimpinan

Francis Light tanggal ll Agustus 1786. Daerah ini dipenmtukkan sebagai tcmpat bermukim bagi
orang Tionghoa yang dinilai berpotensi untuk mengembangkan perdagangar Inggris di Malaka Victor
Purcell, (terj) Nik Hasnaa Nik Malmu4 Orang-orang Cina di Tanah Melayu. Universiti Teknologi
Malaysia: Cetak Ratu SDN, BHD, 1997, blm. 43.

'o Puncaknya pada tahun 1 81 5, tentara Inggris memainkan peran penting dalam mengalahkan
pasukan Napoleon pada pertempuran Waterloo.
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Sejak orang Inggrs berada di Padang, perdagangur menjadi lebih terbuka.

Dipelopori oleh Thomas Stanford Raffles melalui Indisch East Company (BC'1

berhasil masuk pada bulan Juli 1818 ke dataran tingg Minangkabau sebagai orang

Eropa pertama yang pernah ke sana. RaffIes mengunjungi lembah Singkarak-Solok-

Tanah Datar dan kemudian berhasil membuat kesepakatan dengan para penguasa di

daerah lembah. Kesepakatan dibuat dengan menandatangani perjanjian dengan 13

Nagari yang terletak di lembah Solok. Akibat d*i p"rjanjian tersebut, para Penghulu

yang ada di Solok sepakat menyerahkan Tanah Pesisir di Pantai Barat Minangkabau

kepada perusahaan Inggris. Para Penghulu Sotok bersedia menandatangani perjanjian

tersebut karena perasaan cemas akan kembalinya kekuasaan Belanda (VOC) ke

Padang. Pada tanggal 24 luli 1818, Raffles kembali menandatangani perjanjian

dengan Pagaruyuang dan mengakui "Rajah Minangkabad' sebagai sahabat.

Perjanjian persahabatan ini merupakan aliansi antra Raja Minangkabau dengar"The

Honble The English East India Company". Isi perjanjian ini menerangkan bahwa

keluarga Minangkabau dapat meminta dukungan militer Inggtt dari serangan unsur-

unsur luar yang ingin mendapat keuntung;an dari perdagangan komoditi ekspor

Minangkabau. Sebagai imbalannya, Kerajaan Minangkabau menyerahkan kepada

perusahaan Inggns kedaulatan penuh atas semua tanah di sebelah Barat perbukitan

sampai ke laut termasuk pulau-pulau yang terletak sampai ke seberang Indrapura dan

Natal. Perjanjian ini juga mengizinkan Inggris menguasai jalan tembus antara

kerajaan Minangkabau dengan Pantai Timur yang dikenal sebagai Jalur Emas

Minangkabau.2l

Pada tahrm 1814, Inggris mengembalikan Padang kepada Kerajaan Belanda

dengan membentuk pemerintahan baru di bawah Pemerintah Hindia Belanda.

Dampak peperangan Belanda dengan Inggrrs adalatr dikuasainya loji-loji Belanda di

Sumatera Barat oleh Inggris termasuk kantor dagang di Padang pada tahun 1811-

1816. Baru pada tahun 1819 Belanda kembali masuk ke Padang namun sudah dalam

'r ChristineDobbin, loc.cit., hkn, ll-12.
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bentuk pemerintah Hindia Belaril,a.zz sejak saat itu Padang tidak lagi dipertahankan

sebagai pos perdagangan sebagaimana yang dilakukan oleh VOC sebelumny4

melainkan dibentuk sebagai daerah jajahan Pemerintah Hindia Belanda'23

Secaraperlahan-lahanwilayahMinangkabausatupersafuberhasilditaklukkan

danmasukkedalamkekuasaanpemerintahHindiaBelanda.Untukmenguasaidaerah

pesisirMinangkabarr,PemerintahHindiaBelandayangdiwakiliJamesDuPuypada

tanggall0Februarils2lmembuatperjanjiandengankemenakanRajaAlam

Minangkabau.MeskipunPadangsudahberadadibawahkekuasaanPemerintah

HindiaBelanda,namunsampaitahunls2Tkapal-kapalAmerikadanlnggrismasih

seringmengunjungiPadang.Barusetelahterjadigempabumiyangbesarpadatahun

1g33 padang mulai k *"; diminati. 'o pud..,g yang awalnya masih kumuh' meski

sudahdihuniolehpedagangasingsepertiEropadanTionghoa,namunsecara

perlahanPadangberubahmenjadikotaperdaganganyangramaidanmenjadipusat

administrasi Pemerintah Hindia Belanda'

Sementaraifu,dipedalamanMinangkabausedangterjadipergolakanpolitik.

PerangPaderiyangbergejolakantaratahunl820.ls30ikutmempengaruhi

mundurnya pelabuhan Padang.2s Hanya ada dua pelabuhan yang berkembang di

pesisirPantaiBaratSumaterasaatitu,yaituTikudiUtaradanPainandiSelatan.Pada

tahunls24,KomandanA.VMicheilsberhasilmenaklukkanbeberapadaerahdi

pedalamanMinangkabausepertiPagaruyung'Saruaso'sungaiTarab'LimaKaum

danBatipuh.UsatrapenaklukanwilayahMinangkabaume4iadibagianwilayah

kekuasaanHindiaBelandamengalamikesuksesanditahunls3Sketikapimpinan

Padri berhasil ditangkap dan kemudian diasingftan'

" Lucas Partanda Koestoro, Padang' Kota Andaleh di Pesisir Bsd Suilatera' Medan: Balai

Arkeolos Medan, 2007,hd 2'
"' -'"'- -' -r.""r. bolombij n' I oc' c i t'' Nm' 60-6 I'

,o Terjadi aua tati gempa b-e1r di Padang, yaitrr pada ta}un 1797 dan 1833. Kedua gempa

terseb,t merumpuhkan eadang dan padang **jufrffift;n "t. 
Lihat lebih laniut christine

Dobbin, 1g'fii;rlh'j&11?; , perwtg paderi, Jakarta: Balai Pustaka 1e64, hlm' 44'
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Untuk menjalankan pemerintahan dan memudahkan kontrol terhadap daerah-

daeratr yang dikuasai, kemudian Pemerintah Hindia Belanda membagi Minangkabau

atas dua wilayah administratif yaitu Padang Darut (Padangsche Bovenlandden) dan

Padang Pesisir (Padangsche Benenlwrddez). Untuk menghubungkan daerah Padang

Darat dengan Padang Pesisir, maka pada tatrun 1841 Pemerintah Hindia Belanda

membangun jalan untuk lalu lintas pedati. Jalan tersebut kemudian digunakan untuk

transportasi kopi melewati kmbah Anai menuju pelabuhan Pariaman dan muara

Sungai Batang Arau.26

Pembentukan Residentie Padang En Onderhoorigheden pada tahun 1823 pada

dasarnya merupakan bagian yang tidak dapat dipisatrkan dari proses masuknya ide-

ide baru ke Minangkabau. Pembentukan unit administratif merupakan bentuk lain

dari ungkapar "adat menurun, syarak mendaki'. Maksudnya para penghulu dari

Tanah Datar yang dipimpin oleh Sutan Bagagar Syah turun ke Padang meminta

bantuan Belanda menghadapi Paderi. Selanjutnya Belanda naik atau mendaki ke

darek untuk membantu kaum-kaum pengfuulu yang kemudian menanamkan

kekuasaannya di sana.z1

Pada mulanya Belanda membentuk Residentie Padang En Onderhoorigheden

(Residensi Padang dan daerah taklukannya). Pembagian daerah adminisratif ini

menjadi dua distrik, yaitu distrik Padang dan distrik Minangkabau yang pada tahun

1823 kemudian menjadi Afdeeling Padangsche Benedenlanden dan Aftleeling

Padangsche Bovenlanden pada tahrm 1825. Pembagian antara kedua Afdeeling ini

pada dasarnya mengacu pada pembagian hadisional daerah budaya Minangkabau

yaitu daerah rantau (rantau pesisir) dtndarek(luhaknan tigo).

'u Sebelum koloniat nagari Minagkabau bukanlah sebuah nagari yang terh.ltup, tetapi nagari

berdasarkan institusi sosial ekonomi yang siap untuk memasuki aktivitas ekonomi yang komersial.

Lihat lebih lanjut Christine f!,obbin, op.crt, hlm. 55-70; Ahmad Dt. Batuah, Tambo Minangkabau dot
Adatnya,Djakarta Dinas Peftrbitan Bdai Pustaka, 1956, hkn. 64.

27 Gusti Asnm. Memtkir Ulory Regionalisme Sumdera Buat Talwn 1950-an, Jakarta :

Yayasan Obor,2007, hal 8-9.
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BABItr

ETNIS TIONGIIOA DI KOTA PADAI\IG

A. Sejarah kedatangan

Proses kedatangan Etnis Tionghoa ke Padang tidak dapat diketahui secara

pasti, berangkat dari pendapat Victor Purcell, diketahui bahwa proses masuknya Etnis

Tionghoa ke Nusantara dapat dibagi menjadi tiga fase. Fase pertama yaitu pada masa

kerajaan Nusantara, hubunqan ini didorong oleh adanya hubungan dagang antara

kerajaan Tiongkok dengan kerajaan-kerajaan di Nusantara Fase kedua terjadi pada

masa kedatangan Bangsa Erop4 terjadi ketika Malaka muncul sebagai bandar dagang

terbesar di Asia Tenggara pada abad ke 16. Fase ketiga terjadi pada masa Nusantara

di bawah Pemerinhh Hindia Belanda

Masuknya Efiris Tionghoa pada fase pertama ialah melalui hubungan

perdagangan antara Tiongkok dengan Nusantara- Hubunean antara Tionghok dengan

kerajaan-kerajaan di Nusantara terbina dalam bentuk hubungan sebagai Negara

Vassal, karena pada dasarnya Kerajaan Tiongkok tidak mengakui adanya Negara

Koloni.r Atas dasar inilah, dapat dikatakan bahwa tidak benar jika kepulauan

Nusantara atau Indonesia dulunya berada di bawah dominasi Tiongkok, terlihat dari

bentuk hubungan yang terbina antzra Tiongkok dengan kerajaan-kerajaan yang ada di

Nusantara de,ngan banyaknya dikirimkan duta-duta kerajaan baik dari Tiongkok ke

kerajaan Nusantara ataupun dari kerajaan-kerajaan Nusantara ke Tiongkok. Secara

teratw diketahui Raja-raja Jawa melakukan perdagangatr dengan cara mengirimkan

duta-duta kerajaannya ke Tiongkok. Begitu pula sebalikny4 kerajaan Tiongkok

mengirimkan ekspedisi perdagangan mereka sebagai utusan dan untuk menunjukkan

I Sitt"tn Negara Vassal yang dianut oleh Tiongkok tidak berbentuk negara
koloni tetapi menerapkan sistem upeti untuk menunjukkan bahwa daerah yang telah
ditaklukkan mengakui keberadaan Tiongkok. John Wang Politik Perdagongan Cina
di Asia Tenggwa, Jakarta: Bumi Aksara, 19E7, hlm. 14-15.
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rasa honnat, Raja Tiongkok kemudian mengirimkan cendera mata berupa keramik,

sutra, lukisan, maupun benda-benda berharga lainnya. Hubungan antara Keqjaan

Tiongkok dengan kerajaan-kerajaan di Nusantara tidak saja terjalin dengan kerajaan-

kerajaan yang ada di Pulau Jaw4 tetapi juga berkembang hingga ke Kalimantan,

Sulawesi, dan Sumatera-2

Fase pertama ini menjadi awal terjalinnya hubungan antara orang-orang

Tionghoa dengan masyarakat di kota-kota pelabuhan Nusantara. Etnis Tionghoa

datang secara berkelompok dengan suatu ekspedisi yang dikelola langsung oleh

Kerajaan Tiongkok, ekspedisi-ekspedisi tersebut berlangsung secara bertahap; seperti

pengiriman ekspedisi Fa-Hsien (abad ke 4-5 IvQ dan ekspedisi Cheng Ho (abad ke 15

M;.3 Kedatangan Etnis Tionghoa pada fase pertama ini bergantung kepada angin

Muson, sehingga di beberapa bandar dagang di sepanjang pantzi di kepulauan

Nusantara ditemukan orang-orang Tionghoa yang merapat dengan perahu (jmk-jmk)

mereka melakukan perdagangan sambil menunggu waktu untuk kembali ke kerajaan

mereka.

Dari penemuan arkeologi dapat diketahui bahwa terdapat situs kuno di

pedalaman Sumatera sekitar hulu Sungai Batanghari (Situs Rambahan) berupa

barang-barang dagangan yang beragam dibawa dari Tiongkolq salah satunya adalah

keramik Rajakula dari masa Dinasti Han (abad 5-6 M). Selain di Sungai Batanghari,

barang-barang peninggalan dinasti yang berkuasa di Tiongkok juga ditemukan di

Palembang dan Jambi, yaitu berupa keramik Rajakula pada masa Dinasti Tang (abad

7-8 M). Melalui jalur hilir Sungai Batanghari yang mengalir hingga ke wilayah

Minangkabau juga banyak ditemukan peninggalan-peninggalan prasejarah berupa

pecahan keramik Tiongkok dari masa Dinasti Song abad ke 12 sampai abad ke 14

2 J.L. Vleming Jr, Terj, Bob Widyahartono, Kongsi & Spekulasi: Jaringan
Kerja Bisnis Cina, Jal<arta: PT. Temprint, 1988, hlm. 6-9.

3 Tan Ta Sen, Cheng Ho Pinyebar Islam dari China ke Nusantara, Jakarta:
Kompas, 2010, hlm- E3-213.
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M.4 Ketika itu Putau Sumatera dinamakan dengan Cin-Cou (benua emas) oleh para

pedagang dari Tiongkoks karena wilayah Sumatera terutama Sumatera Barat

merupakan daerah penghasil emas, hal ini lah yang membuat banyak pedagang dari

Tiongkok berdatangan ke Sumatra Barat atau Minangkabau. Peqalatan yang

dilakukan oleh orang Tiongkok ialah melalui sungai dan disepanjang jalur sungai

terdapat cabang-cabang anak sungai yang kemudian berkembang menjadi pos-pos

(pasar) penampungan, tempat pertemuan dan transaksi jual beli atau saling tukar

menukar barang (barter) produk komoditi ekspor antara pedagang Tionghoa dengan

pedagang setempat. Barang yang berasal dari Tiongkok ditukar dengan barang milik

pedagang Minang yang rata-rata terbuat dari emas. Penemuan Arkeologi menjadi

salah satu pendukung adanya hubungan antara pedalaman Minangkabau dengan

orang-orang (pedagang) dari Tiongkok melalui jalur Sungai Batang Kuantan, Sungai

Batanghari, Sungai Kampar dan Sungai Siak yang mengalir dari pedalaman

Minangkabau hingga bermuara di Selat Malaka dan I^aut Cina Selatan.6 Pos-pos

a Tempat-tempat yang dikunjungi oleh utusan masing-masing Dinasti tidak
dijelaskan secara rinci. Lihat lebih laqiut Sativa Sutan Azwar, Antakusuma Suji
Dalam,! dat Minongkabau, lakarta: Djambatan, 1999, hlm.l 4-17 .

' Datuak Patih Karsani mengatakan bahwa Minangkabau (darek dan rantau)
sudah didatangi oleh orang-orang dari Dataran Tiongkok sebelum kedatangan Bangsa
Barat melalui Pantai Timur Sumatera. Pernyataan Datuak Patih Karsani ini didukung
oleh tulisan H. Kern yang mengatakan bahwa sejak abad ke 5, Pulau Sumatera sudah
sering dikunjungi oleh pendeta-pendeta Budha dari Tiongkolq di antannya Fa Hian,
Huen-Tsang dan I-Tsing. Kemana tujuan para pendeta Budha tersebut tidak
dijelaskan, tetapi H. Kern kemudian menjelaskan bahwa pendeta Budha sering
berkunjung ke Sumatera. Salah satunya ke Sriwijaya yang terletak di Pantai Timur di
bagian Selatan Sumatera Begaimana perjalanan pelayaran pendeta-pendeta Budha
sampai ke Sumaterq Kie-tja, Cri-Bodhja, Malajoe, dan kembali lagi ke Tiongkok
diceritakan oleh Kem berdasarkan catatan-catatat perjalanan para pendeta Budha
(Biksu) tersebut. Lihat lebih laqiut H. Kern, "Een Chineesch Reiziger op Sumatera",
Tjidshrifi voor Nederlotdsch-Indie, Tweede Nietrwe Serie, Batavia: Bij G.Koolff &
Co, 1897, hlm.373-383.

6 Christine Dobbin, Keborykitan Islam Dalam Ekonomi Petani Yang Sedang
Berubah: Sumatera Tengah 1784-1847,Iakafta: [MS, 1992, hlm. 55-6E.

31



penampungan tersebut kemudian berkembang menjadi tempat pemukiman baru dan

rantau bagi orang Minangkabau, termasuk beberapa orang pedagang Tionghoa-

Hubungan antara Tiongkok dan Minangkabau sudah terjalin jauh sebelum

keberadaan Kerajaan Pagaruyrng dalam bentuk hubungan dagang lada. Peran

Tiongkok antaraNusantara sebagai produsen dan Timur Tengah sebagai konsumen

ialah sebagai pedagang perantara rempah-rempah.7 Selain membina hubungan

dagang, kerajaan Tiongkok juga menjalin persahabatan antar kerajaan, termasuk

dengan kerajaan Pagaruyung di pedalaman Minangkabau. Hubungan persahabatan

terlihat dari adanya berita Cina yang menyatakan bahwa Adityawarman pernah

mengirim utusan ke Cina sebanyak enam kali selama rentang waktu 137I-1377.8

Sumber Tiongkok lain mencatat tentang kedatangan utusan dari Nan-yang (Negeri

Selatan) sekitar awal abad ke 6 M, yaitu ninik mamak Minangkabau Sultan Balun

yang kemudian bergelar Datuk Perpatih Nan Sabatang, Pamuncak dari kelarasan Bodi

Caniago. Datuk Perpatih dikabarkan merantau ke Siam, Indocina dan ke negeri

Tiongkok.e

Dalam persembahan adat, ninik mamak Minangkabau sering disampaikan

cerita dari H. Puti Alam Naisyah Erma Moeloek dan H. Limbak Tjahaja bahwa

dahulu seorang Raja Tiongkok pernah meminang Bundo Kandung dengan

mengirimkan seperangkat pelaminan sebagai tanda ikatan. Tanda ikatan yang

dikirimkan sampai ke Minangkabau, namun raja tersebut tidak kunjung datang

akibaftrya pernikahan tidak jadi terlaksana.lo Meskipun ungkapan tersebut belum

'M. D. Mansoer, Sedjarah Minangkabau, Jakarta : Bhratara 1970, hal 45-47

' Kojolg ll, Kitab Undan g-Undang Tanjung Tanah : Nas kah Mel ayu yarug

tertua, Jakarta : Yayasan Obor Indonesi4 2006

'M"rrgupu Datuk Perpatih berku4iung ke Siam tidak dijelaskan lebih lanjut di

dalam konsepsi tersebut. Emiwati, Asap Hio di Ronah Minang: Komanitas Tionghoa
di Sumatera Barat, Yogyakarta: Ombak, 2007,htm.45-46.

r0 Tidak dijelaskan apa yang menyebabkan Raja Tiongkok meninggal duniq
tetapi untuk mengenang peristiwa tersebut mahar kiriman Raja Tiongkok kemudian

dijadikan sebagai perlengkapan dalam setiap upacara adat di Minangkabau. Pendapat

yang hampir sama, namun berbeda penjelasan tentang alasan pembatalan rencana
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dapat dibuktikan secara akademis, namun ungkapan tersebut menjadi ingatan kolektif

bagi masyarakat Minangkabau hingga saat ini bahwa terdapat hubung;an yang terjalin

dengan baik antara Tiongkok dan masyarakat Minangkabau.

Etnis Tionghoa merupakan salah satu kelompok masyarakatyang mendiami

dan terlibat secara aktifdalam kegiatan perdagangan dan pelayaran di kawasan Pantai

Barat Sumatra bersama dengan orang India dan Arab sumber-sumber kolonial

menyebut mereka dengan weemde oosterlingen (Orang Timur Asing).ll Orang-orang

Tionghoa mulai berdatangan ke kawasan Pantai Barat Sumatra ini sejak penghujung

abad ke-16. Kedatangan mereka tidak terlepas dari kegiatan perdagangan dan

pelayaran. Mereka datang untuk mencari lada dengan menggunakan kapal-kapal

dagang. Memasuki dekade ke-4 abad ke-17, etnis Tionghoa telah bermukim di kota

Pariaman, dan merupakan pemukiman pertama Etnis Tionghoa di kawasan Pantai

Barat Sumatra.

Pada abad ke-17, ketika VOC menjadikan kota Padang sebagai pusat kegiatan

politik dan ekonominya, orang Tionghoa juga ikut hadir di sana.'2 Pada mulanya,

pedagang-pedag;mg Tionghoa singgah di daerah ini dengan tujuan menunggu

datangnya angin untuk berlayar menuju daerah-daerah tujuan mereka. Kontak

dagangpun terjadi antara orang Tionghoa dan penduduk asli Padang yang tinggal di

pelabuhan. Kontak dagang yang tarjalin tidak saja arfiara pedagang Tionghoa dengan

pedagang asal Minangkabau saja tetapi juga dengan pedagang dari berbagai penjuru

dunia.l3

Meningkatnya j"rnluh orang Tionghoa yang menetap di Padang pada tahun

1682 menyebabkan diangkatnya seorang letran Tionghoa Lie Pit. Pengangkatan ini

bertujuan untuk mengontrol dan mengatur orang Tionghoa yang ada di Padang.

pernikahan antara Bundo Kandung dengan Raja Tiongkok dikarenakan pinangan Raja
Tiongkok ditolak disebabkan karena berbeda negeri. Lihat lebih lanjut Sativa Sutan
Aswar, Antaku.suma Suji Dalam Adat Minangkabau, Jakafiz : Djambatan, 1999,
hLm.42.

tr Asnan, Op.Cit., hlm. 43
t2 lbid, hlm.46.
" Ibid., hlm.49.
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Fungsi orang Tionghoa sebagai pedagang semakin kuat ketika perdagangan kain dan

emas di kawasan Minangkabau mengalami kemerosotan. Etris Tionghoa yang

memiliki modal cukup banyak mendapatkan posisi penting, dan menjadi pialang serta

mampu menggeser peranan para pialang tradisional (Minangkabau) hingga masuk ke

daerah pedalaman. Akibatnya orang Minangkabau tergantung terhadap barang-barang

pokok yang diperoleh dari pedagang pengecer di pasar-pasar tradisional, sedangkan

pedagang pengecer juga tergantung kepada pedagang Belanda dan Tionghoa.'o Hal

ini dikarenakan barang-barang yang berada di pasaran tersebut merupakan barang

grosir yang berasal dari pedagang Belanda dan Tionghoa sedangkan pedagang asal

Minangkabau hanya sebagai perantara saja- Kemajuan pedagang Tionghoa juga

didorong oleh pemberian kontak bea cukai ekspor kepada Kapten Tionghoa l^au

Ch'uan-ko pada tahun 1785.1s

Hubungan antara pedagang Tionghoa dengan pedagang Minangkabau

semakin kuat saat terjadinya Perang Paderi. Pedagang Padri menerapkan pola

perdagangan bebas, yaitu semua pedagang boleh bedagang di kawasan yang mereka

kuasai.r6 Dalam melakukan aktivitas perdagangarq pedagang Tionghoa yang telah

lama bermukim di kawasan Pantai Barat Sumatra membuat kongsi dagang (verbond

atau handelvereniging). Lie Gieng, Lie Matjiauw, Lie Sing, dan Hoi Atjouw tercatat

sebagai saudagar-saudagar Tionghoa yang mempunyai pengaruh relatif besar di

kawasan ini. Mereka juga tercatat sebagai pedagang perantara antara saudagar

Minangkabau dengan saudagar besar Eropa. Pedagang-pedagang Tionghoa dapat

ditemui hampir di semua kawasan pesisir dan sebagian besar daerah pedalaman.

Besarnya pengaruh Tionghoa dalam bidang perdagangan juga terlihat di kota

Padang. Di sini, etnis Tionghoa bahkan memiliki pasar yang disewakan kepada para

saudagar Tionghoa. Beberapa etnis Tionghoa sebagai pemilik pasar tersebut adalah

ra Kennenth R Young "sistem Tanam Paksa di Sumatra Barat : Stagnasi Ekonomi dan Jalan
Buntu Dalam Politik", Dalam Anne Boodo Sejoah Ekonomi Indonesia, Jakarta: LP3ES, 1988, hlm.
ls6.

" Christine Dobbin, /oc.cir., hlm 105-106.

'u Asnan, op.clr, hlm. 85.
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Lie Saay, Go Lam san, Goan Hoa! dan oei soei Kiat. Mereka merupakan empat

saudagar Tionghoa yang tercatat sebagai pemilik pasar di kota Padang. Di sarnping

itq kongsi dagang Tionghoa Padang juga pernah mendirikan pasar yang terkenal

dengan nama pasar tanah kongsi.lT

Pekerjaan sebagai pedagang telah dijalani oleh etris Tionghoa dalam waktu

yang sangat lama. Meskipun berkompetisi dengan pedagang Minangkabau, dalam

menjalankan aklivitasny4 pedagang Tionghoa memiliki posisi yang khusus, bahkan

di antara kedua pedagang tersebut terjalin hubungan yang baik dan saling

menguntungkan. Distribusi dan pengumpulan barang dagangan pada umumnya

dikuasai oleh pedagang Minangkabau, sementara agen-agen, eksportir, dan

importirnya dipegang oleh pedagang Tionghoa. Kerjasama tersebut menyebabkan

terbina hubungan yang saling menguntungkan dan membuhrhkan di antara kedua

etnis tersebut.lE

Hubungan yang terjalin antara orang Tionghoa dan penduduka asli

Minangkabau tidak saja di bidang perdagangan, tapi juga dalam perkawinan

camPuran. Tidak sedikit imigram Tiongkok yang datang pada fase pertama dan kedua

melakukan perkawinan campumn dengan masyarakat setempat dan melahirkan

kelompok Tionghoa yang dikenal dengan Tionghoa Tionghoa peranakan

adalah kelompok Etnis Tionghoa yang lahir di Nusantara dan merupakan hasil

pemikahan campuran antara imigran Tiongkok dengan penduduk setempat.le

Selanjutnya fase ketiga terjadi pada masa Pemerintatran Hindia Belanda. Pada fase ini

Etnis Tionghoa yaag datang ke Padang untuk bekerja sebagai kuli di perkebunan dan

pertambangan yang dibuka oleh Pemerintah Hindia Belanda. Pembukaan tambang

batu bara Ombilin di Sawahlunto mendorong mereka datang secara berkelompok

17 Amran, op.cit., hlm.22-23.
rE Erniwati, Op.Cit., irlm.40-41.
re Nio Joe Larq Peradaban Tionghoa seloyang Pandang, Jakarta: Kepustakaan

Populer Gramedia, 2013, hlm. 24; Mona lohanda, The Kapitan cina of Batavia
18j7-1942, Jakarta: Djambatan, 1994, hlm. 11; Andjarwati Noordanah, Komtmitas
Tionghoa di Surabaya (1910-1946). Semarang: Mesiass, 2004, hlm.4l.
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dengan sistem kuli kontrak. Sebelum mendatangkan kuli kontrak Tionghoa,

pertambangan Batubara Ombilin Sawahlunto juga telah mendatangkan kuli dari

kelompok narapidana, kuli bebas, dan kuli lepas. Pemerintah Hindia Belanda melalui

Departemen kehakiman menugaskan para narapidana dari penjara-penjara di Batavi4

terutama narapidana dari penjara di Glodok dan Cipinang untuk menjadi buruh paksa

di tambang Batubara Ombitin Sawahlunto.2o Perekrutan kuli dilakukan dari luar

daerah pertambangan, sedangkan perekrutan kuli di daerah Minangkabau sangat sulit

dilakukan karena budaya dan kepercayaan Minangkabau menyebutkan bahwa bekeda

di bawah tanah bukan untuk manusia yang berarti bahwa bekerja sebagai kuli di

pertambangan merupakan pekerjaan yang tidak layak dan merupakan penghinaan.

Pengiriman buruh paksa ke tambang Batubara Ombilin Sawahlunto dimulai

pada awal tahun 1898 dengan jumlah penambang sekitar 2.405 buruh paksa. Pada

bulan Mei 1898 jumlah buruh tersebut menurun menjadi 1.130 buruh paksa. Hal ini

disebabkan oleh berbagai faktor, di antaranya adalah meninggal karena sakit,

melarikan diri dan berb"gai penyebab lainnya. Pekerjaan yang ber* dan kondisi

pertambangur yang tidak kondusif menyebabkan terjadi krisis tenaga kerja di tahun

1899. Kekurangan pekerja ini menyebabkan Pemerintah Hindia Belanda kemudian

mendatangkan buruh kontrak asal Tiongkok sebagai alternatif melalui Surat

Keputusan Gubernur Jenderal yang mengizinkan pengeratran orang-orang Tionghoa

sebagai kuli lepas. Pada permulaan tahun 1900 didatangkan pertama sekali sebanyak

600 orang kuli kontrak Tionghoa dari pusat pasar tenaga kerja Tionghoa di

Singapura. Setelah diadakan pemeriksaan kesehatan, ternyata hanya 464 orang yang

dinyatakan bisa bekerja di tambang Batubara Ombilin Sawahlunto. Pada tahun l90l

kembali didatangkan sekitar 136 orang kuli kontrak Tionghoa dari Singapura. Biaya

kontrak kuli yang tinggi menyebabkan pimpinan perusahaan melirik buruh dari Jawa.

2o ErwaaErmaru Membaror4ta Batubara : Konflik Kelas dm Etnik Ombilin-
Sqwahlunto- Sumatera Barat 1892-1996, Depok Desantara Utama, 2005, hlm. 73-
75.
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Rekrutmen buruh dilakukan melalui kantor tenaga kerj4 seperti Algemeen Delisch

Emigratie Kantoor (ADEK) dari Semarang Betawi dan Surabaya.2l

Kedatangan Etnis Tionghoa selain secara berkelompok untuk menjadi kuli

juga secara individu sebagai imigran. Hal ini disebabkan pada akhir abad ke-19

terjadi periode penting terkait kedatangan Etuiis Tionghoa ke. Banyak faktor internal

di Tiongkok yang mempengaruhi terjadi migrasi secara Nusantara besar-besaran

seperti Perang Candu pada tahun 1839,22 Pemberontakan Boxer (Pak km Tauw) pada

tahun 1897- 1900,23 Revolusi Tiongkok tahun 1911 (Xin Hoi)'o dan Perang saudara

2t ErwizaErman, ibid.,hlm. 78-79.
22 Banyaknya candu yang dibawa oleh bangsa Asing ke Tiongkok terutama

lnggris berdampak buruk terhadap perilaku, kesehatan dan keamanan rakyat. Untuk
mengatasi dampak buruk dari candu tersebut maka Tiongkok dibawah pimpinan
Kaisar Dacguang tahun 1800 mengeluarkan mandat melarang candu masuk ke
Tiongkok. Akan tetapi titah Kaisar tidak diindatrkan sehingga meletuslah perang
candu. Kekalahan Tiongkok dalam perang candu menyebabkan Tiongkok harus
menandatangani perjanjian pada tahun 1842. Isi dari perjanjian tersebut adalah
Tiongkok harus membuka Canton untuk perdagangan Internasional, menyerahkan
Hongkong kepada Inggns, membayar $12.000.000 sebagai pengganti biaya perang
dan $ 6.000.000 untuk mengganti candu yang telah dibakar habis. Lihat lebih lanjut
Elizabeth Seeger, Sedjarah Tiongkok Selajang Pandang, Medan: Firma AMKA,
1951, hlm. 311-313.

23 Pemberontakan Boxer (Tinju Keadilan) merupakan pemberontakan untuk
menyingkirkan kekuasaan Manchu dan mengusir bangsa asing dari Tiongkok.
Pemberontakan ini juga mendapatkan bantuan dari Ratu Tze Syi. Pemberontakan
meletus di Peking dan menyerang kedutaan asing yang ada di Tiongkok. Akibat
serangan tersebut pasukan Intemasional menger*rkan kemampuan mereka untuk
menyerang para Boxer dan pemberontakan ini berhasil dihentikan. Setelah itu
dibuatlah perjanjian Boxer Protocol pada tanggal 7 September 1901. Akibat dari
perjanjian dan pemberontakan ini, Dinasti Manchu semakin melemah dan rakyat
banyak yang menderita. Rakyat pun melakukan ke arah Selatan untuk mencari
perlindungan dan memperbaiki ekonomi yang telah porak-poranda. Bustamam,
SejarahAsia Timur, Padang: UNP Press, 201l, hlm. 48-49.

2a Revolusi tatrun 1911 dikenal dengan Xiz Hai atarRevolusi Tiongkok yang
dimulai pada 10 Oktober 1911. Revolusi ini berhasil menggulingkan Dinasti Qing
Q64a-DD) dan melahirkan pemerintahan baru berbentuk Republik. Lihat lebih
lanjut Jean Chesneaux, Serikat Rahasia Cina, Jakarta: Grafiki, 1991, hlm. 4.
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hingga tahun 1949.25 Peristiwa di atas mendorong terjadinya migrasi secara besar-

besaran dari Dataran Tiongkok menuju Selatan Asia (sekarang Asia Tenggara).

Semenanjung Malaya dan kepulauan di Nusantara merupakan tujuan utama

rombongan imigran Tiongkok tersebut.

Victor Purcell mengatakan bahwa periode antaxa akhir abad ke-19 M hrngga

abad ke-20 M merupakan fase terakhir (ketiga) kedatangan Etuiis Tionghoa ke

Nusantara. Migrasi pada saat ini terjadi secara besar-besaran dan pada umuflrnya

imigran laki-laki datargmembawa istri dan keluarganya Hal ini menyebabkan terjadi

proses pemindahan potensi, kebudayaan dan kekayaan mereka ke daerah tujuan.

Kelompok Tionghoa yang datang pada periode ini digolongkan ke dalam kelompok

"totok atau singkeh" (tamu baru). Kelompok totok pada umunmya masih

mempertahankan kebudayaan nenek moyang dari generasi ke generasi. Kelompok

Tionghoa totokdigambarkan sebagai generasi pertama atau generasi berikutnya yang

tidak berasal dari pernikahan oampuran dengan pribumi dan fasih berbahasa daerah

asal masing-masing sebagai bahasa ibu yaitu bahasa Hokkian dan bahasa dari

propinsi lafuvrya.26 Kelompok totok tidak banyak lagi ditemukan di Padang karena

sudah mengalami akulturasi dengan kelompok Tionghoa peranakan yang jumlahnya

lebih dominan.

" P"*og saudara lg45-lg4g terjadi antara Kuomintang (Partai Nasionalis) di
bawah pimpinan Chiang Kai Sek dengan Kuochantang @artai Komunis) di bawah
pimpinan Mao Zedong. Lihat dalam Maisir Thaib, Tiongkak Merah, Bukittinggi:
Nusantara, tanpa tahun, hlrn. 69-78. Oey Hong l.ee, Naga Bangkit: Kisah
Kemenangan Mao Tse Tung,Dj*arta: Lucky, 1959.

26 Etnis Tionghoa di Indonesia terbagi atas dua kelompok yaitu Tionghoa
totok dan Tionghoa peranakan. Tionghoa totok adalah omng-orang Tionghoa yang
secara budaya masih berorientasi kepada kebudayaan Tiongkok, sedangkan Tionghoa
peranakan adalah orang-oftmg Tionghoa yang merupakan generasi hasil perkawinan
campur (amalgamasi) antara orang Tionghoa dengan pribumi dan dari etnis lainnya.
Lihat Iebih lanjut Twang Peck Y*9, Elite Bisnis Cino di Indonesia dan Masa
Transisi Kemerdekaan 1940-1950, Yogyakarta: Niagar4 2005, hlm. XXI; Nasrul
Hamdani Komunitas Cina di Medan: dalom Lintasot Tiga Kehtasaan 1930-1960,
LIPI Press: Jakart4 2012, hlm.68-69.
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Imigran Tionghoa yang datang ke Padang memiliki mata pencaharian yang

berbeda-bed4 perbedaan mata pencaharian dipengraruhi oleh daerah asal mereka di

Tiongkok dan proses masuknya serta kekayaan alam Padang. Etnis Tionghoa yang

berasal dari Hokkian banyak bekerja sebagai pedagang dan pengumpul kredit

profesional seperti kredit angsuran. Sementara Etnis Tionghoa yang berasal dari

daerah Hupek memiliki mata pencaharian sebagai tukang gigi.z' Sementara itu, Etnis

Tionghoa dari daerah Kongfu bekerja di bidang pertanian, perkebunan, dan

pertambangan fukang kayu dan kelontong.28

Mata pencaharian secara berangsur berkembang dan tidak terbatas kepada

profesi di daerah asal saja, tetapi sudah bercampur sesuai dengan peluang yang ada.

Meskipun berasal dari provinsi dan memiliki keahlian yang berbeda di daratan

Tiongkolq namun Etnis Tionghoa yang datang ke Padang sebagian besar bekerja

sebagai pialang pantai. Pada tahun 1630 kapal-kapal pedagang Tionghoa dari Jawa

sudah berdatangan ke Pantai Barat Sumatera dan diketahui sudah mulai ada yang

menetap di Pariaman sejak tahun 1663. Sebagian dari mereka adalah agen-agen

Tionghoa dari Banten yang bekerja sebagai pedagang perantara yang menggunakan

uang dan barang yang disediakan oleh pedagang-pedagang di Tiongkok dan orang-

orang Eropa di Banten.2e Pedagang Tionghoa tidak saja menjadi pialang di pantai,

tetapi juga memodali pembelian beras dan pengiriman budak-budak dari Nias serta

lada dari Indrapura.3o

]l f*ang PeckYang, op. cit.,hlm. 64.

" The Netherlands Indies "A Review of The Country It's Economics and
Commerce" Vol [II 1935 Publisher: 6 Kolff& Co. Batavia, Java" N, I Issued by the
Departement of Economic Affair, Editorial Commitee Press: Schoolwey 8 Batavia c
(JAVA)

2e ChristineDobbin, loc. cit.hlm. 104.

'o Chrirtine Dobbin, ibid., hlm. 97 -98.
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B. Struktur Kol,onial

Untuk menata masyarakat di daerah koloni, Pemeritah Hindia Belanda

menerapkan sistem Passelstelsel yang merupakan penarikan uang bagr siapa saja

yang akan meninggalkan wilayah kelompoknya dan Wijkenstelsel yang merupakan

pemukiman tempat di mana mereka harus tinggal serta pembagian masyarakat

berdasarkan kepada ras, suku bangsa atau warna kulit. Pembagian masyarakat

tersebut diatur melalui Indische Staatsregeling berdasarkan Undang-undang art. 163

tahun 1926. R. Kennedy dan Wertheim mengatakan bahwa pembagian masyarakat

dilakukan untuk keperluan hukum dan pemberlakuan hukum adat pada orang

Indonesia "asli" dan hukum Eropa untuk orang E-pq serta hukum Timur Asing

untuk orang Timur Asing.3l Pembagian masyarakat kolonial juga berkaitan dengan

penetapan sfatus kewarganegaraai berlandaskan "semi apartheid' yang membagi

masyarakat atas tiga bagian. Pertama orang Eropa (onderdaawchap) dengan

kewarganegaraan Staatsburgerschap dan sistem hukum Eropa Staadsgemeente (niet-

Nederlandsch onderdotez). Kedua kelompok Timur Asing dengan kewarganegaraan

I/reemde Oosterlingen dengan sistem perkampungan dan perwira sebagai Kawula

Belanda (onderdanen). Ketiga golongan Pribumi yang tinggal di perkampungan

memiliki hukum adat dengan sistem Inlandsche Gemeente.32 Lihat gambar 5.33

" Onghokham, op. cit.,hlm.146.
" Eddie Kusuma & S. Satya Dharma, Etnis Tionghoa Dalam Politik

Indonesia : Sebelutn dan Sesudah Reformasi 1998, Jakarta: Suara Kebangsaan
Tionghoa Indonesia (SAKTI) dan Asosiasi Wartawan Muslim (AWAM) lndonesia,
2006, hlm.33.

3' So"*arrono,"surabaya: Kota, Penduduk dan Hubungan Antar Kelompok",
Thung Ju I^an (ed), Etnisttas dan Integrasi di Indonesia: Sebuah Btmga Rampai,
Jakartra : PMB-LIPI, 2000, hlm. 145-148.
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Eropa Hukum Eropa

Equalization

Asimilasi

Hukum Adat

Gambar 5. Bagan Penggolongan Penduduk di Hindia Belanda

Pengelompokan masyarakat yang diberlakukan oleh Pemerintah Hindia

Belanda di atas bersifat horizontal. Masing-masing kelompok masyarakat mempunyai

kekhususan tersendiri, baik secara hukum maupun se,cara sosial. Gambar di atas

menunjukkan bahwa masing-masing kelompok masyarakat memiliki hukum

tersendiri. Berdasarkan Staadsblad tahun 1847 Nomor 23 dinyatakan bahwa hukum

yang berlaku bagi orang Eropa, keturunan Eropa dan orang-orang yang statusnya

disamakan dengan orang Eropa serta untuk orang-orang yang beragama Kristen akan

berlaku hukum Eropa.3a Berdasarkan pasal 11 AB akan diberikan kesempatan bagi

golongan yang bukan Eropa untuk tunduk secara sukarela kepada hukum perdata

Erop4 yaitu:

a. Secara sukarela taat kepada hukum perdata dan hukum dagang yang berlaku bagi

golongan hukum Eropa.

.b Karena keperluan hukum, mereka yang memerlukannya tmduk pada hukum

perdata dan hukum dagang bagi golongan hukum Eropa.

34 Natasya Yumta Tradisi Huhnn Cina: Negua dan Masyarakat: Studi
Mengenai Peristiwa-peristiwa Huhum di Pulau Janta Zoman Kolonial (1870-1942),
Universitas Indoensia: Program Pasca Sarjana Fakultas Hukum, 2003, hIm.187.
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c. Karena keperluan hukum, mereka yang memerlukannya trmduk pada hukum

Iain.3s

Kelompok Timur Asing (Vreemde Ossterlingen) terdiri dari Etnis Tionghoa, Arab dan

India. Kelompok Timur Asing dapat menaikkan status hukum melalui proses hukum

equalization dan modemisasi melalui pendidikan Barat dan menjadi Kristen, sedangkan

untuk melebur ke dalam kelompok masyarakat yang lebih bawah dilakukan melalui proses

asimilasi. Bagan di atas menuqiukkan bahwa Pemerintah Hindia Belanda telah melalcukan

diskriminasi secara terstuktur terhadap kelompok Timur Asrng (Vreemde Oosterlingen)

termasuk Etnis Tionghoa.'u Khusus uurtuk kelompok Timur Asing dari kalangan Etris

Tionghoa" Pemerintah Hindia Belanda menggunakan kelompok ini sebagai perantara

(middleman) antara pemerintah dengan masyarakat pribumi, terutama dalam perdagangan

dan pemungutan pajak. Strukhr masyarakat sela4lufirya adalah kelompok pribumi

(Inlanders). Pada kelompok masyarakat pribumi diberlalarkan Hukum Adat sebagai landasan

hukumnya. Hukum Adat menjadi pedoman bagi tatanan masyarakat pribumi disamping

hukum Barat yang berlaku untuk keseluruhan masyarakat kolonial.

Tionghoa Padang diberikan kewenangan dalam mengatur kelompokny4 sehingga

Pemerintah Hindia Belanda memilih beberapa perwakilan Tionghoa berdasarkan

kriteria tertentu untuk menempati posisi Kapiten, Letnan, Mayor, dan Opslr untuk

35 Natasya Yunit4 ibid.,hlm. lgl.
36 Theodorson & Theodorson mengatakan bahwa diskriminasi adalah

perlakuan yang tidak seimbang terhadap perorangan atau kelompok berdasarkan
sesuatu. Biasanya diskriminasi bersifat kategori atau atribut-atribut yang khas, seperti
berdasarkan ras, kesukubangsaan, agam4 dan keanggotaan kelas-kelas sosial. Latar
belakang munculnya diskriminasi rasial bisa sangat beragam, tergantung pada banyak
faktor, diantaranya faktor ekonomi, faktor politik, faktor sosio-kultural, faktor
psikologis, faktor religius, faktor biotogis. Ketentuan Yuridis pembagian masyarakat
kolonial oleh Pemerintah Hindia Belanda adalah Eropa, Timur Asing dan Pribumi.
Lihat lebih lanjut Regering Reglemenl (RR) 1885 pasal 270; Nederlandsch
Onderdonschap van niet Nederlanders l9l0 parial1261' Indische StaatreglemerT, (IS)
tahun 1925; Dicky Lopulalan, Konvensi Internasional tentang Penghapusan Segala
Bentuk Dislcriminasi Rasial, Jakarta : LSPP, 1999, hlm. 15-18; Nasrul Hamdani,
Komtmitas Cina di Medan : Dalam Lintasan Tiga Kehusaon 1930-1960, Jakarta:
LIPI Press, 2012,htm.5; Goerge Theodorcon & Achilles G. Theodorson, A Modem
Dictionary of Sociology, New York, Hagerstown, San Fransisco, London : Bernes &
Noble Books, 1979, hlm. 115-l16.
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memudahkan mengontrol etnis Tionghoa dan memungut pajak. Untuk memudahkan

Pemerintah Hindia Belanda mengontrol penduduk asing, maka diberlakukan sistem

pengelompokan masyamkat dengan sistem Besture. Sistem ini mengharuskan

golongan Timur Asing memiliki struktur dan pemimpin berdasarkan etnis masing-

masing. Etnis Tionghoa memihki Chinese Besture, etnis Arab memihki Arab

Besture, dan etnis India memifuki India Besture. Di Hindia Belanda, Chinese Besture

dibentuk sebagai bagran dari administrasi kolonial. Sistem Besture ini terdiri dari

jabatzn Letnary Kapiten, dan Mayor. Iabatan-jabatan ini dimiliki oleh suatu

komunitas etnis tergantung kepada jumlah dan kontribusi yang diberikan oleh

komunitas tersebut kepada Pemerintah Hindia Belanda.

Jabatan Kapiten dalam struktur masyarakat Tionghoa bertugas untuk

memberikan kontribusi berupa peningkatan pemasukan dari pungutan pajtk bagi

Pemerintah Hindia Belanda. Mereka yang memangku jabatan ini memperoleh

keistimewaan berupa pembebasan pajak dan kemudahan akses di bidang pertanian

dan perdagangan. Kapiten merupakan jabatan yang diberikan oleh Pemerintah Hindia

Belanda kepada Tionghoa yang terkemuka untuk menjadi pemimpin bagi

komunitasnya di perkampungan Tionghoa. Tugas-tugasnya yang lain adalah

melakukan pendataan terhadap imigran Tionghoa yang baru datang, mengatur jalur

perdagangan, dan urusan diplomatik. Jabatan ini lebih bernilai dari segi prestise dan

fasilitas dibanding keuntungan finansial- Oleh karena itu, meskipun tidak diberi gaji

oleh Pemerintah Hindia Belandq jabatan Kapiten tetap menjadi rebutan di kalangan

Tionghoa.

Letnan merupakan pemimpin yang langsung berhubungan dengan masyarakat

dan lebih banyak mengurus hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Dalam menjalankan tugasnya, Letnan dibantu oleh Wijkmeester (kepala kampung).

Di kalangan masyarakat Tionghoa, kepala kampung dipanggil dengan sebttan Incek

tyik. Selanjutny4 Letnot bertugas menjadi pemimpin yang paling sering

berhubungan dengan masyarakat sebangsanya dan mengawasi Wijkmeesters atau

Wardmeesters di wilayah kekuasaannya. Setiap permasalahan yang berkaitan dengan
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aktivitas kehidupaq diselesaikan secara hierarki dimulai dari Wardmasteurs, lalu

Wsrdmasteurs akan melanjutkan laporan kepada Letnan. Jrka Letnan tidak dapat

menyelesaikan permasalahan, maka langsung dilaporkan kepada Mayor sebagai

pemimpin tertinggi. Sementara itu, Kapiten adalah opsir menengah yang tugasnya

bersifat protokoler dan lebih banyak mernposisikan diri sebagai wakil Mayor dalam

urusan-urusan tertentu. Mayor merupakan posisi yang paling bergengsi. Bukan saja

karena merupakan jenjang kepemimpinan yang tertinggi, tetapi juga karena posisi

dengan kewenangan yang lebih besar terhadap komunitasnya. Pentingnya jabatzn

mayor terlihat dari kesempatan ekonomi dan status sosial yang diberikan oleh

Pemerintah Hindia Belanda dalam berbagai kesempatan-

Para Besture, atau yang sering disebut pra opsir, pada dasamya adalah

bagian dari struktur Pemerintah Hindia Belanda yang bertugas sebagai "polisi" bagi

bangsa mereka sendiri. Meskipun tidak termasuk dalam struktur pemerintahan resmi,

para opsir tersebut secara tidak langsung menjadi agen pemerintah. Pada tahap awal,

paru opsir tidak mendapat gaji. NamurU setelah kinerja mereka menurun, mereka pun

di gaj i sesuai dengan jabatannya.

Opsir difilrjuk dan diangkat oleh komunitasnya berdasarkan kekayaan dan

posisinya di dalam komunitas tersebut. Setiap opsir dapat mewariskan jabatan

mereka kepada keturunannya atas persetujuan pemerintah. Hal ini menyebabkan

jabatan opsir seing memiliki ikatan persaudaraan antara satu generasi dengan

generasi berikutrya. Keluarga opsir cenderung berusaha mempertahankan status

sosial dan identitas diri mereka melalui lambang-lambang yang dapat diwujudkan

dalam kehidupan sehari-hari. lambang-lambang yang digunakan pada umumnya

bercirikan budaya Eropa (Belanda). Hal ini terlihat dari lambang-lambang status

sosial yang digunakan oleh Mayor Lie Maa Saay, seperti kereta kud4 dan teropong

bintang yang kemudian disumbangkan cucunya Kapiten Lie Sim Tjoan ke

observatorium Bosccha Lembang Bandung, tahun 1926.

Masyarakat memiliki harapan yang tinggi terhadap opsir-opsir yang telah

mereka pilih. Adanya harapan akan perlindungan dan bantuan ekonomi,
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menempatkan jabatan opsir memiliki posisi yang sangat shategis. Posisi sebagai

opsir menjadi jabatan yang diminati siapa saja, sehingga menimbulkan kompetisi dan

bahkan konflik diantara mereka yang bersaing. Dalam perkembangan selanjutny4

jabatan (Opsir, Mayor, Kapiten, dan Letnan) diperebutkan oleh etnis Tionghoa di

Padang. Di kalangan masyarakat Tionghoa Padang, berkembang secara turun

temurun cerita tentang persaingan antaran Mayor Lie Maa Saay dengan Kapiten Gho

Tjong yang berujung pada perangfeng szi. Untuk menghadapi pengaruh Mayor Lie

Maa Saay dan kekuasaannya yang semakin besar, Kapiten Gho Tjong kemudian

membangun gedung (Padang Sparkbank) pada tahun 1908 yang letaknya berhadapan

langsung dengan Klenteng See Hien Kiong. Pembangunan gedung tersebut bertujuan

untuk menutup Feng Sui dari Klenteng See Hien Kiong yang diyakini telah menjadi

sumber rezekibagi kebesaran Mayor LieMaasaay dan keturunannya.3T

Perubahan terpenting dalam sejarah pertumbuhan Padang sebagai kota

administratif dimulai sejak awal abad ke-20, ialah perubahan dari keresidenan Padang

Barat dan Padang Pesisir menjadi Kotapraja (Gememte). Sebagaimana yang tercatat

dalam Lembaran Negara (Staatblad) No. 15l tertanggal 1 Maret 1906, Padang secara

resmi menjadi Kotapr@a (Gemeente). Dengan status baru rhr, pemerintah kota

Padang memiliki hak untuk mengurus daerahnya sendiri. Perubahan status itu

menjadi penting bukan saja karena diperkenalkannya pengaturan administratif yarg

lebih bersungguh-sunggutL melainkan juga diperhatikannya pembangunan fasilitas

kota seperti pelistrikan" waterleiding, prasarana dan sarana transportasi. Keputusan

ini secara efektif baru mulai dijalankan sejak I April 1906. Jabatan walikota atau

Burgemeester Padang drpegang oleh Asisten Residen.3s

Dalam rangka mewujudkan modemisasi pemerintahan Hindia Beland4 perlu

diterapkan asas desentralisasi. Untuk itu, pemerintatr membentuk Local Raeden atal

Dewan Daeratr. Berdasarkan artikel 7 Ordonantie tanggal 1 Maret 1906, yang

tercantum dalam Staotblod No. 151 tahun 1906, maka Gemeente Padang mulai

37 Emiwati, h1m.4347.

" Safiran, Op.Cit., hkn. 15.
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membentuk Local Raaden yang bernama Gemeente Raod vur Podang. Anggota

dewan ini berjumlah 19 orang yang terdiri dari 13 orang wakil Erop4 4 orang wakil

Bumiputra, dala 2 orang wakil Tionghoa. Perwakilan setiap golongan ini sewaktu-

waktu dapat dipanggil untuk membicarakan masalah-masalah umum, seperti soal

pajak dan keamm.an. Jabatan Ketua Gemeente Raad van Padong ini dirangkap oleh

Asisten Residen.3e

Orang-orang yang duduk sebagai anggota Gemeente Raad van Padang lebrh

mewakili kekuasaan pemerintah dan bukan mewakili kepentingan rakyat- Hal ini

tercermin dari komposisi anggotanya. Wakil-wakil Eropa umunnya adalah para

pedagang besar dan pegawai kulit putih. Sementara iha kalangan Tionghoa diwakili

oleh pedagang Tionghoa kaya dan Tionghoa biasa. Wakil-wakil Bumiputra umumnya

terdiri dari para kepala tradisional atau bangsawan yang dekat hubungannya dengan

regent (bupati) Padang dan sebagian pegawai pemerintahan. Sampai tahun 1917,

semua anggota dewan ini diangkat oleh pemerintah.a0

Selama dua dekade pertama sejak berdirinya Gemeente Padang (1906),

pemerintahan kota dirangkap oleh Asisten Residen Padongsche Ommelanden, yarrg

meliputi semua daerah dataran rendah pesisir dari utara sampai selatan. Hal ini berarti

bahwa administrasi Padang masih digabungkan ke dalam birokrasi Keresidenan.

Waktu itu Padang masih merupakan salah satu onderafdeeltng yarrg terdapat di

Padangsche Ommelanden

Seperti halnya dengan setiap daerah onderafdeeling, yang biasanya dikepalai

oleh seorang coontroletr (baca: kontrolir) kulit putilr, Padang juga memiliki seorang

coontrolew, mendampingi atau atasan dari pejabat tertinggi pribumi. Dalam hal ini,

di Padang berkuasa seorang regent (setingkat bupati) keturunan bangsawan Padang.

Jabatan regent dihapuskan tahun 1910. Sejak saat itu, delapan kampung berada

langsung di bawah konhol pejabat Belanda. Masing-msing kamprng (wijk)-yang

berasal dari kelompok delapan suku menurut struktur sosial Padang tempo dulu-

" Ibid.,htm. 16. znq op.cit., hlm. 19-20.
ao zed, op.ctt., hkn. 20.
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dikepalai oleh seorang kepala kampung. Kedelapan kelompok kampung tersebut

masing-masirgnya adalah sebagai berikut:

wijk r Kampung Mata Air dan Durian

wijk rI Kampung Purus, Damar, Olo, Ujung Pandan, dan Kaluang

wijk rrr Kampung Jawa, Sawahan, Belantug, Terandam, dan Jati

wijk rv Kampung Sebelah, Pondok, Kamp. Cina, dan Belakang Tangsi

wukv Kampung Parak Gadang, Simpang Haru, dan Andalas

wijk vr Alang Laweh, Ganting, Ranah Binuang, Pasar Gadang, Kamp

Nias dan Palinggam

wijk vrr Teluk Bayr, Air Manis, Seberang Padang, dan Kamp. Teleng

wijkl/ill Ulak Karang dan Nanggalo

Setelah reorganisasi tahun 1913, pemerintahan onder-afdeeling Padang

disederhanakan menjadi tujuh daerah dishik. Kefi{uh distrik tersebut ialah: Tanah

Tinggr, Batang Harau, Binuang, Koto Tanga[ Pauh, Sungkai, dan V Lurah. Masing-

masing dikepalai oleh seorang kepala distrik (demang). Sebelum di bawah kuasa

demang, distrik-distrik ini berada di bawatr kuasa langsung gezag Regent (bupati).

Bupati yang terakhir, yang berlruasa hingga 1910, adalah Tuanku Panglima Marah

Uyub gelar Marah Maharaja Besar. Walaupun demikian, wibawa dan pengaruh

keturunan regent Padang di mata masyarakat tetap dipertatrankan Belanda.al

Pada tahun 1917, jumlah anggota Gemeente Rasd van Paddng dikurangi

menjadi 17 orang. Dalam ordonantie tanggal 25 Maret l9l7 yang dimuat dalam

Staatblad No. 587, ditetapkan bahwa jumlah anggota Gemeente Raad van Padang

sebanyak 17 orang dengan komposisi: 10 orang wakil Eropa, 2 orang wakil

Tionghoa, dan 5 orang wakil Bumiputra. Keadaan seperti ini berlangsung sampai

Jepang menduduki Kota Padang tahun 1942.42 Namun, anggota dewan dari kelompok

ot Rusli Amran, Padang Riwayatmu Dulu Jahou,:tac C.V. Yasagun4 (1988), hlm. 335
o2 Mardanas Safuan, Op.Cit., hlm. 16.
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kulit putih yang umuilmya adalah wakil-wakil pengusa dan pengusaha besar Eropa

masih tetap dominan.

Dalam rangka penyempurnaan Pemerintah Kota Padang dan menampung

masalah yang timbul sebagai akibat perkembangan kota, maka dirasa perlu kota

Padang dikepalai oleh seorang walikota ata,u Burgemeester, tanpa jabatan rangkap

dalam bidang eksekutif. Pada tanggal 7 Agustus 1928, diangkatlah Burgemeester

yang pertama untuk kota Padang. Sejak saat itu, Gemeente Padang berada langsung di

bawah Departemen Binnelands Bestuur (BB) sebagai bagian dari desentralisasi.a3

Pemerintahan kota lebih maju ketika diangkatnya walkota Padang yang pertama,

yaitu W.M. Owerkerk padatanggal 23 November 1928.4

Dengan terburtuknya Provinsi Sumatera tahun 1936, *atus Gemeente Padang

berada dan berhubungan langsung dengan Gubernur Sumatera di Medan. Dua tahun

kemudia, yakni pada \938, Gemeente Padang menjadi Staatsgemeenre berdasmkan

Staasblad tahun 1938 No. 357. Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggai 1 Juli

1938. Keadaan seperti ini berlangsung hingga Maret 1942, saat Jepang menduduki

kota Padang.as

C. Terbentuknya Pemukiman Tionghoa Padang

Dengan dukungan modal serta jaringan regional dan intemasional, menjadikan

pedagang Tionghoa mudah berkembang menjadi agen bagi perdagangan barang-

barang impor termasuk kain dan porselen dari Batavi4 Penang, bahkan Singapura.

Pedagang Cina tidak saja menguasai perdagangan barang impor yang dibutuhkan

oleh masyarakat Minangkabau di pedalaman, tetapi juga menguasai jaringan

perdagangan dan trarsportasi komoditi ekspor dari pedalaman Minangkabau ke

pelabuhan. Tahtrn 1829 menjelang akhir kejayaan perdagangan kopi ditemukan

o' Mardanas bfwan, Ibid
aa Mestika Ze4 Op.Cit., hlm. 2l
os Mardanas Safiran, op.Cit.
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empat orang pialang Cina yang terkemuk4 yaitu Lie Heng Lie Ma-ch'ao, Li Sing,

dan Hu A-chiao.tr

Gubernur Michiels mendorong orang asing untuk lebih banyak datang ke

Padang dengan tujuan meningkatkan persaingarq sehingga Padang menjadi pelabuhan

yang ramai dan dinamis. Berbagai kemudahan dan fasilitas diberikan kepada para

pendatang, terutama kepada pedagang Cina yang dianggap mampu memajukan

perekonomian. Untuk pertarna kalinya pada tahun 1847 Lie Saay berhasil membuat

kontrak dengan pemerintah kolonial Belanda untuk mengangkut kopi dari Padang

Panjang ke Kayutanam dan mengangkut garam dan barang-barang lainnya dalam

perjalanan baliknya.aT Selanjutnya di tahun 1863, Gubernur Sumatera Barat Van den

Bosch mengganti penghulu dengan agen-agen Tionghoa untuk penjualan candu

dengan sistem "pachtef .48 Di samping memperoleh kemudahan ekonomi, di sisi lain

ot Christine Dobbirl Op. Cit,bln. 127-128.
a7 

Perusahaan ekspedisi Lie Saay membawa hasil bumi mengunakan pedati (gerobak) kuda
melewati lereng Lembah Anai di bawah pengawalan kakaknya Lie Maa Toon yang bisa bela diri
hrn$r- Perusabaan ekspedisi ini berkembang hingga dibangun jalan darat dan jatur kereta api. Lihat
lebih lanjut Majoor Titulair Der Chineezen Lie Saay, Rtwtyat Ngkong Lie Saay, Jadi Kaya Sampai
Harta Benda Habis Pada Talwt 1952, Padang 24 April 1953. Setelahtransportasi darat (ialan dan
jatur kereta) dibangun, Lie Saay pindah ke Padang dan diangkat menjadi Kapiten Cina pada tahun
1860. Dua kunci pertumbuhan Padang sebagai kota pelabuhan. Pertama Padang diberi hak sebagai
eksportir tunggal produk kopi sebagai komoditi dagar,g utama melalui agen NHM sebagai pemegang
memonopoli ekspor-impor. Kedua adanya fasilitas jalan dan jaringan kereta api yang menghubungkan
Padang dengan pedalaman Surnata Lihat lebih lanjut Akira Nagazumi, Indonesia Dalam Kajian
SajanaJepang, Jakafia: Obor, 1991, hlm. 83; Christine Dobbin, Ibid,hlm-274.

ot H.J.J.L. de Stuers, De Vestiging en Uitbreiding der Nederlanders ter Westlotst Sunatra,
vol. 1, Amsterdam : PA. van K*p"o, 1849, hlm. ll01' Staasbladvan Nederlandsch Indie no 170 dan
I7l tahun 1870 berisi keputr.rsan batrwa hanya pemerintah yang memegang penjualan candu secara
resmi. Cara pemasarian dengar menjual hak-hak monopoli penjualan kepada orang-orang Cina yang
memiliki banyak uang. Candu di Sumatera Barat sebetulnya bukan hal yang banu. Masyarakat sudah
terbiasa memadat candu. Hal ini ditentang oleh kaum Padri yang mengharamkan candu bagi penganut
Islam. Setelah Padri kalah, masyarakat yang menghisap candu mulai berkurang. Naurun ketika
pemerintah kolonial Belanda kembali membebaskan menghisap candq rumah candu pun mulai
berkembang lagi di kalangan masyarakat sampai ke pedesaan. Tahun 1862-1868 Gubemur Sumatera
Barat van Den Bosch melakr:kan pelarangan menghisap candu karena dianggap merusak- Sejak itu
pembelian dan menghisap candu dikonhol melalui rumah-rumah candu Cina 1tng mendapat ijin
(pachter) dari pernerintah kolonial Belanda Di Padang terdapat 24 rumah candu milik orang Cina yang
dikunjungi masyarakat dari berbagai lapisan. Setiap paclrer hams munbayar komisi yang besar
kepada pemerintah. Akibatnya muncul korupsi dan penyelundrryan cmdu- Untuk mengatasi
penyelundupan dan korupsi di kalangan pegawai pemerintah kolonial Belanda dibentuk opium regie
sejak tahun 1897 sebagai pengganti sistem pacln. Sejak itu penjualan dan tempat madat langsung di
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etnis Cina mendapatkan perlakuan lftusus menyangkut hubungan sosial dan politik

mereka di Hindia Belanda. Pemerintah kolonial penerapkan berbagai peraturan untuk

mengatur kehidupan etnis Cina. Diawali dengan pemberlakukan passenstelsel di

tahun 1816, kemudian dilanjutkan dengan sistem pemukiman terpusat pada satu

tempat (wijkenstetset) bagipenduduk pendatang sejak tahun 1 820.4e

Gambar 6. Kampung Tionghoa (wilayah Kampung Pondok ditandai dengan warna
ku"i"g)

Sumber : Pemerintah Kota Padang

Warna hijau di dalam gambar 6. menunjukkan lokasi kampung Cina.

Kawasan kampung Cina berada tidak jauh dari muara sungai Batang Arau. Etnis Cina

memilih tempat tinggal di sekitm muara dengan tujuan supaya dekat dengan akses

transportasi sungai dan laut yang merupakan sarana utama dalam perdagangan ekspor

dan impor pada waktu itu. Kampung Cina yang tertelak di kecamatan Padang Selatan,

bawah pengawasan pemerintah kolonial Belanda dengan tetap menggunakan orang Cina sebagai

patnemya- Lihat Iebih lanjut Rusli Amran, Sumdra Barat Plakat Pafiang, Jalcarta : Sinar Harapan,

1981, hlm. 279-284.
o' Tanuh di sekitar pinggir aliran sungai Batang Arau ini cukup keras dan padat sehingga dari

pelabuhan (Padarrg) bisa dipasang s4lfungan rel danjaringan kawat telegram dari stasiun Padang ke

Pulau Air. Hal ini memudahkan komunikasi da., j,rga meningkatkan intensitas interaksi. Lihat lebih
lanjut Stanley Hanry Beaver, Netherlands Fast Jndies, Volume Z London : Naval Intelligence
Division, 1994, hlm. 383.

50

t(obrugu:
l. ,ftiLng 56 Hln
Ki69
Z R@b Duke
HlmFran Trinta T.mn
3, Rlmh Duke
HliDun.n B.r.tu Teguh
,L Hhrpunil B.B.lt
T.gdr
5. Wbnlts Hitrpun.n
EoErtu Teguh
6. HlnpuM TJlntt
?ffin
6&Wantt ]lldsunrn
Tllnt Tffin
7. Per Teh Kdgll
8. K.r{.ng Ls.
9. Himpunan KelE Ea
Lt6 dtn Kre
'10- Hltrpunil XalErg.
Hum (Oel)
ll- Hliup@n K.tssga
T-
l2 HIn0uM K.hEga
Tle da Kw.
t3. Hldpu@ K.hsfa
ortg
la, Htrrpulm K.luagt
Ll6m
15, HlmputB K.l@.ga
Gho



memiliki akses laut sungai, dan darat. Akses laut dan sungai berjarak dekat sekali,

bahkan beberapa gudang penyimpanan hasil bumi dan rumatr Major Lie saay

halamannya berhadapan langsung ke sungai Batang Arau, sementara akses darat juga

terletak pada jarak yang sangat dekat" sekitar 50 m menuju stasiun kereta api Pulau

Air.

Jika dibandingkan dengan perkampungan etnis lainnya yang juga ditemukan

di Padang kampung Cina memiliki karakteristik tersendiri. Karakteristik ke-Cina-an

sangat jelas terlihat di sekitar kampung Cina seperti orientasi rumah Cina Padang di

latar belakangtr olehfeng szi menghadap ke sungai, gunung atau bukit dan laut. Posisi

kampung Cina menghadap ke sungai Batang Arau, Bukit Gado-Gado dan Gunung

Padang, serta laut samudera Indonesia memiliki makna yang dalam. Pratiwo

mengatakan bahwa orang Cina selalu rnemiliki pola tzta ruang pemukiman yang

strategis, karena itu perkampungan Ctna (Pecinan) cenderung merupakan area

perdagangan yang ideal jika dikaitkan dengan letak dan pola jalannya.5o Hal ini juga

ditemukan di Padang lengkapnya perkampungan Cina dengan sarana transportasi dan

pasar menyebabkan aktivitas kehidupan masyarakatnya pun lebih banyak berkaitan

dengan perdagangan.

Di Padang masih banyak ditemukan bangunan ibadah berupa rumah mar1a,

klenteng, perkumpulan sosial, budaya dan kematian berarsitektur Cina.51 Bangunan

yartg ada di sekitar ka:npung Cina berbentuk toko berjejer mengikuti alur jalan. Pada

umumnya toko-toko tersebut bertingkat dua dan memiliki fungsi gand4 yaitu lantai

dasar untuk toko (usaha) dan lantai dua untuk tempat tinggal. Ciri-ciri rumah took

seperti di Padang sebetulnya juga ditemukan di kota-kota besar yang banyak dihuni

50 Prati*o, Arsiteldw Tractisional Cina Dan Perkembangan Kota, Yogyakafia : Ombak,
2010, hlm. 49-50

"' tlul irri disebabkan oleh kenyataan bahwa akar budaya yang mendasari pertumbuhan
budaya dan tradisi Cina sangat kuat tertanam oleh sejarahnya Kesamaan satu teritorial dan nilai-nilai
Ieluhur yang tercermin dalam ajaran Tao dan Konfusius menjaga kelestarian adat dan tradisi Cina di
perantauan termasuk di Asia Tenggara Lihat lebih lanjut Yin Cheong Cheng, New Poradigm for
Reengineering E&tcaion : Globalization Localization and Individualizatio4 Dordrecht : Springer,
2005,
hlm.79.
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oleh etris cina, seperti di Batavia (Jakarta), Semarang, Surabaya, dan kota lainnya'

Di samping rumah yang berfungsi sekaligus untuk tempat usaha' di kawasan

kampungCinajugaditemukanbangunan-bangunanbesaryangdigunakanuntuk

gudang penyimpanan sementara hasil bumi sebelum dibeli oleh pedagang asing'52

Gambar 7. Gudang dan Perkantoran di Sekitar Muara dan KamPung Tionghoa

Sumber: Dokumen Padangsche SPaark Bank

Gambar 8. Toko di Sepanjang Jalan KTnplng Tionghoa

Sumber : Dokumentasi Pribadt

t' Bugt orang Cinq pembangunan rumah-toko (ruko) dan rumah-usaha (rusa) Yang mulai

marak pada al*rir 1980-m di Indonesia bukan merupakan hal baru. Selama ini mereka menYatukan

tempat tinggal dan temPat usaha di kedai'kedai, warung, dan kios. Sementara itu fungsi Ioteng sebagai

tempat tinggal dan bagian bawah sebagai toko telah dikenal dalam budaYa kota Funnan' Lihat lebih

lanjut Bernard Phillipe Groslier, Indocina : P er s i I ongan Ke budaYaan, Jakarta: KPG,2007, hlm.80.
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Gambar 7 daa gambar 8 menunjukkan bahwa pola pemukiman etnis Cina

Padang terlihat tersusun rapi. Berbeda halnya dengan pola pemukiman Cina yang

pada umumnya berangkat dari kota pelabuhan yang berkembang dari bentukan

kolonial dengan ciri-ciri yang sam4 terutama mengenai gaya bangunan dan

ornamenornamen yang menghiasinya. Pemukiman etnis Cina di beberapa kota besar

hampir menyerupai perkampungan kumuh yang terletak di pinggiran sungai atau kali

yang mengalir di tengah kota. Lokasi dan pola pemukiman menyebabkan

perkampungan terlihat tidak teratur dan sumpek dengan barang-barang yang

menumpuk di terasteras rumah.53

Van Mourik mengatakan batrwa di Padang terdapat pasar yang terdiri dari

toko-toko yang berjejer secara memanjang di sepanjang jalan. Ketika mengelilingi

pasar, Van Mourik mengatakan bahwa toko milik pedagang Cina kelihatan lebih baik,

jika dibandingkan dengan toko milik orang setempat. Bangunan toko Cina bertingkat

dan tidak menggunakan jendela, tetapi terdapat sebuah lubang besar di tembok yang

ditutupi dengan papan. Papan tersebut jika dibuka pada siang hari akan menjadi

tempat meletakkan barang-barangdagatganmereka, seperti limug sirup, air mineral,

bir, rokok, makanan kaleng pernak pemilq alat tembak, dasi, barang barang yang

terbuat dari tanah (kendil), barang-barang bangunan @esi, paku), minyak wangi, dan

barang-barang kebutuhan hidup lainnyasa

Walaupun kondisi toko Cina isinya acak-acakan dan letak barang yang dijual

berantakan, tetapi pedagang Cina tahu di mana mercka meletakkannya. Dalam waktu

yang sangat cepat pedagang tersebut dapat mengambilkan apa yang diminta oteh

pembelinya. Pedagang Cina tahu persis apa yang dibutuhkan oleh konzumennya.

Biasanya harga jual barang-barang di toko Cina lebih tinggr dibandingkan dengan di

toko pedagang Minangkabau. Jadi jika pembeli menawar barang sarnpai 3/a dariharga

yang dibelikan, peqjual Cina masih mendapat keuntungan. Untuk barang-barang

t' Prdirro, op. cit.,s 
Justus Van Mourilq In*uk*envan een "Totok" htdiscte Type En Schetsen. Amsterdam

Van Holkema & Warendorf, 1897, hlm. 19.
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tertentu, seperti sirup dan makanan kering biasanya dijual dengan harga yang pas dan

tidak tinggi karena pedagang tersebut tatru barang seperti itu banyak dan jika dijual

dengan harga yang tinggi, maka pedagang tersebut bisa kehilangan pelanggannya. s5

Di Padang masih banyak ditemukan bangunan ibadah berupa rumah marga,

klenteng, dan perkumpulan sosial, buday4 dan kematian berarsitektur Cina.s6

Menghadap ke sungai Batang Arau dan Bukit Gado-Gado di Seberang Palinggam

terdapat sebuah Klenteng yang bernama See Hien Kiong. Klenteng See Hien Kiong

didirikan pada tahun 1841 oleh sekelompok pedagang Cina yang berasal dari

orangorang Tjiang dan Tjoan Tjio"."'Se- berarti barat dan kependekan dari 
^Sa

Tiong, "Hien" berarti timbul atau terbit tempat agama dari Se Tiong terbit, dan

"Kiong" berarti balaeirung atau tempat kedudukan. Jika digabungkan, itu berarti

Baleirung tempat kedudukan keramat yang beragama Budha.58 Sesuai dengan adat

istiadat yang lazim dilakukan oleh para pendatang dari Cinq bahwa di mana pun

mereka merantau, orang Cina akan mendirikan tempat beribadah yang dianggap

55 Incek wat, wawancara, Padarg 6 Oktober 2017.

'u Hut itri disebabkan oleh kenyataan bahwa akar budaya yang mendasari pertumbuhan

budaya dan tradisi Cina sangat kuat tertanam oleh sejarahnya Kesamaan satu teritorial dan nilai-nilai
leluhur yang tercermin dalam ajaran Tao dan Konfisius menjaga kelestarian adat dan tradisi Cina di
perantauan termasuk di Asia Tenggara Lihat lebih lanjut Yin Cheong Cheng, New Paradigm for
Reengineering Educotion : Globaltzdion Localization and Individualizaioa Dordrecht : Springer,

2005, hlm. 79.
5' Ird.4 Wawancarq, Padang, 6 Oldob€r 2017. Seketaris Klenteng ini mengdakan bahwa

Klenteng See Hien Kiong didirikan pada tatrun 1841. Tahun tersebut diketahui dari tulisan tahun yang

tertera di lonceng (Geua) pertama yang terletak di tengah-tengah Klenteng'
tt Indra, Wawancara, Padang; 6 Olcober 2017. Lebih lanjut Indra menjelaskan bahwa

berdasarkan feng sui, pembangunan Klenteng Sei Hien Kiong memberikrr kehidupan yang makrnur
bagi masyarakatnya karena menghadap ke Bukit Gado4ado (Gunung Padang) dan menghadap ke

aliran air (s.*gai Batang Arau). Dari cerita lelutrur yang berkernbang secara turun temurun diketahui

bahwa dari mulut naga yang ada di atap Klenteng dahuhmya selalu menetes air yang tidak

hentihentinya- Air yang mengalir diyakini sebagai air suci yang bisa menyembuhkan penyakit. Air
tersebut menjadi kering setelah di pinggir sungai BAang Arau, tepatnya dihadapan Klenteng dibangun

sebuah gedung oleh kapten Cina yang bemama Gho Tjong pada tatrun 1906. Kehadiran gedung

tersebut diyakini telah menutup feng sui Klenteng See Hien Kiong sehingga sejak itu air suci tidak

mengalir lagi. Gedtmg tersebut kemudian dijadikan sebagai Padangsche Spaarbank (Bank Tabungan

Padang)
oleh"loge Matahoi". Klenteng See Hien Kiong merupakan satu-sarunya yang terdaPat di Sumatera

Barat. Berbeda halnya dengan kota lainnya di Indonesi4 seperti di Semarang terdapat banyak klenteng

dengan perbedaan leluhur dan dewa yang disembatr oleh etnis Cina Semarang'
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keramat (Tan Soe atau Hoet [o). Klenteng See Hien Kiong menjadi tempat beribadat

orang Cina secara turun temurun kepada Kwan Im Teng (klenteng Kwam L)."
Keberadaan klenteng See Hien Kiong sebagai satu-satunya klenteng bagi etnis Cina

yang tinggal di Padang bahkan di Sumatera Barat adalah fenomena yang menarik.

Klenteng See Hien Kiong merupakan tempat untuk melakukan sembahyang terhadap

dewa atau leluhur yang mereka sembah menunjukkan bahwa mayoritas etnis Cina

Padang memiliki leluhur yang sama. Berbeda halnya dengan etnis Cina yang tinggal

di beberapa kota di Indonesi4 misalnya di lakarta dan Semarang ditemukan banyak

klenteng yang masing-masing memiliki spesifik tersendiri dengan leluhur dan dewa

yang berbeda pula. Lihat garrbar 9 dan gambar 10.

Gambar 9. Altar Bagian Dalam Klenteng See Hien Kiong
Sumber: File Collectie Tropenmuseum TMnr 60003313

se Dalam bml peringatan tidak disebutkan bahasa yang digwrakan oleh orang ljiang dan
Tjoan yang mendirikan dan mengeluakan trang untuk pembangunan Klenteng See Hien Kiong, namun
dikatakan bahwa Kwam Im Teng adalatr milik bangsa'Hok Hwa" saja Lihat lebih lanjut Earoe
Peringatan Dari Bangsa Hock Kian ofd Tjiang dan Tjoan Tjioe Tinggal di Padang, Membahqoei Se

Hien Kion, Padurg : Majoor Titulair Lie Goan Hoat Khong Soe 23 Tahoen Theng Joe Tahoen
Belanda 1897. Batu peringatan ini dialih bahasakan ke bahasa lndonesia ejaan lama pada tanggal I
November 1905.
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Gambar 10. Klenteng See Hien Kiong Tahunl860
Sumber : File Collectie Tropenmuseum TMnr 60003311

Sebagai komplek pemukiman, kampung Cina juga dilengkapi dengan pasar

yang berawal dari kios-kios bambu di sekitar halaman klenteng. Untuk membayar

cicilan prnjaman pembangunan klenteng setelah mengalami kebakaran di tahun 1861,

kios-kios bambu tersebut disewakan kepada para pedagang.Iana kelamaan kios-kios

bambu berkembang menjadi pasar yang dikenal dengan nama pasar Tanah Kongsi.60

Pasar Tanah Kongsi terletak di tengatr-tengah kampung Cina Pedagang yang

berjualan di pasar Tanah Kongsi tidak hanya berasal dari etnis Cina, melainkan juga

ditemukan pedagang Minangkabau- Pedagang Minangkabau yang berdagang di

pasarTanah Kongsi sebagian besar petani atau nelayan yang langsung membawa

barang dagangannya berupa sayuran, telur, buah-buahan, dan kebutuhan hidup

lainnya dari daerah pesisir, seperti dari Painan, Kambang, Muko-Muko, dan dari

daerah lainnya. Pasar Tanah Kongsi ramai dikunjungi pembeli sejak Subuh sampai

siang hari (sekitar jam l2). Pembeli yang datang ke pasar Tanah Kongsi berasal dari

etnis Cin4Indo, bangsawan Minangkabau, dan wanita-wanita Eropa.6l

* T*uh Konpi mcmiliki pengertian sebagai tanatr yang diperoleh dari hasil kerjasarna. Lihat
lebih lanjut Batoe Peringatan Dari Banpa Hock Kiary op. cit.tt Batoe Peringatan Dari Bangsa Hock Kian, Ibid,trlm.20 - 21.
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Di samping memiliki klenteng See Hien Kiong dan pasar Tanah Kongsi,

Pondok juga dilengkapi dengan komponen-komponen kehidupan lainnya, seperti

rumah marga, saftrna buday4 sosial, dan ritual yang berlcaitan dengan perkumpulan

sosial yang biasa disebut dengan kongsi. Secara berkelompok di sekitar klenteng

terdapat rumah marga-rumah matg\ yaitu di sebelah timur klenteng terdapat rumah

marga Tarq rumah marga Oei, rumah marga Ong dan rumah marga Choa" sedangkan

di sebelah barat klenteng terdapat rumah marga Lie & Kwee. Rumah marga Gho dan

Lim terletak di sekitar daerah Pulau Karam. Sementara itu rumah marga Kho belum

didirikan karena marga Kho baru berdiri sekitar dua tahun belakangan.62

D. Organisasi Sosial dan Budaya

Keberadaan etnis Tionghoa sebagai bagian dari masyarakat Kota Padang juga

diikuti dengan berbagai aktivitas kehidupannya. Secara umum masyarakat selama ini

cenderung mengeneralisasikan etris Tionghoa sebagai komunitas yang homogen,

padahal kenyataannya etnis Tionghoa merupakan zuatu komunitas yang heterogen

dengan berbagai perbedaannya.63 Perbedaan yang krusial terlihat pada struktur sosial-

budaya yang terdiri dari berbagai marga dengan berbagai perbedaan budaya dan

karakteristiknya. Masing-masing marga terdiri dari sub-sub margo (marga kecil).s

u' B"or-u klenteng, rumah abu juga menjadi bagian dari ciri fisik dan insitusi agama

Konghucu. Lihat lebih larjut Abdulatr Dahana dan Nusron Wahid, Telapak Sejwah Sam Po Kong :

Menelurusi Perory Cina Dalan Penyebaran Islam di Indonesiq lalcafia : DPP Golkar dan Suara

Kary4 2005, hlm. 57.
63 Menurut data Paguyuban Sosial Marga Indonesia (PSMTI) diperkirakan ada sekitar 300-an

marga di Indonesia dan sekitar 160-an marga ada di Jakarta Mayoritas marga di lndonesia dilafalkan
dengan dialek Hokkian (Minnan). Hal ini tidak mengherankan karena mayoritas keturunan Indonesia

berasal dari provinsi Fujian (provinsi Hokkian). Lihal lanjut David CL Ch'ng Sztszs Bisnis Cina
Perantauan : Ldar Belakang, Prahek Bisnis dan Jringot Interuasional, Stephen Suleernan,

(penterjemah), Jakarta : Pustaka Utama Grafiti, 1995, hal. 45* M*gu berasal dari kebudayaan Han. Marga menrxrjukkan identitas seseoftng yang

diletakkan di depan nama. Marga memiliki dua karakter, yaitu rrrg (yang muncul sekitar 6.000 tahun

yang lalu) dan sfu (muncul pada masa pemerintahan Hrmngdi/Yellow Enperor). Seiring semakin

kompleksnya struktur sosial masyarakat kemudian .xing merujuk kepada marga, sedangkan sfti

merujuk kepada Han (marga kecil). Satu marga bisa dibagi aas beberapa klan menurut garis keturunan
yang berbeda Lihat lebih lanjut Bersama klenturg rumah abu juga menjadi bagian dari ciri fisik dan

institusi agama Konghucu. Lihat lebih laqiut AMulah Dahana dan Nusron Wahid, Telqak Sejarah
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Heterogenitas kelompok etnis ini juga menyebabkan munculnya pengelompokan

etnis atas dasar bentuk dan kepentingan, seperti pengelompokkan yang dilakukan

oleh David CL Ch'ng.

Dasar Pengelompokan Etnis

Sumber: David CL Ch'ng Szfuzs Bisnis Cina Perartauan: Lstar Belalcang, Pralaek Bisnis dan
Jaringan Internasional, Stephen Suleeman, (penterjemah), Jal@rta : Pustaka Utama Grafiti, 1995, hal.

45.

Dari pembagian kelompok etnis di atas, perkumpulan klan berdasarkan

hubungan kekerabatan ditemukan di Padang. Untuk kelompok lainny4 kemungkinan

karena jumlahnya yang sedikit menyebabkan asosiasi berdasarkan tempat tinggal,

dialeh dan keterampilan tidak ditemukan di Padang Pada dasarnya etnis Cina

Padang.sudah terkelompok ke dalam perkumpulan-perkumpulan yang sudah berdiri

sejak ratusan tahun yang lalu, yaitu perkumpulan marga dan perkumpulan sosial,

budaya, dan pemakaman Hok Teek Tong (HTT) atau Heng Beng Tong (I{BT).

Perkumpulan mffga dan perkumpulan kematian merupakan organisasi

masyarakat yang bergerak di bidang sosial, budaya, dan pemakaman. Perkumpulan

menjadi institusi yang penting bagi etris Cinq terutama perkumpulan persaudaraan

berdasarkan daerah asal. Perkumpulan persaudaraan berkembang dari organisasi

rahasia (trid) yang kemudian meluas menjadi organisasi sosiaf buday4 dan

Sam Po Kong : Menehrusi Perang Tionghoa Dalam Penyeboon Islott di Indonesia Jakarta : DPP
Golkar dan Suara Karfa 2005, hlm. 57.
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Jenis Prinsip yang

mempersafukan

Contoh

Perkumpulan klan Kekerabatan berdasarkan

marga

Perkumpulan marga Lie

Hui-kuan Tempat tinggal Perkumpulan See-Yap

Perkumpulan "bahasa" Dialek Perkumpulan Fujian

Gilda (asosiasi se profesi) Keterampilan Perhimpunan pengrajin
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kematian di tahun 1851. Perubahan tersebut terjadi karena sejak tahun 1851

perkumpulan rahasia dilarang secara resmi oleh pemerintah kolonial Belanda.6s

Sampai tahun 1941 diketatrui ada 16 perkumpulan etnis Cina yang ditemukan di

Padang, namun tidak diketahui nama dan aktivitas perkumpulan secara jelas-uu Uotuk

menghindari permasalahan dengan pihak pemerintatr, banyak perkumpulan (asosiasi)

etnis Cina yang ditutup. Bahkan sejak itu perkumpulan masyarakat cenderung untuk

tidak melibatkan diri dengan politik negara yang berkuasa hingga saat ini.

Sistem marga dalam keluarga etris Cina didasarkan pada asal usul keturunan

dari leluhur yang sama. Pada mulanya marga hanya sebagai tempat penampungan

bagi imigran sesuku yang baru datang ke Padang.6? Rumah marga atau yang disebut

kongsi oleh cina Padang mengayomi etnis cina berdasarkan suku yang sama,

sehingga aktivitas utama rumah marga adalah membanfu sesama anggotfl,

menyelenggarakan sembahyang kepada leluhur dan dewrdewa yang diyakini sebagai

pelindung. Selain itu, rurnah marga juga berperan dalam melestarikan kebudayaan

dan tradisi leluhur, temrasuk menyelenggarakan upacara-upacara yang bersifat

kekeluargaar; seperti pesta perkawinan, menyelenggarakan sembahyang kepada

leluhur dan dewa-dewa yang diyakini sebagai pelindung serta prosesi pernakaman

secara tradisional. Setiap rumatr marga secara rutin akan mengadakan:

1. upacara sembahyang tiap cu-it

2- cap go di gedung pertemuan masing-masing rumah marga

3. rapat rutin @ulanan atau sesuai keperluan marga)

4. penerimaan dan pelantikan anggota baru

65 Justian Suhandinata" WNI Keturuon Dalant Stabilitas Elconomi & Politik Indonesia,
Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama,2D@, hlm. I19.

ffi Sumatera Bode. 19 Desember I941.
67 ,."' Kongsi memiliki atti yang sama dengan kerjasama Kata kongsi sering digunakan dalam

aktivitas perdagangan, karena orang cendenrng berusaha secara bekerjasama atau yang biasa dikenal
dengan perkongsian. Kata kongsi bagi efiris Cina Padang tidak saja digrmakan dalam aktivitas
ekonomi, namun rlalam kehidupan sosial kata-kata kongsi sering ditujukan untuk menunjukkan tempat
yang berkaitan dengan adanya kegiatan kerjasama dan sosial, seperti mtuk rumah marga dan
himpunan sosial, buday4 dan kematian Lihat J.L. Vleming "The Chinese Business Community in
Netherlands India", dalam M.R Fernando, Chircse Economic Activity in Netherlotds hdio : Selected
Translationfrom the Dutch Sinppore : Institute of Southeast Asia Studies, 1992, hlm. I19.
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5. ritual sembahyang sesuai tradisi

6. ciak ciu (makan bersama) dengan waktu yang ditetapkan

7. malam pertemuan secara bergilir antara safu rumah marga denan rumah

margayanglaintya.

8. Perayaan-perayaan hari besar

9. Kegiatan sosial.68

Secara hukum perdata Eropa, perkumpulan/kongsi adalah suatu badan hukum

dan mirip dengan perseroan- Sejak semula kongsi tidak berafiliasi dengan politik

karena tujuannya adalah untuk kegiatan sosial terutama memberikan perlindungan

kepada angotanya. Melalui perkumpulan margq terbina solidaritas sosial yang tinggi

di antara sesama anggotanya. lbarat satu keluarga besm, sesama anggota marga

terjalin hubungan kekerabatan yang menjadi dasar bagi hubungan sesama kelompok.

Melalui kongsi, etnis Cina saling memperhatikan antara yang satu dengan yang

lainnya. Diibaratkan frlosofi "sa1nt /idi", "semakin banyak, semakin kuat ikatannya.6e

Sementara itu, menurut hukum tradisional Cin4 kongsi memiliki arti

kerjasama dalam bidang perdagangan. Kerjasama dapat dilakukan dengan

membentuk perusahaan yang dinamakan densan perkongsian dagang. Perkongsian

dagang menurun setelah fasilitas bank sebagai penyedia modal berkembang di Hindia

Belanda. Hal ini menyebabkan terjadinya perges€nan nilai-nilai tradisional yang

semula loyal dan memiliki solidaritas yang tinggi terhadap kelompok menjadi

tt 
Pada dasamya kegiatan di atas menjadi kegiatan rutin bagi hampir semua rumah marga.

Hal ini juga berkaitan erat dengur sistem patrimonial yang berlaku dalam masyarakat Cin4 yaitu anak
laki-laki sebagai penerus marga Mengenai dewa yang digunakan sebagai pelindung, biasanya hal itu
dikaitkan dengan mala pencaharian yang umumnya dianut oleh marp tersebut. Lihd lebih lanjut Pax
Benedanto, Kesusastraan Melayu don Kebangsaan Indonesia, Jilid 10, Jakarta: KGP, 2007, hlm. 52

" Di dae.ah tain kongsi mulai terafiliasi dengan aktivitas politik dan premanisme, seperti di
Borneo Barat selama masa kolonial, kongpi juga menjadi simbol dominasi politik dan keamanan atas
daerah kerja mereka yang diborong secara ekonomi (qacthen). Lihat lebih lanjut Bingling Yuan,
Chinese Democracies : a Study of The Kongsis of West Borueo (177G1884), Ieiden : Research School
of Asian,2000, hlm. 3.
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mementingkan kepentingan individualisme atau dalam skala kelompok kecil

(keluarga inti).io

Etnis Cina di Padang berasal dari berbagai marg4 namun dikarenakan jumlah

mereka terbatas, hanya tujuh marga yang mendirikan rumah mar:g1yaif;tt margaLie&

Kweek, marga Tan (Eng Cuan Ton) didirikan pada tanggal22 Maret 1888 oleh Tan

Siang,Tr marga Oei, marga Ong, marga Lim, marga Gho (Jan Leng Tong) Padang

berdiri sejak 14 Januari l8E8 (Tahun Imblek 2439) dengan ketua pertama bernama

Gho Tjong, serta marga Huang- Hampir semua rumah marga di Padang terstruktur

dengan rapi dan terorganisir secara professional seperti rumah marga Tan dan rumah

marga Gho. Strukurr kepengurusan biasanya disesuaikan dengan pemerintah yang

berkuasa. 72 Lihat gambar marga-marga berikut,

'o Kecenderungan individualistis mulai muncul ketika menyangkut pembagian kerurtungan
dan kerja yang tidak berimbang. Sifat ini meluntrukan kerjasama dalam kongpi, tetryi ironisnya
mendorong munculnya bentuk-bentuk kongsi baru. Lihat lebih lanjut Laurence K.L. Siaw, Chinese
Society in Rural Malaysia, Kuala Lumpur : Oxford University Press, 1983, hlm. I I I

" Marga Gho menghormati leluhur Gho Kui Cat dengan Tua Pe Kong tanah Hok Tek Peng
Djin dan Kuan Tek Ya (Kuan Kong). Setiap Sha Gwee Cap Go diadakan peftlyaan dan penyembahan
kepada para Tua Pe Kong dan dewa-dewa yang disembah. Gho Tjeng Li, Wawancar4 Padang tanggal
6 Oktober 2017; ANRI, Besluit, 2l Juli t918, no. 41, bundle AIg Secretarie.

" Struktur kepengurusan nunah marga biasanya terdiri dari ketua yang biasa dipanggil
dengan Tuako, wakil ketua I (Jiko), Wakil kohra II (Shako), sekretaris, b€Ndahtr4 komisaris, pembina,
dan sub-sub bidang. Strutsur kepengurusan pertama disyahkan melalui akte pendirian yang disetujui
oleh pemerintah yang berkuasa
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Gambar 11. Gedung Himpunan Keluarga Marga LieKwee (Long See Tong)
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Gambar 12. Gedung Himpunan Keluarga Gho
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Gambar 13. Gedung Himpunan Keluarga Marga Huang
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Tr

Gambar 14. Gedung Himpunan Keluarga Lim
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Gambar 15. Gedung Himpunan Keluarga Ong
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Gambar 16. Gedung Himpunan Keluarga Tan
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Gambar 17. GedrmgHimpunan Keluarga ljoa dan Kwa
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Selain rumah marg4 etnis Cina Padang juga bergabung ke dalam

perkumpulan sosial, buday4 dan kematian yang bersifat heterogen, yaitu Hok Teek

Tong (HTT) yang berdiri sejak tahun 1863 dengan Toako pertama ke Po Keng73 dan

Heng Beng Tong (HBT) yang berdiri sejak tahun 1873 dengan Toako pertama Oei A

King.Ta Meskipun sudah berdiri sejak lama, namun secara administrasi kedua

perkumpulan sosial, budaya, dan kematian ini baru resmi terdaftar sejak tahun 1895.75

Yang menjadi anggota HTT dan HBT adalah para laki-laki Cma (Hiati) yang telah

berusia di atas 17 tahun.76 Pemilihan untuk menjadi anggota HTT atau IIBT didasari

oleh pilihan hati nurani denqan konsekuensi mengikuti aturan budaya, yaitu

penyembatran terhadap roh leluhur yang berbeda. Hal ini merupakan konsensus yang

tidak boleh dilanggar oleh siapa pun yang telah melakukan pilihan perkumpulan HTT

atau [IBT. Bagi seseorang yarolg sudah masuk menjadi anggota HTT, maka orang

tersebut tidak akan bisa pindah ke perkumpulan FIBT. Begitu juga sebaliknya jika

seseorang sudah masuk [IBT, orang tersebut juga tidak akan diterima di HT"t. Aturan

" Hok Tek ljeng Sin merupakan Tua Pek Kong yang disernbah oleh orang yang menjadi
anggota HTT. Tua Pek Kong di aman dahulu adalah seorang rajayangadil dan bijaksana- Liha lebih
lanjut Sejarah Hok Tek leng Sin @ewa Bumi), diterjematrkan dari terbitan bahasa Mandarin pada
tahun 1866 dan Anggaran Dasar HTT yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia tahun
7987. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tanga Hfupnan Tjirta Teman Padang, Padang :

Pengurus Himpunan Tjinta Teman Padang 12 Juni 19E7, hlm. 3. Tokoh dan tatnm kepengurusan HTT
diketahui melalui foto yang ade di 5s1<r6ffi61 HTT Padang Ditemukan perbedaan cara penulisan nama
Hok Tek Tong pada HTT Padang dengan HTT Penang. HTT Padang penulisannya dimulai dari kanan
ke kiri, sedangkan HTT Penang ditulis dari kiri ke kanarl Arti tulisannya pada dasamya sama-
Perbedaan hanya pada aratr penulisannya saja Prof A. Dahana mengdakan balrwa perbedaan arah
pada penulisan huruf disebabkan karena tulisan HTT yang dimulai dari kanan ke kiri masih merupakan
tulisan kuno, sedangkan tulisan HTT yang dimulai dari kiri ke kanan sudatr dipenganrhi oleh
modemisasi akibat pengaruh dari Barat.

'o Heng Beng Tong memiliki Tua Pek Kong Kwan Tee Koen dan dewa pelindung lainnya
yang belum bias diungkapkan Menurd StafiXa kepengurusan FIBT periode lE95-1901 diketahui
bahwa Tuako pertama IIBT bernama Lim A King namul setelah dilakukan perbadingan data dengan
Huishoudelijk Reglemem, Heng Beng Tong,Padary, 4 Juni 1924, Reglemeft Perdoeran dari Kongtie
Geng Beng Tong Fort de Kock 17 April 1E99, dan Besluit, tanggal 3l Decenber 1E95, nomor 62
diketahui bahwa President (Tuako) pertama HBT bemama Oei A King

75 
Staatsblad no. 79 tahun lE95; Staatsblad no. 129 tahun l9l7

" Atu*n usia untuk menjadi anggota HTT atau HBT tercantum dengan jelas dalam pasal di
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga HTT danElBT- Anggaran Dasar dan Anggaran Rurnah
Tangga Himpunan Tjinta Temm, Padang 12 Juni 1987; Huishoudelijk Reglement, Heng Beng Tong,
Padang4 Juni 1924.
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ini berjalan sesuai dengan kesepakatan lisan antara kedua perkumpulan tersebut dan

hingga saat ini ditaati oleh etris Cina yang tinggal di Fadang. Selain di Padang, HTT

dan IIBT juga memiliki cabang di beberapa daerah di pedalaman Sumatera Barat"

yaitu di Padang Panjang, Bukittinggi, Payakumbuh, bahkan sampai ke Pekanbaru dan

Sibolga.

Kebutuhan terhadap adanya perkumpulan kematian bag, orang Cina

disebabkan oleh faktor budaya dan adat istiadat tradisional Cina. Adanya dorongan

dan kebutuhan orang Cina, jika mati harus memiliki peti mati dan membutuhkan

biaya serta tenaga yang banyak untuk mengurus pemakaman menyebabkan

kebersamaan dalam perkumpulan pemakaman sangat penting. Kebutuhan ritual

setelah kematian menyebabkan setiap laki-laki yang sudah benrmur di atas 17 tahun,

merasa perlu untuk memilih masuk salah satu dari perkumpulan pemakaman budaya

yang ada di Padang. pada dnsarnya HTT dan HBT adalah perkumpulan kematian

yang memiliki aktivitas yang sama, namun kedua perkumpulan tersebut dibedakan

oleh Tua Pek Kong yang mereka sembah. Perbedaan Tua Pek Kong yang disembah

mempengaruhi terbentuknya karakter yang berbeda dari keanggotaan masing-masing

perkumpulan. Bahkan di antara anggota HTT dan IIBT terdapat benang merah yang

seakan memisahkan kedua kelompok perkumpulan tersebut.

Jika ditinjau dari segi kegiatan yang telah dilakukan, HTT dan IIBT hamper

memiliki kegiaan yang sama. Kegiatan utama dari kedua perkumpulan ini adalah

pertama secara budaya, menyelengarakan upacara sembahyang kepada leluhur atau

dewa pelindung menyelenggarakan upacara-upacara yang berhubungan dengan

ritual-ritual tradisi leluhur, seperti perayaan Cap Go, perayaan tahun baru Imleh dan

makan bersama (Ciat Ciu). Kedua kematian, yaitu penyediakan perlengkapan,

melaksanakan upacara penghormatan jenazah, dan menyelenggarakan prosesi

pemakaman secara tradisional. Ketiga kegiatan sosial, yaitu menyelenggarakan

kegiatan sosial, baik untuk kalangan sendiri maupun untuk bakti sosial di daerah yang

terkena bencana dalam berbagai bentuk kegiatan (donor daratr, bantuan ke panti

67



jompo, sumbangan kebutuhan pokoh bantuan kesehatan, pengembangan pendidikan,

dan sebagainya).
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BAB IV

II}ENTITAS ETMS TIONGHOA PADAI\IG

Kajian tentang etris Tionghoa di Indonesia sudah banyak dilakukan,

namun identitas etnis Tionghoa masih sulit untuk didefinisikan karena etnis

Tionghoa memiliki banyak identitas dan cenderung berubah seiring perjalanan

wakru. Sebagai etnis yang keberadaannya merupakan hasil dari proses migrasi

yang dilakukan oleh leluhur pada beberapa dekade yang lalu, maka identitas etnis

Tionghoa Padang sangat dipengaruhi oleh unsur ke-Tionghoa-(m yang dibawa

dari Tiongkok. Karena proses migrasi yang sudatr berlangsung lama dan

mengalami proses pewarisan dari generasi ke generasi, maka meskipun unsur ke-

Tionghoa-an yang dibawa dari Tiongkok masih ad4 namun akan sulit untuk

didefinisikan karena identitas yang dimiliki oleh ebris Tionghoa pada saat ini

bukanlah identitas seperti halnya dengan di Tiongkok.

Berangkat dari beberapa kajian terdahulu yang dilakukan oleh wang

Gungwu tentang identitas etnis Tionghoa di Asia Tenggar4 maka diketahui

bahwa pada dasarnya orang Tionghoa tidak memiliki konsep tentang identitas,

kecuali tentang konsep kc-Tionghoa-ut. Konsep ke-Tionghoa-an berkonotasi

Tionghoa dan bukan Tionghoa.r Selanjutnya hasil kajian wang menunjukkan

bahwa etnis Tionghoa di Asia Tenggara memiliki banyak identitas disebabkan

oleh banyak faktor, di antaranya ternpat tinggaf daerah asal, dialek bahasa yang

digunakan, asal usul marg4 pekerjaan, dan identitas lainnya yang terkadang

dimiliki secara bersamaan yang dinamakan dengan identitas ganda.

Berangkat dari hasil kajian wang Gungwu, maka bab ini akan membahas

tentang beberapa identitas yang dominan dalam mempengaruhi etnis Tionghoa

Padang pada periode Pemerintah Hindia Belanda. Periode Perintah Hindia

Belanda menjadi penting mengingat pada masa ini banyak etnis Tionghoa yang

datang sebagai migran pertama dan berperan dalam merintis serta membentuk

komunitas Tionghoa Padang. Periode ini merupakan dasar pembentuk karakteristk

1 Jennifer Cusgman & Wang Gungwu, Pentbahan ldentitas Ordng Cina Di Asia Tenggara,
Jakarta: Grafiti, 1991, hal. 1-2.

59



etnis Tionghoa yang masih berorientasi ke Tiongkok. Migran Tionghoa yang

masih berorientasi ke Tiongkok akan menghasilkan identitas historis dengan

penekanan pada nilai-nilai keluarga, asal usul marga di perantauan, loyalitas sub

etnis, simbol-simbol yang akan meropong ke Tionghoa-anmerekadi perantauan.2

Bagaimana etnis Tionghoa menopang ke-Tionghoa-(mrrya akan dikaji melalui

identitas budaya yang diwariskan melalui warisan biologis dengan fokus perhatian

terhadap nilai-nilai yang dikembangkan oleh setiap kelompok sub etnis. Kedua

identitas ini dominan mempengaruhi pernbentukan karakteristik etnis Tionghoa

Padang di tengah dominasi etnis dan budaya Minangkabau.

Selanjutnya akibat pengaruh gejolak politik Tiongkok yang berdampak pada

pecahnya Revolusi Tiongkok 1911 melahirkan identitas nasional di kalangan etnis

Tionghoa Padang. Identitas nasional berkembang akibat politik Pemerintah

Hindia Belanda yang memberikan ruang kepada etnis Tionghoa agar tetap

menjadi Tionghoa (kelompok Timur asing) dalam stnrktur masyarakat kolonial.

Kebijakan Pemerintah Hindia Belanda ini rnemberi peluang kepada Tiongkok

dalam mempengaruhi orientasi politik etnis Tionghoa di Indonesi4 termasuk etnis

Tionghoa Padang.

A. Identitas Historis

Tionghoa perantauan di manapun berada pada hakikatnya mewarisi

peradaban leluhur yang dikembangkan saat mereka melakukan migrasi keluar dari

Daratan Tiongkok. Kebudayaan leluhur menjadi identitas bagi etoiis Tionghoa

yang bermigrasi keluar dari Daratan Tiongkok bukanlah kelompok yang

homogen, melainkan kelompok yang heterogen dengan berbagai perbedaannya.

Pluralitas dalam berbagai hal dimulai dari marga-marga sebagai asal usul genetik

hingga perbedaan budaya, batras4 orientasi politik, dan perbedaan lainnya

ternyata tidak menghilangkan sikap etnis Tionghoa dalam menghargai leluhur

terutama dalam menumbuhkan kesadaran akan identitas historis.3 Pewarisan

identitas kc-tiongtna-az dilakukan dengan penanaman nilai-nilai leluhur dan

2 Jennifer Cushman & Wang Gungwq lbid.,ltzl.2-3.
' Charles A. Coppel, Tionghoa Indonesia dalam Krisis, Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,

1994, hal 31.
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penggunaan simbol-simbol keyakinan dalam kehidupan di perantauan4 Identitas

historis dipertahankan melalui memori kolektif yang diwariskan secara lisan dari

generasi ke generasi. Melalui memori kolektif, budaya masa lalu dipertahankan di

tengah tzntangan, meskipun terkadang juga terjadi pembelokan-panbelokan.s

Tionghoa perantauan (Hoakioo/Chinese Overseas) adalah orangrrang

berdarah Tionghoa yang tinggal di luar daratan Tiongkok. Tionghoa perantauan

terbentuk karena terjadi proses migrasi penduduk keluar dari daratan Tiongkok.

Proses migrasi Tionghoa perarfiz;uan sudah berlangsung lama. Victor Purcell

membagi fase kedatangan migran Tionghoa ke Indonesia atas tiga fase seperti

yang telah diuraikan pada bab 3.6 Berdasarkan kepada fase kedatangan, maka

etnis Tionghoa yang ada di Indonesia kemudian dibagi atas dua kelompok.

Kelompok pertama merupakan Tionghoa peranakan, yaifu keturunan campuran

antara Tionghoa perantauan dengan penduduk setempat. Kelompok ini merupakan

keturunan dari orang-orang Tionghoa yang datang pada fase kedatangan pertama

dan kedua. Selanjutnya kelompok kedua dinamakan dengan kelompok Tionghoa

totolg yaitu orang-orang Tionghoa dan keturunan yang datang pada fase ketiga

saat Pemerintah Hindia Belanda mendatangkan tenaga kerja (buruh untuk

pertambangan dan perkebunan) serta orang-onang Tionghoa yang datang secara

mandiri.

Kelompok Tionghoa peranakan dan Tionghoa totok memiliki perbedaan

dari waktu kedatangan, aspek budaya dan bahasa yang digunakan. Meskipun

mereka sama-sama mengembangkan kebudayaan leluhur, namun implementasi di

o Bahkarq Pemerintah Hindia Belanda juga mendukung tentang usaha mereka untuk tetap
mempertahankan ke-Tionghoaan mereka dan tetap memainkan peran ekonomi. Lebih jauh lihat
Jeniffer Cushman dan Wang Gungwu, Perubahan lfuntitas Orang Cina di Asia Tenggara,
Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1991, hal 3.s Pembelokan yang dimaksud adalatr kebudayaan yang pelaksanaan memiliki fungsi yang
sama, namun agak berbeda dari segr praktiknya. Hal itu dilakukan agar pewarisan budaya lebih
mudah ditaksanakan. Contoh sederhana tidak mungkin melakukan sebuah pesta dengan memasak
daging babi, padahal masyarakat yang akan hadir juga ada yang muslim, dan memakan babi itu
dilarang untuk mereka. Maka pembelokan yang harus dilakukan adalah menyediakan makanan
lain agar sama-sama bisa menikmati peste meskipun semuanya tetap dalam suasana ke-
Tioghoaan. Ibid.,halT6 Nio Joe Lan, Peradaban Tionghoa Selayang Pandang, Jakarta: Kepustakaan Populer
Gramedia, 2013, hlm. 24; Mona Lohanda The Kapitan Cina of Batavia 1837-1942, Jakarta:
Djambatan, 1994, hlm. ll; Andjarwati Noordanah, Kormtnitas Tionghoa di Surabaya (1910-
I 946), Semarang: Mesiass, 2004, hlm. 4t.
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perantauan berbeda. Kelompok Tionghoa peranakan sudah tidak bisd lagi

berbahasa daerah asal di Tiongkok, namun dalam praktik kehidupan sehari-hari

mereka masih melaksanakan kebudayaan leluhur yang diwarisi secara turun

temurun. Identitas sebagai etnis Tionghoa tidak bisa dihilangkan begitu saj4 baik

dari ciri-ciri fisik, kebudayaan yang dikembangkan serta simbol-simbol yang

masih dipelihara tidak membedakan antzra etnis Tionghoa peranakan dengan

Tionghoa totok. Latar belakang kesamaan berasal dari daratan Tiongkok menjadi

memori yang menyatukan kedua kelompok ini dengan berbagai perbedaannya.

Selain kesamaan memori berasal dari Daratan Tiongkok, kedua kelompok ini juga

disatukan melalui tradisi berkumpul dan bekerjasama yang dilestarikan hingga ke

daerah perantauan.

Dalam sejarah Tiongkok, berkumpul dan bekerjasama sudah menjadi

tradisi yang dikenal dengan istilah "serikat (hui) dan bekerjasama (kongsi)".

Secara harfiah, serikat (hufi berarti bersatu, berkumpul atau bersama-sama

mengusahakan sesuatu. Dalam sejarah Tiongkolg tradisi berserikat muncul

sebagai bentuk perlawanan masyarakat Tiongkok dalam menentang dominasi

asing. Serikat-serikat yang berdiri sejak abad ke-19 umumnya merupakan

kelompok pejuang dalam melawan kekuasaan Dinasti Manchu. Mereka

mengobarkan semangat anti Ch'ing dan ingin mengembalikan kejayaan Ming

dengan semboyan "Fan Qing Fu Mirug!' yang artinya "membangkitkan kembali

Ming dan menggulingkan Qind'. Keberadaan serikat-serikat ini menimbulkan

respon positif untuk menggerakkan nasionalisme Tiongkok yang dipelopori oleh

kelompok intelektual baru hasil dari pendidikan Barat.T

Selanjutnya J.L Vleming J.r mengatakan bahwa kongsi adalah organisasi

modal usaha bagi etnis Tionghoa. Kongsi merupakan penggabungan dari kata

kong yang berarti usaha dan si yang berarti pengelolaan. Dari arti kata ini

diketahui bahwa kongsi merupakan pengelolaan hak milik bersama yang disertai

dengan modal untuk memulai atau mengembangkan sebuah usahas

' Leon Comber, Chinese Secreql Societies in Malrya: A Suney of The Triad Society from
1800-1900, Singapore: Singapore Heritage Society, 1959, hlm. 9.

8 Kelompok nasionalis bersama partai Kuomintang sukses mendirikan Pemerintahan

Republik Rakyat Tiongkok pada tanggal I Januari 1912. J.L Vleming, Kongsi dan Spekulast:
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Di daeratr perantauan, sulit membedakan definisi antara serikat dengan

kongsi karena etnis Tionghoa cenderung menyatukan aktivitas berserikat dan

berkongsi dalam kehidupan mereka. Di Padang juga sudah terbentuk beberapa

kongsi. Kongsi-kongsi tersebut didirikan sesuai dengan kebutuhan anggotanya

dan bersifat terhrtup bagi yang bukan anggotanya. Data pendirian kongsi-kongsi

yang ada di Padang sulit dilacak karena tidak ditemukan data yang mendukung.

Hal ini disebabkan karena kongsi-kongsi tersebut tidak terdaftar secara resmi di

administrasi pemerintahan Hindia Belanda. Kongsi-kongsi tersebut memiliki

peran yang penting bagi eksistensi etnis Tionghoa Padang dalam berbagai aspek

kehidupar; terutama sebagai wadah tempat para imigran yang baru datang

mendapatkan bantuan dan kerjasama ekonomi. Sebagai sebuah tradisi, munculnya

kongsi-kongsi dalam bidang ekonomi ini memberi banyak keuntungan bagi etnis

Tionghoa yang ingin mengembangkan usahanya. Kongsi tersebtrt dibentuk dalam

berbagai rupa" baik secara terang-terangan maupun rahasia.

Pada tahun 1851, Pemerintah Hindia Belanda sebetulnya sudah melarang

kongsi yang dibentuk secara rahasia. Aturan ini kernudian dipertegas setelah

kingsi dinilai berbahaya pasca perang kongsi (Malaka dan Singapura) tahun 1854

dan ketika polisi Hindia Belanda pada tahun 1863 menemukan buku yang

menginformasikan tentang adanya serikat rahasia di Padang. Buku tersebut

berisikan anggaran dasar, hukunr, sumpah, misteri inisiasi, katekisme

(catechism), bendera Vlogt description), serta simbol-simbol ratrasia di rumah

seorang Tionghoa yang semula dicurigai sebagai maling. Saat dilakukan

penggeledaharq polisi malah menemukan catatan tentang daftar 200 anggota

serikat rahasia yang ada di Padang.e Penemuan atribut dan simbol-simbol serikat

rahasia tersebut menunjukkan bahwa anggota serikat rahasia telah menyebar

Jaringan Bisnis Cina, Jakarta: Pustaka Utamg 1988, hlm. 59{2; Nasrul Hamda& Komunitos Cina
di Medan: Dalam Lintasan Tiga Kekuasaan 1930-1960, LPI Press: Jakart4 2012, hlm.70; Mary
Soomers Heidhues, Penambang Emas, Petani, Pedogang di Distrik Tionghoa: Kalbar, Jakarta:
Nabil,2008, hlm.43.

' Peristiwa yang sama iuga ditemukan di Jepara pada tahun 1851. Saat menggetedah rumah
seorang Tionghoa di Jepara, polisi menerrukan sebuah buku yang penuh dengan tulisan atau
gambar serta berisi UU atau Anggaran Dasar organisasi dari cabang Shantung. Lihat lebih lanjut
Schlegel Gustave, Thian Ti Hwui. The Hung Leagueoe, Hewen-Eailh League: A Secret Society
With The Chtnese in China and India, Batavia: Lange & Co, 1E66, hlm. 5.

73



hingga ke berbagai tempat, termasuk di Padang. Seperti apa bentuk serikat rahasia

tersebut tidak diketahui secara mendalam.

Saat kongsi dinilai sebagai organisasi yang membahayakan, maka untuk

mengontrol kongsi-kongsi etnis Tionghoa yarrg semula ilegal kemudian

pemerintah Hindia Belanda melakukan pendataan dan mentransformasi kongsi-

kongsi tersebut menjadi perkumpulan yang resmi. Kemudian pada tahun 1895,

serikat dan kongsi dihansformasi menjadi perkumpulan resmi yang bergerak

dibidang sosial, budaya dan pemakaman. Seluruh perkumpulan wajib untuk

melapor dan mendaftar sesuai dengan ketentuan yang dibertakukan oleh

pemerintah Hindia Belanda. Pada tahun l94l diketahui ada 16 perkumpulan etnis

Tionghoa yang ada di Padang namun tidak diketahui nama dan identitasnya

secarajelas.lo

Dalam menjalankan perannya sebagai tempat berkumpul dan bekerjasama,

perkumpulan etnis Tionghoa Padang kemudian memiliki peran penting dalam

melestarikan tradisi dan budaya leluhur. Memori kolektif menjadi mcdia dalam

pelestarian tradisi dan budaya leluhur tersebu! karena melalui mernori kolektif

tradisi dan budaya leluhur diwariskan dari generasi ke generasi. Meskipun hadisi

dan kebudayaan Tiongkok masih menjadi identitas bagi etnis Tionghoa di

perantauan, namun perwujudannya dalam bentuk identitas historis pada

pelaksanaannya belum tentu sama dengan tradisi dan budaya yang berlaku di

Tiongkok. Nilai-nilai tradisi dan budaya Tiongkok yang menjadi identitas historis

bagi efrris Tionghoa di perantauan merupakan hasil dari segregasi nilai-nilai

tradisi dan budaya Tiongkok sebagai proses adaptasi etnis Tionghoa di perantauan

seiring perubahan waktu

Secara resmi perkumpulan etnis Tionghoa Padang dapat dibagi atas

perkumpulan marga dan perkumpulan berdasarkan atas keyakinan terhadap

leluhur yang sama. Perkumpulan berdasarkan marga atau ikatan darah adalah

perkumpulan yang terbentuk atas dasar asal usul keturuan dan garis kekerabatan

berdasarkan leluhur mereka di Tiongkok. Perkumpulan marga yang ada di Padang

'0 Tidak semua perkumpulan Tionghoa Padang yang disebutkan di atas ditemukan
sumbemya. Lihat lebih lar$ut Sunatera Bode, l9 Desember 1941.
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adalah Marga Lie-Kwee, Marga Tan, Perkumpulan Marga Huang (Oei), Marga

Gho, Himpunan Keluarga Lim, Marga Ong, Marga Tjoa&Kwa dan Marga Kho

(Xu). Pembentukan perkumpulan berdasarkan marga ini mulai ada di Padang

sejak akhir abad ke-19. Masing-masing perkumpulan marga memiliki leluhur

yang berbed4 meskipun mereka sama-sama berasal dari daratan Tiongkok. Oleh

karena itu, setiap perkumpulan marga akan memiliki karakteristik pelindung dan

leluhur sesuai dengan keyakinan masing-masing.l 1

Sementara itu, keberadaan perkumpulan berdasarkan daerah asal biasanya

dilihat dari dialek bahasa yang digunakan oleh penuturnya, sehingga dapat

disimpulkan bahwa para imigran Tionghoa yang ada di Asia Tenggara dan Hindia

Belanda berasal dari daerah Hokkiarq Fujian, Hakka (Khek), Kongfu dan

Teociu.l2 Sayang, perkumpulan atas dasar dialek bahasa ini tidak berkernbang di

Kota Padang dikarenakan mayoritas etnis Tionghoa yang ada berasal dari

Hokkian.

Perkumpulan marga merupakan tempat bagi orang-orang yang berasal dari

satu suku (clan) berkumpul dan bekerjasama. Perkumpulan marga menjadi tempat

tujuan pertama yang dicari oleh para imigran saat datang ke suatu tempat y-ang

baru.13 Melalui perkumpulan marga, ikatan persaudaraan mereka terbina.

Meskipun mereka tersebar hampir ke seluruh penjuru duniao namun melalui

perkumpulan marga tersebut ikatan kekerabatan mereka tetap terbina.

Aktivitas utama perkumpulan marga adalah membantu sesama anggotq

menyelenggarakan sembahyang kepada leluhur dan dewadewa yang diyakini

sebagai pelindung. Upacara rutin yaitu menyelenggarakan tradisi leluhur,

melaksanakan upircara-upacara yalrrg bersifat kekeluargaan seperti pesta

perkawinan, upacara pemakaman secara tradisional serta meqiaga hubungan

rr Mary Soomers Heidhues, op. cit., hlm 47; H. Ran Dewall, " Opstand der Chinezen van
Monteradoe, Weskust-Bomeo 1853", Manuslrip, loleksi KITLY H.8i.

'' Soewarsono, "Orang Cina di Bandung: Sebuah Keterputuson Sejarah", dilam Mely G.

Tan (ed), Etnisitds dan Konflik Sosial, Jal<afial. PMB-LIPL 1999, hlm. 40-41.

" Y".ry Wirawan, Sejorah Tionghoa Makassar Dui Abad ke 17 Hingga Ke-
20, Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 2013, hlm I l5-l16.
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dengan sesama anggota, dengan sesama etnis Tionghoa dan dengan masyarakat

sekitarnya.

Berdasarkan data yang diperoleh dari registrasi anggota perkumpulan

sosial dan budaya diketahui bahwa efiris Tionghoa Padang berasal lebih dari

seratus marga. Data ini menunjukkan bahwa pada dasarnya efiris Tionghoa

Padang adalah komunitas yang heterogen. Heterogenitas etnis Tionghoa Padang

terlihat dari keberagaman marga dengan perkumpulan serta budaya dan adat

istiadat. Setiap marga memiliki ciri khas tersendiri yang diwujudkan melalui

simbol-simbol, legenda dan leluhur. Dari seratus lebih marga etnis Tionghoa

tersebut yang memiliki perkumpulan ada delapan marg4 yaitu Marga Lie-Kwee,

Himpunan Keluarga Tarq Perkumpulan Marga Huang (Oei), Himpunan Keluarga

Lim, Marga Gho, Marga Ong Marga Tjoa & Kwa serta Marga Kho (Xu).

B.Identitas Budaya

Identitas merupakan jati diri yang dimiliki seseorang sejak lahir hingga

melalui proses kehidupan sampai membentuk diri, sedangkan budaya merupakan

cara hidup yang dimiliki oleh seseoftrng atau sekelompok orang dan diwariskan

dari generasi ke generasi. Jika identitas dan budaya digabungkan menjadi identitas

budaya maka akan memiliki pengertian sebagai suatu karakter khusus dalam

sebuah kebudayaan dan menjadi pembeda antta kebudayaan satu dengan

kebudayaan laimrya

Banyak faktor yang membentuk identitas budaya, diantaranya adalah

kepercayaan, rasa aman, dan pola perilaku. Selain ketiga faktor di atas, identitas

budaya dipengaruhi oleh proses asimilasi dan akulturasi dalam ruang dan waktu

dimana budaya tersebut berkembang. Proses pembentukan identitas budaya dapat

berlangsung secara tidak sengaj4 melalui pencarian, dipeloleh, resistensi,

separatisme dan integrasi.

Meskipun etnis Tionghoa merupakan perantau dari Daratan Tiongkok,

namun etnis Tionghoa bukanlah suatu komunitas yang homogen sebagaimana

yang dipahami secara umum selama ini. Etnis Tionghoa merupakan etnis yang

heterogen dengan beberapa subkelompok berdasarkan dialelq wilayah domisili,
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asal usul nenek moyang, adat istiadat, karakteristik, dan nilai-nilai luhur masing-

masing subkelompok. Berdasarkan dialek, maka etnis Tionghoa dapat

dikelompokkan atas orang Tionghoa Hakka, orang Tionghoa Hokkian, orang

Tionghoa Tiochiu, orang Tionghoa Kanton, orang Tionghoa Hainan dan dialek

bahasa lainnya. Setiap kelompok dialek bahasa berasal dari wilayah yang berbeda-

beda dengan perbedaan asal usul nenek moyang, adat istiadat yang

dikembangkan, dan nilai-nilai luhur yang kemudian menjadi karakleristik dari

masing-masing dialek bahasa.

Selanjutnya dari daerah domisili di perantauarL maka etnis Tionghoa di

Hindia Belanda dapat dibagi menjadi orang Tionghoa Padang, Tionghoa Medan,

orang Tionghoa Jawa, orang Tionghoa Kalimantan, orang Tionghoa Bangk4 dan

orang Tionghoa daerah lainnya. Pembagian etnis Tionghoa berdasarkan daerah

domisili pada masa Pemerintah Hindia Belanda tidak menonjol karena etnis ini

diposisikan sebagai kelompok Timur Asing dalam stratifikasi penduduk di Hindia

Belanda. Meskipun daerah domisili ikut mempengaruhi identitas budaya etnis

Tionghoa yang tinggal di suatu daerah, namun politik Pemerintatr Hindia Belanda

memposisikan mereka terpisah dengan sistem dan aturan tersendiri.

Identitas budaya etnis Tionghoa lebih mendalam akan dibahas melalui asal

usul berdasarkan garis keturunan. Marga (She) atau nama keluarga adalah

penanda identitas dari keluarga mana seorang Tionghoa berasal. Sebagai sebuah

penandq marga menjadi identitas genetik dalam silsilah keturunan seorang

Tionghoa. Oleh karena itu, nama marga menjadi penting untuk dicantumkan pada

sebuah nama. Jika nama marga dalam kebudayaan Barat berada di belakang nama

kecil, sebaliknya bagi orang Tionghoa dan Asia Timur lainnya diletakkan di

depan nama mereka. Marga menjadi identitas dalam masyarakat dan adat yang

diturunkan dari ayah kepada anak-anaknya menurut garis keturunan patrilineal.la

Marga lebih sering digunakan sebagai identitas diri, sehingga dalam pergaulan

sehari-hari marga sering dijadikan sebagai nama panggilan.

Setiap marga akan mendirikan perkumpulan sebagai wadah yang

menunjukkan perbedaan karaktersitik di antara masing-masing marga. Setiap
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marga akan rnengembangkan kebudayaan tersendiri sehingga kebudayaan yang

dilaksanakan menjadi penciri dan identitas marga tersebut. Agar kebudayaan

dapat dilestarikan kemudian marga-marga yang memiliki jumlah anggotanya lebih

banyak akan membentuk perkumpulan.

Dalam sebuah perkumpulan marga terdapat sejumlah aktivitas penting

yang dilakukan secara rutin. Pada hari pertama perayaan tahun baru tmlek (Crze-

lf) maka setiap anggota perkumpulan marga melakukan upacara sembahyang di

Klenteng, rumah perkumpulan sosial budaya kematian, Heng Beng Tong (\lBT\

dan Hok Tek Tong (HfD dan di rumah marga. Upacara Sembahyang juga

dilakukan pada hari ke lima belas penanggalan tmlek (Cap Go). Perayaan ini

merupakan ritual akhir tahun dari penanggalan Imlek. Perayaan ini disertai dengan

kemeriahan parade Barongsai dari perkumpulan HBT dan HTT Padang. Perayaan-

perayium yang menampilan kemeriahan atraksi budaya juga tedadi saat perayaaan

hari-hari besar lainnya.

Selain berbagai acara perayaarL perkumpulan marga juga biasa

menyelenggarakan rapat rutin anggota yang dilakukan setiap satu bulan sekati

atau sesuai kebutuhan anggota. Agenda rutin lainnya dari perkumpulan marga

yaitu dalam rangka penerimaan dan pelantikan anggota baru, makan bersama

(Ciak Ciu)juga menjadi agenda penting dari perkumpulan marga. Salah satu acara

makan bersama yang penting bagi anggota perkumpulan marga disebut Ciak Ciu.

Ciak Ciu biasa dilakukan pada waktu ulang tahun leluhur, Tahrm Baru Imlek, dan

acara khusus perkumpulan marga lainnya. Sementara itu, untuk menggalang

solidaritas antar perkumpulan marga maka secara bergilir diadakan pertemuan di

masing-masing rumah marga yang ada di Padang. Agenda penting lainnya yang

juga diagendakan perkumpulan marga berupa kegiatan-kegiatan sosial bagi

sesama etnis Tionghoa dan masyarakat lainnya.ls

Jika dilihat dari asal usul nenek moyang atau yang umumnya dikenal

dengan marga, maka etnis Tionghoa Padang dapat dibagi menjadi etnis Tionghoa

tt Pada dasarnya kegiatan rutin dilakukan oleh perkumpulan marga- Hal ini juga berkaitan
erat dengan sistem patrimonial yang b€rlaku dalam masyarakat Tionghoa" yaitu anak laki-laki
sebagai penerus marga. Lihat lebih lanjut Pax Benedanto, Kewsastraan Melayu dan Kebongsaan

Indonesia, Jilid 10, Jakarta: KGP, 2007, hkn. 52.
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marga LeelLie, marga Gouw/Go[ marga Kangi/Kong marga OeyA.IglOei, marga

Ong, marga TarL marga Lirn, marga Kho, dan marga lainnya.l6 Setiap marga

memiliki nenek moyang dan mengembangkan kebudayaan tersendiri yang

menjadi pembeda dengan etnis Tionghoayang berasal dari marga lainnya.

Marga Lie (Lee) adalah marga yang paling banyak anggotanya dan

tersebar hampir di seluruh penjuru dunia. Perkumpulan Marga Lie (Long Se Tong)

berdiri pada tahun 1878.17 Marga Lie bergabung dengan Marga Kwee sehingga di

Padang dikenal dengan nama Marga Lie-Kwee. Penggabungan Marga Lie dan

Kwee disebabkan karena nenek moyang kedua marga ini sama-sama berasal dari

Hokkian, Karnpung Leng Tiam.'8 Pada tahun 1909 beberapa orang tokoh Marga

Lie yang terdiri dari Lie Lian Seng, Lie Sim Tjoan dan Lie Pang Ko secara resmi

mengajukan akte pendirian Long Se Tong kepada Pemerintah Hindia Belanda.

Atas persetujuan sekretaris Gubernur Jenderal Hindia Belanda de Graefl maka

pada tanggal2l September 1909 Perkumpulan Long Se Tongresni berdiri dengan

presiden pertamanya Lie Lian Seng.le Berikut adalah meja leluhur keluarga Lie &

Kwee.

Gambar 18. Meja Sembahyang LeluhurKeluargaLie -Kwee
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti

tu 
Padang Ekspres, tanggal I Febnrari 2009.

" Registe. der Besluiten Guovernetr General Hindia Belanda tanggal 21 September 1909
menyatakan bahwa pendirian Long Se Tong telah dilalcukan sejak dua puluh sembilan tahun,
sebelas bulan yang lalu.

't M*gu Lie dan Kweue,Wawancara,2l Agustus 2917.
re Besluitro.38 tanggal 2l September 1909.
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Berdasarkan Reglement Ketjil Long Se Tong diketahui bahwa yang

menjadi anggotanya adalah orang Tionghoa yang bermaxga Lie, harus memiliki

kelakuan baik dan mendaftarkan diri dengan memberitahukan nama, umur,

pekerjaan, dan tempat tinggal, membayar uang masuk sebanyak f.12 serta

mengikuti aturan yang tertuang di dalam Reglement Ketjil Long Se Tong.2o

Leluhur yang disembahyangkan oleh Marga Lie adalah Lie Tjeng, Ta Tek Tjeng

Se, Ho Tek fieng Sin dan Kwan Tee Kong (Koan te Koan) sedangkan Marga

Kwee melakukan sembahyang kepada Ta Tek Tjeng,Se.2r Meskipun kedua marga

ini memiliki leluhur yang berbeda, namun seluruh leluhur yang disembahyangkan

berada pada satu altar di bagian tertinggi gedung perkumpulan Marga Lie &

Kwee.

Himpunan Keluarga Tan (Chen) berasal dari Negeri Tan di Provinsi

Holam, Kabupaten Huai Yang, sekarang bernama Tan Chou. Negeri Tan

merupakan hadiah dari Raja Tjiu Bu kepada Raja Sun (keturunan Chong Hoa)

yang telah berjasa terhadap Negara. Keturunan Chong Hoa kemudian berhasil

menumpas kejahatan dan membangun kerajaan yang makmur dan maju. Puncak

kejayaan Kerajaan Tang dicapai saat Tan Goang Kong menjadi panglima perang

(meninggal di Kuil Ta Cieh di Kota Sui An Si). Atas jasa-jasanya tersebut Tan

Goan Kong mendapat anugerah anumerta dengan gelar kehormatan Kai Tjiang

Seng Ong. Sejak saat rtr4 setiap musim semi pada tanggal 10 Februari (Jie Gwee

Cap Go) yang merupakan tanggal dan bulan kelahiran Tan Goan Kong dirayakan

dengan meriah. Kebesaran Tan Goan Kong menjadi harum dalam lembaran

sejarah dan menjadi leluhur bagi keturunan Himpunan Keluarga Tan dimanapun

berada, termasuk keturunan Tan yang ada di Padang.

Untuk menggalang kerjasama dan persaudaraan di antara etnis Tionghoa

yang berasal dari Himpunan Keluarga Tan, maka pada tanggal 22 Maret 1888

bertempat di rumah Cinang Tan Siang di Muara Padang disepakati untuk

mendirikan Himpunan Keluarga Tan. Meskipun telah berdiri sejak tatrun 1888,

20 Statuten dan Huishoudelijk Reglement (Reglement Ketjil) dari
Vereeniging Long Se TongPadang, De Volharding Padang 1932.

2' Marga Lie & Kweeh Wowancara,2l Agustus 2017.

80



namun Himpunan Keluarga Tan baru diresmikan oleh Seri Paduka Gubernur

Jenderal Hindia Belanda di Cipanas berdasarkan surat tertanggal 26 Agustus

19L8.22 Untuk membantu kegiatan perkumpulan, Himpunan Keluarga Tan yang

berkedudukan di Jl. Klenteng tI no.327 membentuk Wanita Himpunan Keluarga

Tan(Tan Ko So Ci Mei Hwee).z3

Himpunan Keluarga Tan didirikan dengan tujuan untuk menggalang dan

menghimpun orang Tionghoa dari Marga Tan yang tinggal di Padang dan kota-

kota lainnya di pedalaman Sumatera Barat. Kegiatan utama perkumpulan

Keluarga Tan adalah aktivitas sosial dan kemanusiaan yang bersifat gotong-

royong, memberikan bantuan pelayanan baik jasmani maupun rohani kepada

sesama anggota yang mengalami kesusahan, kematiarg pemakaman/perabuan.

Jumlah anggota Himpunan Keluarga Marga Tan di Padang yang masih aktif

sampai sekarang lebih kurang 325 orang laki-laki. Sebagian anggota Himpunan

Keluarga Tan ada yang berdomisili di luar Padang (Payakumbuh, Bukittinggi,

Padang Panjang) yaitu sekitar 50 orang.

Perkumpulan matga Tan termasuk salah satu perkumpulan marga yang

memiliki respon tinggr terhadap persoalan-persoalan anggotanya. Saat anggota

terkena musibah sudatr menjadi tanggungiawab perkumpulan untuk memberikan

bantuan kepada anggota tersebut. Anggota biasanya diberi pertolongan saat

mengalami kemalangan atau kesusahan karena kematian anggota yang

bersangkutan, istri, dan orang fua kandung. Perkumpulan memberikan bantuan

berupa pinjaman peralatan atau barang lain yang dimiliki perkumpulan dalam

jangka waktu tertentu selama proses pemakaman/perabuan.

Sebagai sebuah perkumpulan marga, Himpunan Marga Tan mengadakan

upacara-upacara sembahyang besar dua kali dalam setahun, yain She Jiet Tjo Ong

pada Jie Gwee Cap Go dan Tang fiiek (hari onde dan sembahyang kepoda

leluhur) yang ditetapkan setiap tanggal 22 Desember. Selain itu, upacara

sembahyang rutin juga dilakukan dua kali dalam sebulan, yaitu setiap Ce It (bulon

n Besluitno 2 tanggal 26 Agustus 1918.

' Sama halnya dengan perkumpulan lainnya, Himpunan Keluarga Tan juga terdiri dari
para kaum laki-laki yang telah berumur di atas 17 tahun. Lihat lebih lanjut Buht Kenangan 120
Tahun Himpunan Keluarga Tan Padong, Padang 29 Maret 2008. 
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1) dan Cap Go (bulon 5/. Setiap tanggal 13 Maret, mereka merayakan She Jit Tjo

ong (lJlang tahun Tan Goan Kong) pada tanggal 13 Maret.2a Berikut adalah

gambarmeja sembahyang KeluargaTan, Lihat gambar 19

Gambar 19. Meja Sembahyang LeluhurHimpunan Keluarga Tan
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti

Perkumpulan Marga Huang sering disebut juga dengan Ng, Oei, Wong/

Huang (Kang Ha Tong). Perkumpulan marga Huang diresmikan secara resmi

pada tahun 1924. Perkumpulan Marga Huang melakukan penghormatan kepada

Koan Te Koen dan leluhur Laoco oei Hoei r1o. secara rutin setiap tahun

Perkumpulan Marga Huang melakukan sembahyang sebagai peringatan perayaan

ulang tahun Laoco oei Hoei Ho bulan 3 hari ke 28 setiap penanggalan Imlek.

Selanjutnya, Perkumpulan Marga Huang juga secara rutin melakukan

sembahyang ce-it dan cap Go pada penanggalan Imlek dan melakukan

sembahyang hafi Tong cup Pia (Kue Pia). secara rutin Perkumpulan Marga

Huang juga melakukan sembahyang kepada Tuhan dan menyelenggarakan

upacara-upacara yang sama dengan perkumpulan marga lainnya.

2o Buh, K"nangan 120 Tahun Himpunan Keluarga Tan Padong, Padang 29 Maret 2008.

82

-='-..-.:_.,,.,j; ; ; n _ ;.e,.,.,! ; :, _ ...,

1!.: . ,.1 i- ._ . ,

I ia '- : i

t

t
I

t
I
1
I
I

I

PT

it .
,iqi



Anggota Perkumpulan Marga Huang adalah laki-laki dan wanita yang

berasal dari Marga Huang yang mendaftar ke perkumpulan. Setiap anggota

Perkumpulan Marga Huang memiliki hak dan kewajiban yang sama. Anggota

Perkumpulan Marga Huang yang perempuan memiliki hak yang sama dangan

taki-laki untuk dipilih menjadi pengurus harian. Selanjutny4 anggota

Perkumpulan Marga Huang yang wanita juga bergabung dengan Wanita

Perkumpulan Marga Huang dan menjalankan aktivitas sebagai institusi khusus

bagi kaum wanita. Wanita Perkumpulan Marga Huang hanya beranggotakan para

wanita yang memiliki Marga Huang.

Dalam perkumpulan, masing-masing anggota memiliki kewaj iban seperti

membayar iuran anggota atau dalam istilah mereka disebut iuran kongsi. Bagi

anggota yang mendapatkan pek too waiib untuk hadir pada acara pemakaman.

Selain ltu, anggota juga wajib memenuhi panggilan/ menghadiri acara saat

mendapatkan qngtoa.

Perkumpulan Marga Huang beralamat di Jl. Klenteng no 270 Padang.

Perkumpulan Marga Huang telah berdiri di24kota di lndonesia. Masing-masing

perkumpulan Marga Huang mengikuti pertemuarq baik tingkat Nasional maupun

lntemasional. Pertemuan dikoordinir langsung oleh Forum Komunikasi Keluarga

Besar Perkumpulan Marga Huang yang berpusat di Jakarta. Pertemuan

diselenggarakan setiap tahun secara bergantian di berbagai Negara25 Kegiatan

berupa Kongres Nasional dan Internasional, istri dari anggota perkumpulan Marga

Huang yang laki-laki atau yang biasa disebut dengan cinang diizinkan untuk

menghadiri meskipun sebagai pendengar. Sebaliknya jika yang menjadi anggota

Perkumpulan Marga Huang adalah wanitq maka suami mereka tidak

diperbolehkan untuk mengikuti kongres. Berikut adalah gambar meja leluhur

Marga Huang. Lihat gambar 20.

25Perkumpulan Marga Huang Padang telah mengikuti kongres tingkat Internasional sejak

tahun 200E di Singapur4 tahun 2009 di Tiongkok, tahun 2010 di Filipina, 2012 dt Thailand, tahun

2013 di Serawak (Malaysia), dan tahun 2Ol4 di Medan (Indonesia).
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Gambar 20. Meja Sembahyang Leluhur Keluarga Oei/fluang
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti

Selanjutnya adalah Marga ljoa. Marga Tjoa atau yang dikenal dengan

nama Tjee Jang Tong (She Tjoa) didirikan di Padang pada tanggal 3 September

1931. Pendirian perkumpulan ini bertujuan untuk memajukan pergaulan diantara

Bangsa Tionghoa (She Tjoa), memberikan bantuan jika ada yang mengadakan

pesta pernikahan, memberikan bantuan kepada yang mendapatkan musibah

ataupun kesusahan yakni sakit, kematian dan menguburkan jeruzah anggota

dengan sepatutnya sesuai dengan aturan yang ada. Selain itu, juga dilakukan

sedekah dan sembahyang agama serta arak-arakan yang berhubungan dengan

penghormatan untuk orang yang telah meninggal.26

Pada tahun 1931, perkumpulan ini sudah membentuk struktur

kepengurusan dengan President pertama yang bernama Tjoa Ka Tjoan dan Vice-

President Tjoa Tjeng Gie. Syarat untuk menjadi anggota dari perkumpulan ini

yaitu harus sudah berumur 16 tahun, mengajukan surat permohonan menjadi

-- anggota juga diwajibkan membicarakannya dengan pengurus dari perkumpulan

Tjoa. Calon anggota juga diwajibkan membayar uang masuk sebanyak f.l2 serta

menerima surat keterangan sudah menjadi anggota (Bewiis van Lidmaa*chap).

Berikut adalah gambar 2l meja leluhur Tjoa.

'u Statuten dari Vereeniging ljee Jang Tong Padang tahun 1930

84

,",! ,l .a!'li
'i '4

.',1
.,,

*

3
'*'*
t;



Gambar 21. Meja Sembahyang Leluhur Keluarga Tioa
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti

Marga Ong (marga Wang dalam bahasa Mandarin) adalatr marga terbesar

di daratan Tiongkok menduduki urutan keenam di Taiwan. Kata Ong atau Wang

memiliki arti Raja. Keturunan Marga Ong (Wang) meyakini dari generasi ke

generasi kalau mereka berasal dari keluarga kerajaan yang mendapat anugerah

pada masa Dinasti Xia. Sebagai marga yang melakukan sembahyang kepada

leluhur Ong Shien Tie, diyakini bahwa leluhur orang-orang yang bermarga Ong

adalah keturunan Raja dari Thai Kuan (Tiongkok). Bagaimana Sejarah

perkumpulan Marga Ong di Padang tidak diketatrui secara rinci, namun dari

sumber yang perlu ditelusuri lebih lanjut diketatrui bahwa Marga Ong pertama

kali dibentuk oleh seoftmg pedagang dari Singapura yang bernama Ong Kong

Kiat. Ong Kong Kiat menjadikan rumah pribadinya sebagai tempat berkumpul

bagi etnis Tionghoa yang berasal dari Marga Ong.

Perkumpulan Marga Ong Padang mulai membentuk struktur organisasi

pada tahun 1983 dengan kepengurusan Tuako pertamanya Ong Seng Hwat dan

Jiko Ong Tji Min. Meskipun jumlatr anggota masih tergolong sedikit

dibandingkan perkumpulan marga lainnya, namun perkumpulan Marga Ong juga

telah memiliki organisasi wanita dengan nama Wanita Himpunan Keluarga Ong

(WHKO). Wanita Himpunan Keluarga Ong didirikan pada tanggal 17 Oktober
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2014 yang diketuai oleh Ong Keng Soan.27 Berikut adalatr ganrbar meja leluhur

Marga Ong. Lihat ganrbar 22.

Gambar ZL.Meja Sembahyang LeluhurMarga Ong
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti

Himpunan Keluarga Lin/Liem (Kioe Liong Tong)28 atau dalam bahasa

Mandarin disebut Lin merupakan marga tertesar ke-Z di Taiwan dan menduduki

urutan ke 17 (tujuh belas) di daratan Tiongkok. Leluhur Himpunan Keluarga Lim

adalah Bi Gan yang juga merupakan paman Raja Shang Zrou Wang, sedangkan

Bi Gan berasal dari Marga Zi. Bi Gan merupakan penasehat yang kharismatik dan

setia kepada Raja Shang. Saat Raja Shang Zhou Wang tidak mau menerima

kritikan dan masukannya dari Bi Gan, Raja Shang Zhou Wang menjadi marah dan

membunuhnya. Setelah Raja Shang Zhou Wang digulingkan oleh pendiri Dinasti

Zhou (Raja Zhou Wang), Puha Bi Gan yang bernama Jian kernudian dianugerahi

Marga Lim.

Di Indonesia terdapat delapan Himpunan Keluarga Lim yang tersebar di

beberapa daerah di Indonesia, antara lain di Surabay4 Medaru Pekanbarq

Makasar, Pontianak, Batam, Semarang dan Padang. Pada dasarnya secara

2' Pengurus Marga Ong, Wawancara, Padang 17 November 2017.

" Kioe artinya Naga. Liong artinya sembilan dan Tong artinya perkumpulan, jadi Kioe
Liong Tong adalah perkumpulan sembilan naga.
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struktural masing-masing perkumpulan bersif,at independen dan tidak merupakan

cabang di antaranya. Meskipun bersifat independen, akan tetapi pada waktu-waktu

tertentu diadakan pertemuan antar Himpunan Keluarga Lim yang ada di Indonesia

dan Himpunan Keluarga Lim sedunia.

Himpunan Keluarga Lim (Kioe Liong Tong) Padang berdiri pada tanggal

28 Maret 1870 dengan President pertama bemama Lim Ma Hie dan Vice President

Lim Eng Tiiang.2e Pada mulanya sekretariat Himpunan Keluarga Lim berpindah-

pindah dari suatu tempat ke tempat lainnya Setelah pembangunan gedung tahap

pertama selesai dan diresmikan pada tahun 1994, kegiatan dan sekretariat

difokuskan di gedung yang terletak di Jalan Pulau Karam nomor 68 Padang.

Himpunan Keluarga Lim memiliki kebijakan yang khusus untuk

anggotanya. Orang yang menjadi anggota adalah seluruh etnis Tionghoa yang

memiliki garis keturunan dari Suku Lim. Hingga tahun 2013 diketahui anggota

Himpunan Keluarga Lim terdiri dari 350 orang laki-laki dan 150 orang anggota

perempuan.3o Untuk membantu kegiatan perkumpulan, Himpunan Keluarga Lim

mendirikan Wanita Himpunan Keluarga Lim (WHKL) Padang yang diresmikan

pada 15 Februari 2013.

Sebagai perkumpulan marg4 Himpunan Keluarga Lim Padang

menjadikan Ma'Ijo Po (Ma Zu) yaitu dewi laut sebagai leluhur yang dihormati

sembah. Tujuan perkumpulan ini dibentuk adalah untuk membantu anggota

mereka yang menghadapi musibah dan kematian serta meningkatkan rasa

persaudaraan sesama anggota perkumpulan. Sejalan dengan tujuan mereka ifu,

perkumpulan melakukan kegiatan di bidang sosial, kesenian dan budaya.

Himpunan Keluarga Lim menjadikan Ma Tjo Po (Ma Zu) yaitu Dewi Laut

sebagai leluhur yang mereka hormati. Lihat lebih lanjut gambar 23.

'n Statuten van de vereeniging "Kioe Liong Tong" te Padang (Sumatra's Weskust),
Javasche Courant, No.86 tatrun 1920.

'o Laporan Kegiatan Himpunan Keluarga Lim (Kioe Liong Tong) Padang,
14 Maret 2013.
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Gambar 23. Meja Sembahyang Leluhur Himpunan Keluarga Lim
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti

Gambar di atas adalah meja sembahyang yang terdapat di Himpunan

Keluarga Lim Padang. Di atas rneja tersebut terdapat leluhur dan para

pengawalnya yang diberi wewangian bunga melati segar. Bunga Melati ini akan

diganti oleh anggota yang sedang melakukan sembahyang, ketika mereka

menemukan melati tersebut sudatr tidak segar lagi dan menginginkan ruang

sembahyang menjadi harum. Namun demikian, ada waktu-waktu khusus dimana

wewangian melati tersebut wajib diganti. Waktu-waktu tersebut adalah saat

penyelenggaraan sembahyang besar pada hari ke-14 bulan pertama penanggalan

Tionghoa dan pada hari ulang tatrun Ma !o Po di hari ke-23 bulan tiga

penanggalan Imlek. Kemudian saat upacara sembahyang pada hari ke-l dan hari

ke-15 setiap bulan dalam penanggalan Tionghoa.

Selain melakukan sernbahyang kepada Ma ljo Po, Himpunan Keluarga

Lim juga memiliki kegiatan rutin yang diselenggarakan baik hanya untuk

kalangan interen perkumpulan maupun untuk eksteren. Dalam lingkup intemal

Himpunan Keluarga Lim, mereka melaksanakan aktivitas seperti upacara

sembahyang Cia Gwee Cap Shie (hari ke 14 bulan I Imlek) dan sembahyang Sha

Gwee Jie Sha (Sejit Ma ljo Po). Selain itu, ada juga penerimaan anggota baru

(pada Sejit Ma Tjo Po), arisan bulanan ibu-ibu, panggilan ke rumah duka sewaktu
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ada anggotalkeluarga yang meninggal dan memberi penghiburan kepada anggota

yang sakit. Kegiatan lainnya yang juga penting yaitu membagikan tanda kasih

(Angpao) untuk sembahyang menyambut tahun baru tmlek bagi anggota yang

kurang mampu. Terakhir yaitu, merayakan perarakan Dewi pelindung Ma Tjo po

di sekitar kawasan Pecinan.3l

Selain menyelenggarakan kegiatan khusus unfuk kalangan internal

anggot4 Himpunan Keluarga Lim juga mengadakan kegiatan terbuka untuk

umum (ekstren), seperti mengadakan kegiatan bazan bekerjasama dengan

perkumpulan lainnya dalam rangka menyambut Tatrun Baru Imlek. perhatian juga

diberikan kepada generasi muda Tionghoa. Perkumpulan melakukan pembinaan

terhadap generasi muda untuk sahng menghormati suku bangsa yang berbeda

melalui kegiatan budaya, kesenian dan olahraga (latihan arian Naga dan

Barongsai dan latihan senam bersama).32

Perkumpulan marga selanjutnya yaitu Himpunan Keluarga Gho.

Himpunan Keluarga Gho merupakan sepuluh marga terbesar di dunia dan dikenal

dengan The Big Ten. Himpunan Keluarga Gho dikenal banyak memegang tampuk

kekuasaan dan pemerintahan di berbagai negara, salah satunya Singapura

Himpunan Keluarga Gho juga terkenal sebagai orang yang pintar, paling hebat

dan menepati janji dengan baik. Bahkan Kong Hu Tzu pernah memuji orang

bermarga Gho dengan predikat baik. contoh keturunan Himpunan Keluarga Gho

adalatr Hwang Tie dan Ibu Raja Jepang. Salatr seorang Marga Gho yang pernah

menjadi dokter pribadi kepercayaan Raja yang diberi gelar Ho seng Thay Tee

memiliki nama asli Gho chin Djin. Ia merupakan keturunan ke-19 dari Gho Kui

calg anak dari Gho Tiong Yong, anak kedua keturunan Raja yang termahsyur dan

diberi gelar Lauco atau cukong atau U Ci.

Raja memiliki anak laki-laki bemama Gho Thay pek dan Gho Tiong

Yong. Keturunan Gho Tiong Yong ini menempati daerah yang dikenal dengan

" Laporan Kegiatan Himpunan Keluarga Lim (Kioe Liong Tong) Padang,
14 Maret 2013.

32 Pengurus Himpunan Keluarga Lim, Wawancora. padang 15 November
2017.
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nama Yan Leng (Provinsi Jiang Xu, Tiongkok) dekat Su Chow, dan Wu Shi di

dekat Shanghai. Daerah Wu Shi sendiri dibagi menjadi empat bagian yakni

Kwangtung, Anchoi, Senghauw dan Mingchun.

Himpunan Keluarga Gho (Yan Leng Tong) Padang yang berdiri pada

tanggal 14 Januari 1888 (Tahun Imlek 2439) dengan ketua pertarna bernama Gho

Tjorg." Himpunan Keluarga Gho baru diresmikan oleh Pemerintah Hindia

Belanda pada tanggal 14 Desember 1917 atau 2468 Imlek yang bertepatan

dengan hari lahir Shejit Toapekongnya Gho Kui Cak Selain itu Himpunan

Keluarga Gho juga melakukan sembahyang kepada Ho Tek Peng Djin dan Kuan

Tek Ya (Kton Kong).34

Gambar 24.Meja Sembatryang Leluhur Marga Gho
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti

" Marga Gho menghormati leluhur GhD Kui CakdanKuan TekYa (Kuan
Kong). Setiap Sha Gwee Cap Go diadakan perayazfi dan penyembahan kepada
para Toa Pe Kong dan dewadewa yang disembah. Lihat lebih lanjut Besluit
tanggal 21 Juli 1918, no. 41, bundle Algemeen Secretarie, Arsip Nasional
Republik Indonesia.

'o lbid.
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Keturunan Marga Gho juga terkenal dengan wanita-wanita yang cantik

jelita di daerah asalnya Su chow.3s Perkumpulan Kelumga Gho diikuti oleh kaum

pria dan wanita. Perkumpulan ini juga mendirikan perkumpulan wanita yang

bemama wanita Himpunan Keluarga Gho (wHKG) untuk para istri anggota.

Kegiatan wanita Himpunan Keluarga Gho antara lain demo masalq arisan

bulanan wanita Gho, penyuluharq pelatihan dan kegiatan wanita lainnya. Anggota

wanita Himpunan Keluarga Gho mencapai 300 orang, akan tetapi yang hadir

pada pertemuan bulanan sekitar 40 orang. Penerimaan anggotabaru bagi keluarga

Gho berlangsung setahun sekali bertepatan dengan She Jid Laoco saat bulan tiga

hari ke 15 (Sha Gwee Cap Go), sedangkan kalangan pengurus mengadakan

pertemuan dua kali sebulan, pada hari pertama dan kelima belas penanggalan

Imlek.

Selain perkumpulan marga dan pekerjaan, etnis Tionghoa Padang juga

bergabung ke dalam perkumpulan sosial, budaya dan pemakaman yang bersifat

heterogen. Perkurnpulan tersebut adalah Hok rek rong (HTT) yang berdiri sejak

tahun 1863 dengan Tuako pertama Lie Kauw K*g'u dan Heng Beng Tong

(IDT) yang berdiri sejak tahun 1876 dengan Tuako pertama Oei A King.37

" Padang 21 April 1997 (Shangwee Capgo,2548lmlek), disusun oleh TN
XV[[, berdasarkan kepada penuturan Lauw Tuako Gho Hun Teng pada pengurus
dan anggota perkumpulan keluarga Gho.

36 Hok Tek Tjeng Sin merupakan Toakpekong yang disembah oleh orang
yang menjadi anggota Hok Tek Tong. Tua Pek Kong di zaman dahulu adalah
seorang raja yang adil dan bijaksana- Lihat lebih laqiut Sejarah Hok Tek Tjeng
Sin @ewa Bumi), diterjemahkan dari terbitan bahasa Mandarin pada tahun 1866
dan Anggaran Dasar HTT yang telah diterjernahkan ke dalam bahasa lndonesia
tahun 1987. Anggaran Dasar dan Anggaran kmoh Tangga Himpunon Tjinta
Teman Padang, Padang : Pengurus Himpunan Tjinta Teman Padang, 12 Juni
1987, hhn. 3. Tokoh dan tahun kepengurusan HTT diketatrui melalui foto yang
ada di sekretariat HTT Padang.

" Heng Beng Tong memiliki Toakpekong Kwan Tee Koen dan dewa
pelindung lainnya yang belum bisa diungkapkan. Menurut statuta kepengurusan
HBT periode 1895-1901 diketahui bahwa Tuako pertama HBT bemama Lim A
King, namun setelah dilakukan perbandingan data dengan Huishoudelijk
Reglement,Heng Beng Tong, Padang, 4 Juni 1924, Reglement Peratoeran dari
Kongtie Heng Beng Tong,Fort de Kock 17 Aprit 1899 dan Besluit, tanggal 31
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Meskipun sudah berdiri sejak lam4 namun secara administratif kedua

perkumpulan sosial, budaya dan pemakaman ini baru resmi terdaftar sebagai

perkumpulan Tionghoa di tahun 1895. Perkumpulan etnis Tionghoa mulai

terstruktur secara organisatoris sejak Pemerintah Hindia Belanda melakukan

penataan terhadap perkumpulan etnis Tionghoa Padang pada tahun 1894.38

Perkumpulan sosial, budaya dan pemakaman Heng Beng Tong dan Hok

Tek Tong memiliki keanggotaan yang terdiri dari laki-laki Tionghoa yang

dipanggil Hiati. Syarat untuk menjadi anggota juga telah berusia minimal 16

tahun.3e Pemilihan untuk menjadi anggota Heng Beng Tong atau Hok Tek Tong

didasari oleh pilihan hati nurani dengan konsekuensi mengikuti aturan budaya dan

nilai-nilai yang dianut oleh masing-masing perkumpulan yaitu penghormatan

terhadap roh leluhur dan pelindung. Hal ini merupakan konsensus yang tidak

boleh dilanggar oleh siapapun yang telah melakukan pilihan untuk menjadi

anggota perkumpulan Heng Beng Tong atau Hok Tek Tong. Jika seseorang yang

sudah menjadi anggota Hok Tek Tong, maka orang tersebut tidak akan diterima

oleh perkumpulan Heng Beng Tong. Begitu juga sebaliknya jika seseorang sudah

menjadi anggota atau dikeluarkan dari keanggotaan Heng Beng Tong, maka orang

tersebut juga tidak akan pemah diterima oleh perkumpulan Hok Tek Tong. Aturan

ini berjalan sesuai dengan kesepakatan lisan antara kedua perkumpulan tersebut.

Hingga saat ini aturan tersebut ditaati oleh kedua perkumpulan tersebut dan etnis

Tionghoa yang tinggal di Padang. Selain di Padang, Heng Beng Tong dan Hok

Tek Tong juga memiliki cabang di beberapa kota di daerah pedalaman Sumatera

Barat yaitu di Padang Panjang, Bukittinggi, Payakumbutu bahkan sampai ke

Pekanbaru dan Sibolga.

December 1895, nomor 62 diketahui bahwa President (Tuako) pertama HBT
bernama Oei A King.

'r Staotsblodno. 79 tahun 1895; Staatsbladno.l2g tahun 1917.
3e Atu.an usia untuk menjadi anggota HBT atau HTT tercantum dengan

jelas dalam pasal di Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga IIBT dan
WTT. Huishoudelijk Reglement, Heng Beng Tong,Padang 4 Juni 1924. Anggaran
Dasar dan Anggaran Rumah Tongga Himpunan Tjinta Teman, Padang 12 Juni
1987.
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Kegiatan utama dari kedua perkumpulan ini adalah pertarna dalam bidang

budaya, menyelenggarakan upacara sembahyang kepada leluhur atau dewa

pelindung menyelenggarakan upacara-upacara yang berhubungan dengan ritual-

ritual tradisi leluhur, seperti sembahyang Cue h Cap Go, perayaan Tahun Baru

Imlek dan makan bersama (Ciak Ciz). Kedua, di bidang pemakaman, yaitu

menyediakan perlengkapan pemakaman dan perabuan, melaksanakan upacara

penghormatan jenazah, dan menyelenggarakan prosesi pemakaman dan perabuan.

Ketig4 dibidang sosial, yaitu menyelenggarakan kegiatan sosial untuk kalangan

sendiri dan bakti sosial di daerah yang terkena bencana, kegiaBn yang dilakukan

adalah donor daratr, bantuan ke panti jompo, sumbangan kebutuhan pokok,

bantuan kesehatan, pengembangan pendidikaru dan sebagainya.

Hampir semua etnis Tionghoa yang tinggal di Padang menjadi anggota

salah satu dari kedua perkumpulan sosial, budaya dan pemakaman. Hal tersebut

disebabkan karena secara sosial dan budaya etnis Tionghoa yang tinggal di

Padang telah terkondisi oleh lingkungan dan nilai-nilai yang berkembang di dalam

masyarakat Padang. Faktor ekonomi terkadang juga menjadi salah satu motivasi

mengapa seseorang memilih untuk menjadi anggota dari salatt satu dari

perkumpulan sosial, budaya dan pemakaman. Menjadi anggota suatu

perkumpulan adalah suatu kebutuhan bagi etnis Tionghoa Padang. Perkumpulan

menjadi sarana yang telah membudaya di kalangan etnis Tionghoa Padang. Oleh

karena itu menjadi anggota salatr satu dari perkumpulan sosial, budaya dan

pemakaman adalah suatu pilihan yang harus diambil oleh etnis Tionghoa Padang.

Latar belakang sejaratL budaya, adat istiadat, wilayah domisili,

karakteristik etnik Tionghoa ini mempengaruhi bagaimana etnik Tionghoa

memposisikan dirinya dalarn konteks identitas budaya. Atas dasar kesamaan latar

belakang historis orang Tiongho4 dan pelbagai tindak tanduknya dalam membaur

ke dalam masyarakat setempat orang Tionghoa mampu berkembang termasuk

dalam segi mempertahankan kebudayaan asalnya. Mereka tetap manjalankan

aktivitas sebagai orang Tionghoa berdasarkan sistern yang mereka anut sejak awal

kedatangan saat migrasi meninggalkan Daratan Tionghoa dilaksanakan.
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C.Identitas Nasional

Identitas nasional adalah sifat khas yang menerangkan dan sesuai dengan

kesadaran diri pribadi, golongan, kelompok, komunitas, atau bangsa. Mengacu

kepada pengertian ini, maka identitas tidak terbatas pada individu semata, tetapi

juga menerangkan tentang suatu kelompok. Jika identitas menerangkan kelompok

yang lebih besar, maka akan terbentuk suatu komunitas. Dalam

perkembangarmy4 komunitas yang lebih besar juga akan menerangkan tentang

suatu bangsa dengan identitas Nasional. Identitas nasional akan menjadi penciri

terhadap suatu bangsa dalam nrang dan waktu yang tidak terbatas.

Jika dilihat dari asal kata, maka identitas berasal dari kata identity yang

artinya tanda-tand4 ciri-ciri, jati diri yang ada pada seseorang atau kelompok

yang membedakannya dengan orang dan kelompok yang lain. Selanjutnya kata

"nasionat' adalah suatu identitas yang melekat pada kelompok atau organisasi

yang lebih besar yang berkaitan oleh kesamaan-kesamaan fisik, baik itu fisik

seperti buday4 agama serta bahasa ataupun nonfisik seperti contohnva cita-cit4

keinginan serta tujuan. Dalam identitas buday4 mereka harus bisa pula

memposisikan diri dan juga memiliki kemungkinan melalorkan asimilasi serta

beberapa perombakan bahkan secara lebih ekstrim, menerima identitas yang

bukan bagian dari mereka untuk ikut ke dalam budaya.ao

Hakikat identitas nasional di dalam kehidupan diaktualisasikan melalui

pandangan kehidupan yang dalam arti yang luas. Hal tersebut menyebabkan nilai-

nilai budaya yang tercermin pada identitas nasional bukanlah barang jadi dalam

kebekuan normatif dan juga dogmatis, melainkan sesuatu yang terbuka dan

cenderung terus-menerus berubah karena adanya hasrat untuk kemajuan.

Konsekuensi & implikasi identitas nasional adalah sesuatu yang terbuka untuk

ditafsir, diberi makna dan berupaya tetap relevan serta berfungsi di dalam

masyarakat.

Akhir abad ke-19 merupakan periode penting kedatangan etnis Tionghoa

ke Nusantara. Banyak faktor internal di Tiongkok yang mempengaruhi terjadi

e Jeniffer Cushman dan Wang Gungwu, Perubahan ldentilas Orang Cina di Asia
Tenggara, Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1991, hal 7
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migrasi secara besar-besaran seperti diaspora yang terjadi akibat politik Tiongkok

yang tidak berpihak kepada serikat-serikat rahasia. Serikat ini muncul akibat

perjuangan bangsa Han untuk mengembalikan kejayaan leluhur di bawah

pengaruh bangsa Han atas penindasan yang dilakukan oleh Manchu. Perjuangan

ini melahirkan gerakan-gerakan serikat rahasia yang kemudian tersebar hingga ke

seluruh dunia. Hampir di seluruh wilayah perantauan etnis Tionghoa seperti Indo

Cina, Hawai, Thailand, Malaka, Singapur4 Indonesi4 India, Australiq Amerika,

bahkan sampai ke Inggris ditemukan serikat-serikat rahasia yang mengalami

transformasi ke dalam berbagai bentuk lembaga bagi etnis Tionghoa di perantauan

beraktivitas. Salah satu serikat rahasia yang menonjol dan berkembang hingga ke

kawasan Malaya adalah dalam benatk triad society (San Fan/serikat tiga

unsur).41 Pada tahun 1824, di Singapura terdeteksi banyak tiad society/serikat

rahasia dengan ditemukannya simbol-simbol dan perlengkapan upacara inisiasi

yang diselenggarakan oleh serikat rahasia tersebut.a2

Selain diaspora etnis Tionghoa yang tersebar ke seluruh dunia berbagai

perjuangan dan peperangan yar,g terjadi ikut memberikan peranan dalam proses

o' Triad merupakan suatu bentuk serikat rahasia (secret society) yang tumbuh pada akhir

abad lE di kalangan komunitas Kanton, Hakka" Tiochiu dan Minnan di daratan Tiongkok. Makna

Triad sendiri adalah menyatukan Langit dan Bumi dari Manusia (penyatuan tiga unsur). Dengan

demikian cakupan Triad sangat luas, yaitu bukan hanya bergerak di kalangan masyarakat tetapi
juga melibatkan elite baik lokal, nasional, maupun intemasional. Tujuan Triad sangat kompleks
melibatkan bidang politih ekonomi, sosial dan kekerabalan. Berbeda dengan perkumpulan serupa

seperti mafia di ltalia atau Yakuza di Jepang. Triad memiliki sistem ritual dan nilai-nilai tersendiri

dengan latar belakang budaya dan kepercayaan. Akibatnya ada nrtinitas di luar aktivitas lain yang

berkaitan dengan pmgram dan tujuannya. Lihat lebih lanju! B.J. ter Haar, Ritual od lulythologt
of the Chinese Triad: Creaing an ldentity, Leiden: Koninklijk Brill. NV, 1997, hlm. 3; Leon

Comber, The Triads: Chinese Secret Societies In 1950's Malaya & Singapore, Singapore:

Singapore Heritage Society, 2009,hkn 21.
a2 Serikat rahasia di Singapura sering juga dinamakan dengan kongsi. Lihat lebih lanjut

Leon Comber, op. cit.,1959, hlm.27. Kongsi memiliki arti yang sama dengan kerjasama. Kata

kongsi sering digunakan dalam aktivitas perdagangan, karena orang cenderung berusaha secara

bekerjasama atau yang biasa dikenal dengan perkongsian. Kata kongsi bagi e[ris Tionghoa Padang

tidak saja digunakan dalam aktivitas ekonomi, namun memiliki arti yang lebih kompleks. Dalam

kehidupan sosial kata-kata kongsi sering ditujukan untuk menunjukkan tempat yang berkaitan
dengan ailarrya kegiatan kerjasama sosial. dan budaya seperti untuk rumah marga dan

perkumpulan sosial, buday4 dan kematian. Lihat J.L. Vleming 'The Chinese Business

Community in Netherlands India", in M.R. Femando, Chinese konomic Acttvity in Netherlands

India : Selected Translationfrom the Dutch Singapore: Institute of Southeast Asia Studies, 1992,

hlm. ll9.
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terjadinya diaspora tersebuf seperti Perang Candu pada tahun 1839,43

Pemberontakan Boxer (Pak Kun Tauw) pada tahun 1897- 1900,4 Revolusi

Tiongkok tahun 19lt (Xin Hoilot dan Perang saudara hingga tahun 1949.46

Migrasi secara besar-besaran dari Dataran Tiongkok tersebut dilakukan menuju

bagian Selatan Asia (sekarang Asia Tenggara). Semena4iung Malaya dan

kepulauan di Nusantara yang merupakan tujuan utama rombongan imigran

Tiongkok. Para imigran yang dipengaruhi oleh situasi politik Tiongkok kemudian

melakukan propaganda dalam rangka menggalang jiwa nasionalis di kalangan

para etnis Tionghoa perantauan yang sudah ada sebelumnya di Padang.

Propaganda dilakukan dengan sangat mudah mempengaruhi etnis Tionghoa

Padang karena pada dasarnya komunitas tersebut masih mengembangkan identitas

historis dan identitas budaya yang berorientasi kepada budaya leluhur.

Propaganda gerakan nasionalis kemudian dilaksanakan secara terorganisir

melalui media pendidikan yang dikelola oleh organisasi sosial pendidikan Tiong

Hwa Hwe Koan (THHK). Pembentukan THHK merupakan dampak langsung dari

43 Banyaknya candu yang dibawa oleh bangsa Asing ke Tiongkok terutama lnggris
berdampak buruk terhadap perilaku, kesehatan dan keamanan rakyat. Unfuk mengatasi dampak
buruk dari candu tersebut maka Tiongkok dibawah pimpinan Kaisar Daoguang tahun 1800
mengeluarkan mandat melarang candu masuk ke Tiongkok. Akan tetapi titah Kaisar tidak
diindahkan sehingga meletuslatr perang candu. Kekalahan Tiongkok dalam perang candu
menyebabkan Tiongkok harus menandatangani perjanjian pada tahun 1842. Isi dari perfar{ian
tersebut adalah Tiongkok harus membuka Canton untuk perdagangan lnternasional, menyerahkan
Hongkong kepada Inggns, membayar $12.000.000 sebagai pengganti biaya perang dan $
6.000.000 untuk mengganti candu yang telah dibakar habis. Lihat lebih lanjut Elizabeth Seeger,
Sedjarah TiongkakSelajang Pandory, Medan: Firma AMKA, 1951, hlm. 3l l-3I3.44 Pemberontakan Boxer (Trqiu Keadilan) merupakan pemberontakan untuk
menyingkirkan kekuasaan Manchu dan mengusir bangsa asing dari Tiongkok Pemberontakan ini
juga mendapatkan bantuan dari Ratu Tze Syi. Pemberontakan meletus di Peking dan menyerang
kedutaan asing yang ada di Tiongkok Akibat serangan tersebut pasukan Internasional
mengerahkan kemampuan mereka untuk menyerang para Boxer dan pemberontakan ini berhasil
dihentikan. Setelah itu dibuatlah pe4fiian Boxer Protocol padatanggal 7 September 1901. Akibat
dari perjanjian dan pemberontakan ini, Dinasti Manchu semakin melemah dan rakyat banyak yang
menderita. Rakyat pun melakukan ke arah Selatan untuk mencari perlindungan dan memperbaiki
ekonomi yang telah porak-poranda. Bustamam, Sejarah Asia Timur, Padang: UNP Press,20ll,
hlm.48-49.

as Revolusi tahun l91l dikenal derrrgau,Xin Hai atauRevolusi Tiongkok yang dimulai pada
l0 Oktober l9ll. Revolusi ini berhasil menggulingkan Dinasti Qing (164+1912) dan melahirkan
pemerintahan baru berbentuk Republik. Lihat lebih lanjut Jean Chesneaux, Serikat Rahosia Cina.
Jakarta: Grafiki, 1991, hlm. 4.

46 Perang saudara 1945-1949 terjadi antara Kuomintang (Partai Nasionalis) di bawah
pimpinan Chiang Kai Sek dengan Kuochantang (Partai Komunis) di bawah pimpinan Mao
Zedong. Lihat dalam Maisir Thaib, Tiongkok Merah Bukittinggi: Nusantara, tanpa tatrun, hlm. 69-
78. Oey Hong Lee, Naga Bangkit: Kisah Kemenangan Mao Tse Tung,Djakarta: Lucky, 1959.

96



gerakan nasionalis Tiongkok. Semangat nasionalis inilah yang disebarkan ke

seluruh penjuru dunia termasuk di Hindia Belanda. THHK Padang didirikan tahun

1907 oleh Gho Goan Tee.a7

THHK

Gambar 25. Pengurus Tiong Hoa Hwe Konn (TIIHK)
Sumber : Bintang Hindia tahun ke 4 no. 221Ma rt 1907 hlm. 280

Berdirinya THHK di Padang tidak terlepas dari situasi dan keadaan politik

baik di Tiongkok maupun Hindia Belanda. THHK memberikan pelajaran terhadap

para siswa dengan menggunakan bahasa Tionghoa. Selain itu, pelajaran yang

diberikan adalah tentang bagaimana kebesaran dan keagungan paru leluhur, serta

beberapa pelajaran yang berkaitan dengan ke-Tionghoa-an laimya. THHK

menanamkan rasa malu jika sebagai orang Tionghoa tidak mengetahui

kebudayaan dan tidak bisa berbahasa Tiongkok. Selain di bidang pendidikan dan

kebudayaan yang berasal dari Tiongkolq THHK juga rnembakar semangat

nasionalisme orang Tionghoa dalam bidang ekonomi. Semua itu bertujuan agar

o'Dokomen THHK: Salinan no.3, perjanjian pinjam pakai, l6 Agustus 1963; Dokumen ini
juga menceritakan tentang pendirian TIIHK pada tanggal 16 Agustus 1907 yang disahkan
berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Hindia Belanda no. 36 talun 1907
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orang Tionghoa yang sedang berada di perantauan memiliki semangat

nasionalisme yang sama dengan revolusi yang sedang berlangsung di daratan

Tiongkok.

Gerakan nasionalis yang dikumandangkan oleh Dr. Sun Yat Sen mendapat

dukungan besar dari etnis Tionghoa Padang. Dukungan terlihat dari ikutsertanya

etnis Tionghoa Padang melakukan propaganda melalui koran lokal dengan

memuat foto Dr. Sun Yat Sen dan gerakan penggalangan dana yang dikelola

secara terorganisir oleh perkumpulan-perkumpulan etnis Tionghoa yang ada di

Padang. Penggalangan dana bertujuan untuk mengirimkan bantuan kepada

Tiongkok yang mengalami banyak musibah mulai dari banjir hingga perjuangan

nasionalis Tiongkok. Penggalangan dana dilakukan melalui pelaksanaan p:lmeran

maupun bazaar. Pada saat pelaksanaan pameran dan bazar, propaganda juga

dikumandangkan tidak saja di Padang, tetapi menyebar hingga di kota-kota kecil

di pedalaman Sumatera Barat (Padangpanjang, Bukittinggi dan Payakumbuh).

Selanjutnya propaganda juga dikumandangkan oleh Kuo Min Tang cabang

Padang dengan mengadakan peringatan insiden Lu Kai Chian, peringatan hari

pengangkatan Dr. Sun Yat Sen menjadi Presiden Republik Tiongkolg dan

peringatan kematian Dr. Sun Yat Sen setiap tanggal 20 Maret dengan cara

mengibarkan bendera setengah tiang di depan rumah dan lembaga sosial budaya

Tionghoa.a8

Setelah Kuo Min Tang berhasil meqiadi pemegang otoritas di Tiongkok.

namun partai ini gagal memegang kendali terhadap serikat-serikat yang ada.

Aktivitas serikat-serikat rahasia yang ada di berbagai wilayah di Tiongkok tetap

berjalan. Mereka berjuang untuk kepentingan masyarakat kelas bawah, seperti

kaum buruh dan bergerak di bidang kriminal, seperti tukang pukul, pornografi,

perdagangan manusia, korupsi, perjudian dan aktivitas lainnya. Faktor inilah

yang menyebabkan aktivitas serikat mengalami transforrrasi dari kaum garis

keras (reafuioner) ke kaurn gangsterisme yang berkonotasi negatif. Kemudian,

a8 Politik Verslag Sumatra Westkus! Kwartal II tahun 1931, Mr. No
208/1931 (rahasia), hlm. 3; Politik Verslag Sumatra Westkust, Bulan Januari
tahun 1939, Mr. No 24411939 (rahasia), hlm. 13.
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kelompok ini dianggap berbahaya serta dinyatakan sebagai organisasi terlarang

oleh Republik Rakyat Tiongkok (RRT).4'

D.Identitas ganda

Identitas ganda adalah mengidentifikasi diri dengan wilayah tempat tinggal

seraya sadar sebagai orang Tionghoa. Wilayah tempat tinggal yang dimaksud

adalah Hindia Belanda dengan aturan-aturan yang dibuat oleh Pemerintah Hindia

Belanda. Kebijakan Belanda yang mengelompokkan efrris Tionghoa sebagai

kelompok Timur Asing dalam stratifikasi penduduk di Hindia Belanda

menyebabkan etnis Tionghoa tetap berada pada posisi bukan bagran dari Hindia

Belanda. Maksudnya adalah etnis Tionghoa diberi posisi sebagai Timur Asing dan

dikelompokkan sebagai orang asing di wilayah tempat tinggalnya. Hal ini

berdampak tidak saja secara psikologis, tetapi juga secara ideologis. Secara

ideologis, etnis Tionghoa tetap berorioentasi kepada leluhur @aratan Tiongkok)

meskipun secara sosial, ekonomi, dan politik mereka menjadi bagan dari Hindia

Belanda. Orientasi kepada leluhur menyebabkan etnis Tionghoa sadar dan

bertanggungjawab secara moril untuk tetap melaksanakan dan melestarikan

kebudayaan leluhur.

Berkembangnya kebudaymn Tionghoa di bawah politik Pemerintatr Hindia

Belanda menyebabkan kebudayaan Tionghoa dapat dilestarikan dari generasi ke

generasi. Pelestarian mengalami segregasi seiring perubahan waktu. Perubahan

tersebut dipengaruhi oleh ketakutan Pemerintah Hindia Belanda atas menguatnya

ideologi nasionalis Tiongkok yang dikembangkan oleh THHK. Untuk

menghambat ideologi nasionalis Tiongkok mengakar di kalangan etnis Tionghoa

Padang, maka Pemerintah Hindia Belanda mendirikan Hollands Chineesche

Scholen (HCS) pada tanggal I Mei 1908. Selain itu tujuan HCS didirikan adalah

hasil tanggapan Pemerintah Hindia Belanda atas permintaan orang Tionghoa

untuk memperoleh pendidikan Eropa untuk anak-anaknya sesuai dengan pasal 14

dan menerapkan pola pemisahan serta pemberian sekat dengan penduduk

'n Leon Comber, ibid., l959,hlm. 27.
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pribumi.so Melalui pendidikan modem di HCS Tionghoa perantauan di Padang

mulai dipengmuhi oleh kebudayaan barat, seperti mulainya etnis Tionghoa

menganut agama Kristen.

Dengan bentuk dan pola yang demikian, Pemerintah Hindia Belanda

berusaha memberikan simpati terhadap etnis Tionghoa dengan kesan bahwa

Pemerintah Hindia Belanda juga memiliki perhatian lebih terhadap orang

Tionghoa yang masa itu berada pada strata kedua di dalam struktur kehidupan

masyarakat Hindia Belanda. Hal yang demikian memberi gambaran Pemerintahan

Hindia Belanda masih tetap membutuhkan orang Tionghoa dalam kepentingan

praktis dalam menjalani sistem pemerintahan yang sedang berlangsung.

Keuntungan-keuntungan tersebut diharapkan agar memiliki dampak yang positif,

baik dalam pihak Pemerintahan Hindia Beland4 maupun dari pihat etnis

Tionghoa. Namun jika diperhatikan lebih lanjut, kebijakan Pemerintah Hindia

Belanda tentang HCS hanya mempengaruhi sebagian kecil etnis Tionghoa karena

semangat nasionalisme jauh lebih besar mempengaruhi mereka. Meskipun

demikian bagi sebagian etnis Tionghoa Padang yang tergabung dalam struktur

Pemerintah Hindia Belanda secara tidak langsung akan berorientasi ke barat pada

satu sisi dan masih mempertahankan nilai-nilai dan budaya leluhur sebagai bagian

identitas historis, identitas budaya, dan identitas nasional (Tiongkok).

Hal ini juga menyebabkan muncul loyalitas ganda dimana pada suatu sisi

mereka loyal kepada tanah leluhur disisi lain mereka juga loyal kepada tempat

tinggalnya. Hal ini sec:ra tidak langsung akan melahirkan loyalitas ganda yang

berujung kepada identitas ganda. Wujud dari identitas ganda dapat terlihat dari

pengguniuurn simbol-simbol yang mendukung ke-Tionghoa-an dan simbol-simbol

sebagai bagian dari lokalitas yang terwujud melalui ketidakrnampuan etnis

Tionghoa Padang berbahasa Tionghoa. Ruang yang diberikan oleh pemerintah

Hindia-Belanda memperkuat identitas ke-Tionghoa-m pada satu sisi dan

penggunaan simbol-simbol Belanda disisi lain.

5o Charles A. Coppel, Tionghoa Indonesia Dalan -f;?isis, Jakaria: Pustaka Sinar HaraparL
X994. hal 40; Donald Earl Willmott, The Chinese of Semarang: A Changing Minority Community
in Indonesia, New York: Comell University Press, 1960, hal l0Gl07; Laksmi Studio, Bzhz
Peringatan 100 Tahun Sekalah THHK/Pa Hoc lakarla: Yayasan Pancaran Hidup. 200l,hal 7 6
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Keberadaan etnis Tionghoa sebagai komunitas pendatang di Padang,

disebabkan oleh banyak faktor, baik intern maupun ekstem. Faktor intern

disebabkan oleh kondisi sosial, ekonomi dan politik Tiongkok yang mendorong

terjadinya diaspora secara besar-besaran ke luar dari daratan Tiongkok. Sementara

faktor ekstern dipengaruhi oleh peluang ekonomi dan politik Pemerintah Hindia

Belanda khususnya di Padang.

Etnis Tionghoa yang berdiaspora ke Padang membentuk komunitas dan

bermukim dalam satu kawasan yang dinamakan kampung Pondok. Kampung

Pondok merupakan pemukiman etnis yang dibentuk oleh Pemerintah Hindia

Belanda dengan tujuan agar tidak terjadi pembauran antna pendatang yang

dikelompokkan dalam kelompok Timur Asing (Tionghoa, Arab, dan India)

dengan penduduk pribumi. Kebijakan Pemerintah Hindia Belanda tidak saja

menyebabkan penduduk terkelompokkan berdasarkan etnis, tetapi juga memupuk

rasa ke-etnisitas-an di antara masing-masing kelompok

Pengelompokkan pemukiman berdasarkan etnis, kemudian menyebabkan

masing-masing etnis memiliki sistem kepemimpinan yang dinamakan dengan

bestuur. Etris Tionghoa memiliki bestuur yang terdiri atas Mayor, Kapitan dan

Letnan serta komponen pendukung bestuur lainnya (masteer dan wijkmasteer).

Selain memiliki beshrur, sistem pemukiman juga menyebabkan terkelompoknya

seluruh komponen masyarakat dalam satu areal pemukiman. Komponen tersebut

meliputi Pasar Tanah Kongsi, Klenteng See Hien Kiong Rumatr Marga maupun

perkumpulan sosial budaya dan kematian Hok Tek Tong dan Heng Bang Tong.

Seluruh komponen masyarakat ini memainkan peran penting dalam pembentukan

identitas etnis Tionghoa Padang dalam konteks waktu Pemerintahan Hindia

Belanda.

Komponen masyarakat dan politik Pemerintah Hindia Belanda

memberikan ruang kepada etnis Tionghoa dalam proses pembentukan identitas
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mereka. Meskipun berada dalam ruang Padang, namun pola pemukiman

memberikan ruang kepada etnis Tionglioa untuk mengembangkan identitas

historis dan identitas budaya dalam kehidupan sehari-hari. Keterbatasan hubungan

dengan ruang Padang akibat sistem pemukiman menyebabkan memori masa lalu

(historical memory) menjadi identitas diri mereka. Asal-usul dari daratan

Tiongkok, Nilai-nilai leluhur, dan kejayaan Tiongkok pada masa lalu tetap

membangun memori kolektif yang terpahi dalam ingatan etnis Tionghoa Padang.

Akibatnya pada periode ini identitas ketionghoaan terpelihara melalui seluruh

komponen yang ada di pemukiman Kampung Pondok. Komponen masyarakat

berperan besar dalam menjaga dan melestarikan nilai-nilai leluhur melalui

aktivitas perkumpulan dan program pendidikan. Identitas Etnis Tionghoa di

Padang memiliki keragaman dan keunikan yang berasal dari perbedaan marga dan

leluhur. Adanya perbedaan marga menyebabkan perbedaan warisan budaya yang

diwarisi oleh keturunan berikutnya. Setiap perkumpulan marga di Padang pada

masa Pemerintahan Hindia Belanda memiliki perlindungan secara hukum yang

ditetapkan berdasarkan undang-undang oleh Pemerintahan Hindia Belanda. Salah

satu alasan dari bertahannya Etnis Tionghoa di Padang ialah adanya ruang yang

homogen dan strategis.

Setiap marga yang berbeda juga memiliki banyak perbedaan lain.

Perbedaan tersebut bukan haya dalam bentuk simbol-simbul yang diilustrasikan

ke dalam bentuk seperti lukisan para leluhur, ataupun patung. Namun, perbedaan

lain adalah pada sisi bahasa yang digunakan. Setiap provinsi di Dar*an Tiongkok

memiliki perhdaan bahasa. Para perantau yang berasal dari provinsi yang

berbeda-beda itu akhirnya membentuk sebuah perkumpulan di tanah rantau

berdasarkan marga. Perbedaan lain yang terlihat adalah perbedaan berdasarkan

adat tertentu yang dilaksanakan berdasarkan ajaran leluhur dari provinsi atau

marga asal. Marga kemudian menjadi saftIna dalam pewarisan identitas

kebudayaan Tionghoa di tanah perantauan.
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Sistem politik yang diberlahrkan oleh Pemerintah Hindia Belanda

memberikan peluang kepada politik Tiongkok untuk mempengaruhi orientasi

politik etnis Tionghoa Padang. Hal ini terlihat dari dukungan yang diberikan oleh

seluruh komponen masyarakat terhadap gerakan nasionalis Tiongkok. Orientasi

tersebut bertambah besar saat munculnya nasinalisme Tiongkok berdasarkan

propaganda-propaganda yang digencarkan oleh kaum Nasionalis. Propaganda

tersebut dilakukan dengan menarik simpati etnis Tionghoa yang sedang berada di

tanah perantauan untuk tetap menjadikan Daratan Tiongkok sebagai kiblat.

Gerakan nasionalis yang dikumandangkan oleh Dr. Sun Yat Sen berhasil

mendapat dukungan dari perkumpulan yang ada di Padang. Dukungan yang

diberikan tidak saja dalam bentuk moril tetapi juga mderil. Gencarnya dukungan

yang diberikan oleh etnis Tionghoa Padang terhadap gerakan nasionalis semakin

memperkuat identitas nasionalis Tiongkok di kalangan etnis Tionghoa Padang.

Untuk menghambat kuatnya pengaruh nasionalis Tiongkok, kemudian Pemerintah

Hindia Belanda mengeluarkan kebijakan baru tentang penyetaraan status warga

negara dan memperkenalkan pola pendidikan barat. Akibatnya etnis Tionghoa

Padang terbagi atas dua kelompok, yaitu yang masih mempertahankan identitas

nasional Tiongkok dan sebagian kecil mulai terpecah antara mempertahankan

identitas ke-tionghoa-an yang dipengaruhi oleh barat. Kelompok kecil ini

kemudian memiliki identitas yang dikenal dengan identitas ganda.

103



DAF"TAR PUSTAKA

Buku

A. Budi Susanto (ed). 2003. Identitas dan Postlalonialitas di Indonesia.
Yogyakarta: Kanisius.

Abdulatr Dahana dan Nusron Wahid. 2005. Telapak Sejarah Sam Po Kong :

Menelurusi Perang Cina Dalam Penyebaran Islam di Indonesio. Jakarta:

DPP Golkar dan Suara Karya
Ahmad Dt. Batuah. 1956. Tambo Minangkabau dan Adalnya. Jakarta: Dinas

Penerbitan Balai Pustaka
Akira Nagazumi. 1991. Indonesia Dalam Kajian Sarjana Jepang. Iakartz: Obor
Amir Syafuddin. 1984. Pelaksanaan Huhtm Kewarisan Islam Dalam Lingkungon

Adat Minangkabau. Jakarta: Gunung Agmg
Andjarwati Noordjanah. 2004. Komunitas Tionghoa di Surabaya (1910-1946).

Semarang: Penerbit Mesiass
Anne Bood. 1988. Sejarah Ekonomi Indonesia. Jakarta: LP3ES
ANR[, BesluiL 21 Juli 1918, no. 41, bundle Alg. Secretarie
B.J. ter Haar. 1997. Ritual and Mythologt of the Chincse Triad: Creating an

Identity. Leiden: Koninklijk Brill. NV
Batoe Peringatan Dari Bangsa Hock Kian afd. Tjiang dan fioan Tjioe Tinggal di

Padong, Membaharoei Se Hien Kion, Padang : Majoor Titulair Lie Goan
Float Khong Soe 23 Tahoen Theng Joe Tahoen Belanda 1897

Bernard Phillipe Groslier. 2007. Indocina : Persilangan Kebudayaan Jakarta :

KPG
Besluit no. 38 tanggal2l September 1909
Besluit tanggal 21 Juli 1918, no. 41, bundle Algemeen Secretarie, Arsip Nasional

Republik Indonesia
Buht Kenangan 120 Tahun Himpunan Keluarga Tan Padang, Padang 29 Maret

2008
Bustanrarn.20ll. Sejarah Asia Timur. Padang: UNP Press

Charles A. Coppel. 1994. Tionghoa Indonesia dalam Krisis. Jakarta: Pustaka

Sinar Harapan
Christine Dobbin. 1992. Kebangkitan Islam Dalam Ekonomi Petani Yang Sedang

Berubah: Sumatera Tengah 1784-1847. Jakarta: INIS
David CL Ch'ng. 1995. Sulues Bisnis Cina Perantauan: Latm Belalang, Prohek

Bisnis dan Jaringan Internasional. Jakalta: Pustaka Utarna Grafiti
Dewi Fortuna Anwar, dkk (eds.). 2005. KonJlik Kekerasan Internal Tinjauan

Sejarah, Ekonomi-Politih dan Kebijakan Asia Pasifik. Jakarta: YOI, LIPI,
LASEMA-CNRS, KITLV

Dicky Lopulalan. 1999. Konvensi Internasional tentang Penghapusan Segala
Bentuk Disbiminast Rasial. Jakarta : LSPP

Djoko Suryo. 2001. Agama dan Perubahan Sosial: Studt Tentang Hubungan
Antara Islam, Masyarakat dan StruHur Sosial Politik Indonesia.
Yogyakarta: LKPSM



Donald Earl Willmott. 1960. The Chinese of Semarang: A Changing Minority
Community in Indonesia. New York: Cornell University Press

E. Netscheer. 1881. Padang In Het Laatst Der XVIil, Batavia: Bataviaasch
Genootschap Van Kunsten En Wetenschappen, Verhandelingen Van Het
Bataviasch Genootschap Van Kunsten En Wetenschappen 41

Eddie Kusuma & s. Satya Dhanna. 2006. Etnis Tionghoa Dalam Politik
Indonesia : Sebelum dan Sesudah Reformasi 1998. Jakarta: Suara
Kebangsaan Tionghoa Indonesia (SAKTD dan Asosiasi Wartawan Muslim
(AWAM) lndonesia

Elizabeth E. Graves. 2007. Asal usul Elite Minangkabau Modern: Respons
terhadap Pemerintah Hindia Belando Abad XIX/XX. Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia

Elizabeth Seeger. 1951. Sedjarah Tiongkok Selajang Pandang. Medan: Firma
AMKA

Erniwati. 2007. Asap Hio di Ranah Minang: Komunitas Tionghoa di Sumatera
Barat. Yogyakarta: Ombak

Erwiza Erman. 2005. Membaranya Batubara : Konflik Kelas don Etnik Ombilin-
Satvohlunto- Sumatera Barat 1892-1996. Depok: Desantara Utama

Fredrik Barth (ed). 1969. Ethnic Groups and Boundaries. Boston: Little Brown
Fredrik Barth dkk. 1970. Ethnic Group and Boundaries: The Social Organization

of Culture Dffirence. Bergen-Oslo: Universitets Forlaget
Fredrik Barth. 1988. Kelompok Etnik dan Batasannya. Jakata: Universitas

Indonesia Press
Freek Colombijn.2006. Paco-Paco (Kota) Padang: Sejarah Sebuoh Kota di

Indonesiq Pada Abad ke 20 dan Penggunaan Ruang Kota. Yogyakarta:
Ombak

Giibert J. Garaghan S.J. 1957 A Guide to Historial Method. New York: Fordham
University Press

Gusti Asnan. 2003. Komus Sejarah Minangkobaz. Pusat Pengkajian Islam dan
Minangkabau

Gusti Asnan.2007. Dunia Maritim Pantai Barat Sumatera. Yogyakarta: ombak
Gusti Asnan.2007. Memikir Uang Regionalisme Sumatera Barat Tahun 1950-an.

Jakarta: Yayasan Obor
H. Kern, "Een Chineesch Reiziger op Sumaterd', Tjidshrifi voor Nederlandsch-

Indie, Tweede Nieuwe Serie,Batavia: Bij G.Koolff& Co, 1897,
H. Ran Dewall, " Opstand der Chinezen van Monteradoe, Weslcust-Borneo 1853".

Monuslaip, koleksi KITLV H.83.
J.L. vleming Jr, Terj, Bob widyahartono. 1988. Kongsi & spelrulasi: Jaringan

Kerja Bisnk Cina.lalarta: PT. Temprint
J.L. vleming, "The chinese Business community in Netherlands [ndia", in M.R.

Fernando, Chinese Economic Activity in Netherlands hdia : Selected
Translation from the Dutch, Singapore: Institute of Southeast Asia Studies,
1992

Jean Chesneaux. 1991. Serikat Rahasia Cina.Iakarta: Grafiki
Jennifer Cusgman & Wang Gungwu. 1991. Perubahan ldentitas orang Cina Di

Asia Tenggara. Jakarta: Graflti



Jennifer Cushman & Wang Gungwu (ed). 1991. Perubahon ldentitas Orang Cina
di Asia Tenggara (terj).Jakarta: PT. Temprint

John Wang. 1987. Politik Perdagangan Cina di Asia Tenggara. Jakarta: Bumi
Aksara

Justian Suhandinata.2009. WNI Keturunan Dalam Stabilitas Ekonomi & Politik
Indonesia. Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama

Justus Van Mourik. 1897. Indrukkenvan een "Totok" Indische Type En Schetsen.
Amsterdam : Van Holkema & Warendorf

Laksmi Studio. 2001. Buht Peringatan 100 Tahun Sekolah THHI{/Pa Hoa.
Jakarta: Yayasan Pancamn Hidup

Laporan Kegiatan Himpunan Keluarga Lim (Kioe Liong Tong) Padang, 14 Maret
2013

Laurence K.L. Siaw. 1983. Chinese Society in Rural Malaysia. Kuala Lumpur :

Oxford University Press
Leon Comber. 1959. Chinese Secreat Societies in Malaya: A Survey of The Triad

Society from 1800-1 900. Singapore: Singapore Heritage Society
Leon Comber. 2009. The Triads: Chinese Secret Societies In 1950's Malaya &

Singapore. Singapore: Singapore Heritage Society
Lucas Partanda Koestoro. 2007. Padang, Kota Andoleh di Pesisir Barat

Sumatera. Medan: Balai Arkeologi Medan
M. D. \{ensoer. 1970. Sedjarah Minangkabau.Iakarta: Bhratara
M.R. Fernando.1992. Chinese Economic Activity tn Netherlands India : Selected

Translationfrom the Dutch. Singapore: Institute of Southeast Asia Studies
Maisir Thaib. tanpa tahun. Tiongkok Merah. B*ittinggi: Nusantara
Mardanas Sofivan dkk. 1987. Sejorah Kota Padang. Jakarta: Departemen

Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional

Matthew B. Miles and A. Michel Hubennan. 1994. Qualitative Data Analysis,
London: Sage Publication

Max Travers. 2001. Qualitative Research through Case Studies. London: Sage
Publication

Mely G. Tan (ed). 1999. Etnisitas don Konflik Sosial. Jakarta: PMB-LIPI
Memoriql Pelal<sanaan Tugas Walikatamadya KHD. Tinglcat II Padang H.

Syahrul Ujud S.H 1983-1993, Padang: Bung Hatta University Press, 1993
Mochtar Naim. 2013. Merantau Pola Migrasi Sulru Minangkabau. Jakarta: PT.

Raja Grafindo
Mona Lohanda. 1994. The Kapttan Cina of Batavia 1837-1942. Jakarta:

Djambatan
Muhammad Radjab. 1964. Perang Paderi. Jakarta: Balai Pustaka
Nasrul Hamdani. 2012. Komunitas Cina dt Medan : Dalam Lintasan Tiga

Kelansaan 1930-1960. Jakarta: LIPI Press
Natasya Yunita. 2003. Tradisi Huhtm Cina: Negara dan Masyarakat: Studi

Mengenai Peristiwa-pertstiwa Hulrum di Pulau Jawa Zaman Kolonial
(1870-1942). Universitas lndoensia: Program Pasca Sarjana Fakultas
Hukum



Nio Joe Lan. 2013. Peradoban Tionghoa Selayang Pandang. Jakarta:
Kepustakaan Populer Gra:nedia

Oey Hong Lee. 1959. Naga Bangkit: Kisoh Kemenangan Mao Tse Tung. Jakarta:
Lucky

Pax Benedarfio.2007. Kesusastraan Melayu dan Kebangsaan Indonesia Jtlid 10.
Jakarta: KGP

Pratiwo. 2010. Arsitehur Tradisional Cina Dan Perkembangan Koto. Yogyakarta
: Ombak

Rika Theo dan Fennie Lie.2014. Kisah, Kultur, dan Tradisi Tionghoa Bangka.
Jakarta: Penerbit Buku Kompas

Rusli Amran 1981. Sumatra Barat Plakat Panjang. Jakarta : Sinar Harapan
Rusli Amran. 1988. Padang Riwayatmu Dulu Jakarta: C.V. Yasaguna
Rustopo. 2007. Menjadi Jawa: Orang-Orang Tionghoa dan Kebudayaan Jawa di

Surakarta 1895 - l99SYogyakarta: Ombak
Sartono Kartodirdjo. 1993. Pendekotan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah.

Jakarta: Gramedia
Sativa Sutan Aswar. 1999. Antahtsuma Suji Dalam Adnt Minangkabau. Jakartz:

Djambatan
Staatsblad no. 129 tahun 191 7
Staatsblad no. 79 tahun 1 895
Statuten dan Huishoudelijk Reglement (Reglement Ketjil) dmi Vereeniging Long

Se Tong Padang, De Volharding Padang,1932
Statuten dsri Vereenigrng Tjee Jang Tong Padangtahun 1930
Statuten van de vereeniging "Kioe Liong Tong" te Padang (Sumatra's Weskust),

Javasche Courant, No.86 tahun 1920.
Tan Ta Sen. 2010. Cheng Ho Penyebar Islam dart China ke Nusantara. Iakarta:

Kompas
Tanpa pengarang. 1989. Padang Pintu Gerbang Pantai Barat Indonesia. Padang:

Sumatera Offset
The Netherlands Indies "A Review of The Country It's Economics and

Commerce" Vol III 1935 Publisher: 6 Kolff & Co. Batavia, Java, N, 1

Issued by the Departement of Economic Affair, Editorid Commitee Press:
Schoolwey 8 Batavia c (JAVA)

Thung Ju Lan (ed). 2000. Etnisitas dan Integrasi di Indonesia; sebuah Bunga
Rampai. Jakafia : PMB-LIPI

Twang Peck Yang. 2005. Elite Bisnis Cino di Indonesia dan Masa Transisi
Kemerdelman I 940- I 9 5 0. Yogyakarta: Niagara

Uli Kozok.2006. Kitab Undang-Undang Tanjung Tanah : Naskoh Meloyu yang
tertua. Jakarta: Yayasan Obor lndonesia

Victor Purcell, (terj) Nik Hasnaa Nik Matrmud. 1997. Orang-orang Cino di Tanah
Melayu. Universiti Teknologi Malaysia: Cetak Ratu SDN, BHD

Yerry Wirawan. 2013. Sejaroh Masyarakat Tionghoa Mokassar Dari Abad ke 17
Hingga Ke-20. Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia

Yin Cheong Cheng. 2005. New Paradigm for Reengineering Education :
Globalization, Localization and Individualization. Dordrecht : Springer



Wawancara

Gho Tjeng Li, Wawancara, Padangtanggal 6 Oktober 201 7

Indra, Wowancaro, Padang, 6 Oktober 2017

Marga Lie & Kweeh Wowancara,2l Agustus 2017

Marga Lie dan Kwee, Wqwancdra,2l Agustus 2917 '

PengUrus Himpunan Keluarga Lin, Wowancara) Padang l5 Novembet 2017 '

Pengurus Marga Ong,Wanancara, Padang 17 November20lT



€
!*

q

.i

it

*

*

.

i.:

!
.t


